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MOTTO 
                     
     
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
(Depag RI, QS. Al-Asr: 1-3) 
 
         
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Depag RI, QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 
Mariana, Mei 2018, Peranan Ekstrakurikuler Rohis (Kerohanian Islam) dalam 
Mengembangkan Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen Tahun 
Ajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci: Peranan ekstrakurikuler, Rohis, Sikap Religius 
 Permasalahan yang ada dalam penelitian ini sangat erat kaitannya dengan 
menurunnya moral remaja yang nampak secara umum di Indonesia seperti 
maraknya kasus seks bebas, tawuran, minum-minuman keras. Hal itu disebabkan 
ilmu agama yang dikesampingkan oleh sebagian siswa di Sekolah Umum, dan 
kurangnya penanaman moral melalui pelajaran PAI yang hanya 2 jam pelajaran di 
Sekolah Umum. Penanaman moral dapat didukung salah satunya dengan 
mengikuti kegiatan Rohis, namun minat siswa tergolong rendah dalam mengikuti 
kegiatan tersebut. Sehingga menyebabkan kurangnya sikap Religius seperti 
kurangnya kesadaran siswa untuk sholat jamaah di masjid, mencontek ketika 
dikelas. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Rohis dalam 
mengembangkan sikap Religius siswa, faktor pendukung dan kendala di SMA 
Negeri 1 Gemolong. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai April 
2018 yang berada di SMAN 1 Gemolong. Subyek dalam penelitian ini adalaha 
pembina Rohis, ketua dan peserta Rohis, sedangkan informan penelitian yakni 
waka Kesiswaan, guru PAI, dan guru B.Arab. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Selanjutnya teknik 
analisis data menggunakan model analisis data interaktif yakni reduksi, penyajian 
data, dan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil dalam penelitian ini: (1) Peranan Rohis dalam mengembangkan 
sikap religius siswa diantaranya sebagai lembaga keagamaan yakni aktif dalam 
kegiatan keagamaan, akrab dengan kitab suci melalui tahfidz, kajian, mentoring, 
dan komitmen terhadap perintah dan larangan agama dengan menutup aurot serta 
bersikap jujur ketika ulangan. Sebagai lembaga dakwah yakni kajian kelas, 
mading, buletin, majalah. Sebagai lembaga kemasyarakatan, yakni kajian Sabtu, 
dan kegiatan kurban. Sebagai lembaga perjuangan, yakni para anggota rohis ikut 
berjuang dalam menegakkan dakwah islam dengan terus bersemangat mengikuti 
kegiatan rohis. (2) Faktor pendukung dalam pengembangan tersebut diantaranya, 
sarana prasarana yang memadai,  dukungan pihak sekolah/lingkungan, dan 
kebutuhan manusia akan agama. (3) Kendala-kendala yang dihadapi antara 
lainwaktu yang bertabrakan dengan kegiatan lain, koordinasi yang kurang antara 
anggota Rohis dengan pembina dan sesama anggota Rohis, dan dana serta 
anggaran yang kurang ketika pelaksanaan program kerja Rohis.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang, untuk mengikuti kemajuan 
bangsa lain sehingga menjadi negara maju, pendidikan menjadi salah satu 
kunci majunya suatu bangsa. Oleh sebab itu, pendidikan haruslah 
diperhatikan, karena  pendidikan merupakan hak segala bangsa sesuai dengan 
pembukaan UUD 1945. Pendidikan mulai dituntut eksistensinya sejak 
manusia memasuki tahap perkembangan menuju arah modernisasi. Suasana 
kehidupan yang ada melahirkan kehidupan secara teknologis dan praktis, 
yang salah satu sisinya menciptakan krisis moral dan etika.  
Banyak dari kaum yang tergolong menengah atas memunculkan 
fenomena baru yang disebut kejatahan kerah putih seperti pra eksekutif, 
birokrat, guru, polisi, dan isu-isu tentang KKN (Korupsi, Kolusi, dan 
Nepotisme) yang dilakukan kaum elit (Sahlan, 2012:37).  Selain beberapa hal 
yang dilakukan orang yang berpendidikan tinggi tersebut. Kini juga marak 
terjadinya apa yang dinamakan dengan degradasi moral. Yakni fenomena 
turunnya moral yang juga banyak terjadi dilingkungan remaja selain orang-
orang yang sudah berpendidikan tinggi tersebut.  
Seperti yang terjadi didaerah Mumere dari berita Pos Kupang terjadi 
balapan liar yang banyak didominasi oleh anak- anak tingkat SMK dan SMA. 
Pertengahan 2016 lalu sejumlah siswa SMP dan SMA di Kabupaten 
Manggarai terlibat tawuran. Lebih lanjut, LBH APIK NTT menobatkan 
1 
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provinsi tersebut masuk daftar urutan tingkat pemerkosaan terhadap anak—
anak, dan hal ini tampak dimana-mana  termasuk belasan kasus seks bebas 
(www.kupang.tribunnews diakses pada 16 Desember 2017). 
Realita tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai pendidikan agama 
islam yang dipandang oleh sebagian masyarakat dapat mengendalikan krisis 
moral tersebut. Fenomena diatas juga tidak terlepas dari kurangnya 
pemahaman yang kurang benar mengenai agama dan keberagamaan 
(religiuitas) (Sahlan, 2012:38). Sehingga mengakibatkan kurangnya 
penanaman nilai- nilai moral didalam diri siswa. Pendidikan yang seharusnya 
menjadi tempat dalam menanamkan nilai-nilai tersebut, kini banyak yang 
diantaranya hanya mengejar kemampuan kognitif saja. 
Menurut Buchori dalam Muhaimin (2002: 88) pelaksanaan pendidikan 
khususnya pendidikan agama Islam yang dinilai gagal disebabkan karena 
praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari 
pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan tekad untuk 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibatnya terjadi kesenjangan antara 
pengalaman dan pengetahuan, antara gnois dan praxis. Selain itu juga 
kurangnya perhatian orang tua atau pihak-pihak terkait yang langsung 
berhubungan dengan pendidikan anak.  
Pendidikan pada dasarnya dapat diberikan sejak dini mulai dari 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga sentra pendidikan 
tersebut sangat mempengaruhi perkembangan seorang anak. Namun dari 
ketiga itu, sekolahlah yang memiliki intensitas waktu lebih banyak seorang 
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anak berada didalamnya. Maka dari itu, setiap kegiatan-kegiatan yang 
mendukung perkembangan sikap anak menuju ke arah yang lebih baik perlu 
diperhatikan.  Kegiatan-kegiatan yang ada disekolah dapat dijadikan sebagai 
kegiatan pendukung demi mengembangkannya sikap-sikap moral dalam diri 
siswa. Sikap moral berkaitan erat dengan sikap dalam beragama dapat lebih 
dikhususkan lagi mengenai sikap religius siswa. 
Mengembangkan sikap religius siswa tersebutmerupakan salah satu 
hal yang dapat menjadi perantara untuk mengatasi degradasi moral selain 
dengan penanaman moral melalui pendidikan karakter. Karena secara tidak 
langsung apabila seseorang memiliki sikap religius yang kuat maka ia juga 
akan memiliki moral yang baik. Mengingat sikap religius merupakan bagian 
penting kepribadian seseorang yang dapat dijadikan sebagai orientasi moral, 
internalisasi nilai- nilai keimanan, serta sebagai etos kerja dalam 
meningkatkan ketrampilan sosial (Alim, 2011:8).  
Religiuitas siswa dapat menjadi salah satu pertimbangan yang ada 
dalam diri siswa apabila ia hendak melakukan hal-hal yang pada dasarnya 
dilarang oleh agama. Sebagai siswa yang memiliki sikap religius yang baik 
berarti ia telah mampu mengendalikan sifat-sifat buruk yang kemungkinan 
muncul dalam dirinya. Salah satu indikator dari sifat tersebut adalah menjauhi 
apa-apa yang dilarang oleh agama dan menjalankan apa-apa yang diperintah 
oleh agama. Namun, secara lebih luas lagi, sikap religius juga berkaitan 
dengan hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia lain, 
dan manusia dengan alam. 
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Secara umum, jika dikaitkan dengan kegiatan disekolah sikap religius 
yang direalisasikan kedalam perilaku salah satunya pelaksanaan sholat 
dhuhur berjamaah bagi yang beragama Islam, keaktifan dalam kegiatan 
keagamaan, komitmen dalam beragama  dan sebagainya (Alim, 2011:12). 
Komitmen dalam beragama dapat ditujukan dengan mentaati norma-norma 
yang ada didalam agama tersebut. Permasalahan umum yang nampak seperti 
kurangnya kedisiplinan dalam melaksanakan sholat, kurang memahami ilmu 
agama yamg benar, bersikap fanatisme (berlebih-lebihan) beragama dan 
menganggap yang lain salah, memandang ilmu agama sebagai hal yang dirasa 
kurang penting dibandingkan ilmu duniawi dan sebagainya.  
Pentingnya sikap religius siswa yang dapat ditunjukkan melalui 
pemahaman mendalam mengenai agama yang kemudian akan berkaitan 
langsung dengan kehidupannya berketuhanan, bersosial dan juga 
pengembangan masa depannya. Apabila seseorang siswa mulai menapaki 
kesuksesannya ia juga harus memiliki kecerdasan emosional yang baik selain 
memiliki kecerdasan intelegensi.  
Berkaitan dengan kecerdasan emosional, pembentukan sikap religius 
berperan didalamnya. Bagaimana cara siswa mengatur emosionalnya, 
mengendalikan dirinya, memahami lingkungan sekitarnya dan sadar akan 
dirinya sehingga mampu membina hubungan dalam kehidupannya(Yusuf dan 
Nurihsan, 2006:240-241). Semua hal itu dapat didasari dengan 
berkembangnya sikap religius yang baik. Mengingat bahwa fitrah manusia 
adalah beragama, yang menjadi dasar kehidupan manusia. 
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Proses pembentukan sikap religius siswa di sekolah dapat dilakukan 
dengan diadakannya kegiatan yang bernuansa keagamaan, seperti kegiatan 
yang mendukung berkembangnya sikap religius siswa. Pembentukan tersebut 
banyak dipengaruhi oleh faktor dalam diri siswa dan faktor lingkungan yang 
terjadi di sekolah. Jika seseorang berada dalam lingkungan yang baik, 
tentunya ia juga akan mengarah kepada hal baik, dan sebaliknya. Sekolah 
tentunya mengajarkan hal-hal baik yang membentuk sikap religius para 
siswanya. Baik yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran didalam jam 
pelajaran ataupun jam diluar pelajaran.  
Kegiatan didalam pelajaran yang berkaitan langsung dengan 
pembentukan sikap religius berkaitan langsung dengan pelajaran Pendidikan 
Agama. Sedangkan mata pelajaran agama sendiri memiliki intensitas waktu 
hanya 2 kali jam pelajaran dalam seminggu. Sehingga jika dalam 
pembentukan sikap religius hanya mengandalkan dalam pembelajaran 
didalam jam pelajaran, rasanya sangat kurang. Maka dari itu, kegiatan 
tersebut haruslah ditunjang dengan kegiatan diluar jam pelajaran, yakni 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peranan penting dalam menunjang 
perkembangan minat, bakat, dan potensi siswa. Karena didalam 
ekstrakurikuler siswa dapat mengekspresikan dirinya sesuai dengan 
kemampuan dan kemauannya. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang ada 
diantaranya ekstrakurikuler PMR, PKS, Rohis, Teater, Tari, dan sebagainya. 
Berbagai jenis ekstrakurikuler yang ada disekolah tentunya 
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berupayamenanamkan nilai-nilai demi mengembangkan potensi, bakat, dan 
minat siswa. Jika dikaitkan dengan pembentukan dan pengembangan sikap 
religius siswa, sekolah memiliki ekstrakurikulerRohis untuk diikuti. 
Mengingat didalam Rohis menawarkan berbagai kegiatan keagamaan yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan sikap religius siswa.  
EkstrakurikulerRohis (Kerohanian Islam)  merupakan suatu wadah 
kegiatan keislaman yang ada di SMA Negeri 1 Gemolong. Berisi kajian- 
kajian yang sifatnya menanamkan sikap dan perilaku yang baik. Melalui 
wawancara yang dilakukan dengan Ibu Iim sebagai guru PAI sekaligus 
pembina Rohis (Kerohanian Islam), menyatakan bahwa ekstrakurikulerRohis 
(Kerohanian Islam) masih berjalan aktif dengan berbagai kegiatan yang 
mendukungnya. 
EkstrakurikulerRohis yang ada disekolah tersebut memiliki berbagai 
kegiatan yang sangat mendukung dalam perkembangan sikap religius siswa, 
seperti kajian-kajian keislaman yang menjadi program mingguan, kajian kelas 
yang menuntut siswanya aktif berpartisipasi, kegiatan mentoring, tahfidz, dan 
berbagai program lainnya yang menjadi icon dalam pelaksanaan program 
dalam ekstrakurikuler tersebut. Sebagaian besar kegiatan yang ada, siswa 
sangat berperan dalam pelaksanaannya, selain adanya dukungan dari guru-
guru yang mengampu ekstrakurikuler itu. Namun yang menjadi problematika 
disini adalah rendahnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan didalam ekstrakurikuler tersebut.  
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Selain beberapa hal tersebut, bu Iin selaku pembina Rohis, yang juga 
menyatakan bahwa ketika diadakan kajian-kajian pada hari Jum‘at seperti 
kajian dan kegiatan lainnya, undangan yang disebarkan tidak sesuai dengan 
undangan yang hadir(Wawancara pada tanggal 9 Januari 2017).Hal ini 
menandakan masih kurangnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan Sehingga menyebabkan kurangnya sikap religius siswa, karena 
salah satu indikator seseorang memiliki sikap religius itu salah satunya adalah 
aktif dalam kegiatan keagamaan (Alim, 2011:12). 
Semua kegiatan yang menjadi program Rohis (Kerohanian Islam) 
berada dibawah naungan SMA Negeri 1 Gemolong. Salah satu sekolah 
favorit yang mengedapankan penanaman norma dan nilai, disamping 
mengunggulkan prestasi para siswanya. Hal ini dilihat dari penyematan 
bahwa sekolah tersebut termasuk salah satu sekolah adiwiyata. Yakni sekolah 
yang peduli lingkungan sehat, bersih dan juga digunakan seseorang untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan, norma, dan etika dan juga dapat dilihat dari 
visi misi yang menjadi pedoman didalam sekolah tersebut 
(sman1gemolong.sch.id diakses pada 14 Januari 2018). 
Adanya kegiatan ekstrakurikuler Rohis tersebut juga mendapat 
dukungan yang baik dari pihak kepala sekolah. Demi pengembangan sikap 
religius dan pemahaman secara lebih mendalam mengenai agama Islam, 
respon kepala sekolah terhadap berbagai hal yang berupaya menciptakan 
suasana religius disekolah dan mengembangkan keagamaan siswanya. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Bapak Agus Purwanto yang tidak lain adalah 
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pembina Rohis (Wawancara pada tanggal 12 Maret 2018). Hal itu 
menunjukkan komitmen kepala sekolah dalam kegiatan keagamaan telah ada. 
Selain hal diatas, dilihat dari prestasinya sekolah tersebut termasuk 
sekolah yang berakreditasi A dengan para siswanya yang berprestasi, 
disamping berprestasi sikap dan perilaku yang ditujukan oleh para siswanya 
cukup baik (http://dapo.dikdasmen.kemendikbud.go.id/sekolah diakses pada 
14 Januari 2018). Sikap dan perilaku yang ditujukan dapat disebabkan karena 
sikap keberagamaannya, dan juga bagaimana guru menanamkan nilai dan 
norma dalam diri siswanya. Walaupun sekolah tersebut merupakan sekolah 
yang berbasis umum bukan berbasis Islam. Akan tetapi didalamnya juga 
sangat memperhatikan aspek rohani para siswanya. 
Hal tersebut terlihat ketika observasi yang pernah saya laksanakan 
yakni pada tanggal 9 Januari 2018, para guru dan siswa-siswi sholat dhuhur 
berjamaah di masjid SMA Negeri Gemolong. Suasanan religius yang 
dibentuk melalui pembiasaan tersebut juga berdampak pada pengembangan 
sikap religius siswa. Selain itu, baru-baru ini juga mulai dikembangkan 
tadarus setiap pagi yakni dari jam 06.45-07.00 wib, hal tersebut dijadikan 
pendukung sebagai pendalaman agama yang lebih mendalam (Wawancara 
dengan Pak Agus Purwanto pembina Rohis dan guru PAI pada 12 Maret 
2018). Selain didukung oleh hal tersebut, dari segi keikutsertaan kegiatan 
keagamaan atau Rohis juga berperan dalam mengembangkan sikap religius 
(keberagamaan) yang dimiliki siswa.  
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Berdasarkan deskripsi diatas, penulis menjadi tertarik untuk lebih 
mengetahui bagaimana peranan ekstrakurikuler Rohis (Kerohanian Islam) 
dalam mengembangkan sikap religius siswa kearah yang lebih baik. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis mengambil judul ―Peranan 
Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis (Kerohanian Islam) dalam Mengembangkan 
Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 1 Gemolong Tahun Ajaran 2017/2018‖ 
karena dalam sekolah tersebutterdapat ekstrakurikuler yang memiliki nilai-
nilai religius yang berdampak dalam mengembangkan sikap religius siswa.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 
masalahnya sebagai berikut. 
1. Menurunnya moral remaja yang nampak secara umum di Indonesia. 
2. Ilmu agama dikesampingkan oleh sebagian siswa yang hanya mengejar 
ilmu duniawi saja di Sekolah Umum. 
3. Jam pelajaran PAI hanya 2 jam pelajaran dalam seminggu di sekolah 
Umum. 
4. Rendahnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan di SMA 
Negeri 1 Gemolong. 
5. Kurangnya sikap religius siswa dalam beragama di SMA Negeri 1 
Gemolong. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 
membatasi masalah sebagai upaya menghindari meluasnya masalah, sehingga 
dalam penelitian ini hanya difokuskan pada peranan ekstrakurikuler Rohani 
Islam (Rohis) dalam mengembangkan sikap Religius di SMA Negeri 1 
Gemolong Sragen tahun 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasaan masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana peranan ekstrakurikulerRohis (Kerohanian Islam) dalam 
mengembangkan sikap religius siswa di SMA Negeri 1 Gemolong? 
2. Bagaimana faktor pendukung dalam mengembangkan sikap religius siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikulerRohis (Kerohanian Islam) di SMA Negeri 
1 Gemolong? 
3. Bagaimana kendala-kendala yang terjadi dalam proses pengembangan 
sikap religius siswa di SMA Negeri 1 Gemolong melalui kegiatan 
ekstrakurikulerRohis (Kerohanian Islam)? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan tersebut, makan 
tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui peranan ekstrakurikulerRohis (Kerohanian Islam) dalam 
mengembangkan sikap religius siswa di SMA Negeri 1 Gemolong. 
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2. Mengetahui faktor pendukung dalam mengembangkan sikap religius 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikulerRohis (Kerohanian Islam) di SMA 
Negeri 1 Gemolong 
3. Mengetahui kendala-kendala yang terjadi dalam proses pengembangan 
sikap religius siswa di SMA Negeri 1 Gemolong melalui kegiatan 
ekstrakurikulerRohis (Kerohanian Islam). 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang dapat diambil 
dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis 
a. Memperluas wawasan keilmuan baik itu ilmu pengetahuan umum 
atuupun pengetahuan tentang keagamaan. 
b. Menambah koleksi wacana keilmuan dan kepenulisan bagi kaum 
akademis, penulis, sastrawan, maupun bidang profesi lainnya. 
c. Sebagai bahan referensi dan acuan serta bahan tinjauan bagi para 
pembaca atau para peneliti berikutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan 
pengembangan program sekolah khususnya bagi sekolah yang terlibat. 
b. Memberikan deskripsi mengenai informasi yang dapat digunakan 
sebagai bahan acuan untuk referensi dan evaluasi bagi para praktisi 
pendidikan dalam mengembangkan sikap religius siswa melalui 
peranan ekstrakurikuler Kerohanian Islam. 
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c. Menambah wawasan keilmuan kepada masyarakat luas mengenai 
peranan ekstrakurikuler Kerohanian Islam dalam mengembangkan 
sikap religius siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Peranan Ekstrakurikuler 
Peranan diambil dari kata peran, yang dalam KBBI diartikan 
sebagai peranan tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan dimasyarakat. Selanjutnya menurut Gross, Mason dan 
McEacherndalam Khoiriyah (2012: 137), peranan didefinisikan sebagai 
seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang 
menempti kedudukan sosial tertentu. Selain itu, peranan juga dapat 
berhubungan dengan pekerjaan dan kewajiban. Sedangkan menurut 
Mulyasa (2009: 221), peran diartikan sebagai suatu rangkaian perasaan, 
ucapan, dan tindakan, sebagai suatu pola hubungan unik yang ditujukan 
oleh individu terhadap individu lainnya. 
Menurut Abdulsyani (2007: 94) peranan adalah suatu perbuatan 
seseorang atau sekelompok orang dengan cara tertentu dalam usaha 
menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang 
dimilikinya. Pelaku peranan dikatakan berperan jika telah melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan status sosialnya dengan masyarakat. 
Jika seseoarang mempunyai status tertentu dalam kehidupan masyarakat, 
maka selanjutnya akan ada kecenderungan akan timbul suatu harapan-
harapan baru. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa peranan adalah serangkaian perasaan, ucapan, dan tindakan yang 
menimbulkan harapan-harapan tertentu dalam masyarakat sehingga 
menimbulkan suatu interksi antar individu yang erat kaitannya dengan 
hak dan kewajiban dengan cara tertentu. Peranan yang timbul berasal dari 
status yang dimiliki dalam masyarakat, maka selanjutnya dari status sosial 
tersebut muncullah harapan dari kecenderungan yang dimilikinya. 
Ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan diluar jam kegiatan 
yang menunjang kegiatan didalam jam pelajaran. Menurut Nata (2014: 
359) ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang diselenggarakan diluar jam 
pelajaran berupa pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan 
dengan program intrakulikuler. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Hamalik (2012: 181) bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat 
paedagosis dan menunjang pendidikan dalam ketercapaian tujuan.  
Menurut Ladjid (2005: 116), ekstrakurikuler sebagai kegiatan 
belajar yang dilkukan diluar jam pelajaran tatap muka dilaksanakan di 
sekolah untuk lebih memperluas wawasan atau kemampuan, peningkatan 
dan penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari 
dari berbagai mata pelajaran.Sedangkan menurut Asmani dan Karim 
dalam Lestari (2016: 137) ektrakulikuler merupakan kegiatan pendidikan 
diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan 
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minat mereka melalui kegiatan khusus yang diselenggarakan oleh 
pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang 
di sekolah. 
Hal ini berarti pengembangan peserta didik, dapat ditunjang 
melalui kegiatan ekstrakurikuler, sehingga mampu mengekspresikan 
dirinya dan mengembangkan apa yang ada didalam dirinya.Didalam 
kegiatan ekstrakurikuler siswa diarahkan mempunyai karakter yang abadi 
dan universal seperti kejujuran, kedisiplinan, mengharagai pluralisme, 
mempunyai empati dan simpati, semua aspek tersebut akan menunjang 
kesuksesan peserta didik dimasa yang akan datang. 
MenurutPermendikbud No. 62 tahun 2014, terdapat beberapa 
pengertian terkait kegiatan ekstrakurikuler, antara lain 
a. Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan 
oleh peserta didik diluar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan 
kegiatan kokurikuler, dibawah bimbingan dan pengawasan satuan 
pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik 
secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.  
b. Kegiatan Ekstrakurikuler wajib adalah Kegiatan Ekstrakurikuler yang 
wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh 
seluruh peserta didik. 
c. Kegiatan Ekstrakurikuler pilihan adalah Kegiatan Ekstrakurikuler 
yang dapat dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan 
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pendidikan dan dapat diikuti oleh peserta didik sesuai bakat dan 
minatnya masing-masing. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
adalah suatu wadah kegiatan yang berada disekolah namun diluar jam 
pelajaran yang digunakan untuk mengembangkan minat, bakat, serta 
kebutuhan siswa yang diselenggarakan oleh pendidik/kependidikan 
sebagai bentuk pengayaan atau penunjang keberhasilan siswa dimasa 
yang akan datang. 
Dari beberapa hal diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan 
ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan baik itu 
ucapan atau tingkah laku melalui hubungan pola yang unik melahirkan 
harapan-harapan tertentu dengan cara tertentu pula, dalam hal ini adalah 
harapan yang timbul untuk mengembangkan minat, bakat, serta potensi 
siswa sebagai penunjang keberhasilan siswa melalui kegiatan 
ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi 2 yakni kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dan kegiatan ekstrakurikuler pilihan. 
Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler dalam Ladjid (2005:116), 
mencakup seluruh kegiatan yang dapat menunjang dan mendukung 
kegiatan kulikuler, antara lain 
a. Lebih memperluas wawasan. 
b. Mengandung penerapan berbagai mata pelajaran yang pernah 
dipelajari. 
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c. Memerlukan pengorganisasian tersendiri mengingat tugas dan 
kegiatan yang komplek. 
d. Dilakukan diluar jam pelajaran. 
Kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai fungsi dan tujuan, hal 
itu disampaikan dalam Lampiran III Permendikbud RI No 81A Tahun 
2013, antara lain 
a. Fungsi  
  Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan memiliki 
fungsi pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karir.  
1) Fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta didik 
melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian 
kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan 
kepemimpinan.  
2) Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas 
pengalaman sosial, praktek keterampilan sosial, dan internalisasi 
nilai moral dan nilai sosial.  
3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 
dalam suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan 
sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik. 
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Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat menjadikan kehidupan atau 
atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi peserta 
didik.  
4) Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik 
melalui pengembangan kapasitas.  
b. Tujuan  
  Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan 
pendidikan adalah:  
1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik.  
2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan 
minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju 
pembinaan manusia seutuhnya. 
Berbagai kegiatan ekstrakurikuler memerlukan langkah tersendiri 
sehingga menunjang proses kegiatan yang ada didalamnya. Langkah-
langkah yang digunakan sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan, 
sehingga program yang ada dapat dilaksanakan secara sistematis, efektif 
dan efisen baik itu dari proses ataupun hasilnya. Langkah-langkah dalam 
kegiatan ekstrakurikuler menurut Lajdid (2005: 117), antara lain: 
a. Perencanaan kegiatan. Perencanaan ini mencakup program, tenaga, 
biaya, sarana, penentuan waktu, tempat, dan pengorganisasiannya. 
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Sehingga dengan adanya berbagai hal tersebut, kegiatan diharapkan  
dapat berjalan dengan baik.  
b. Pelaksanaan kegiatan yang mencakup tugas yang dilaksanakan dan 
pelaporan hasil. 
c. Pemantauan dan penilaian. 
d. Tindak lanjut hasil kegiatan. 
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler juga mengandung nilai-nilai 
tertentu. Nilai-nilai yang ada sebagai timbal balik keikutsertaan dalam 
setiap kegiatan ekstrakurikuler, sehingga memungkinkan dapat 
mengembangkan dirinya sesuai nilai tersebut. Nilai-nilai tersebut 
diantaranya sebagai berikut (Hamalik, 2012:182). 
a. Memenuhi kebutuhan kelompok. 
b. Menyalurkan minat dan bakat. 
c. Memberikan pengalaman eksplotorik. 
d. Mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata ajaran. 
e. Mengikat para siswa di sekolah. 
f. Mengembangkan loyalitas sekolah. 
g. Mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial. 
h. Menyediakan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan secara 
informal 
i. Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah. 
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Ekstrakurikuler bukanlah menjadi program yang menjadi kredit 
dalam suatu program instruksional. Namun keberadaannya dapat 
memberikan nilai-nilai yang kiranya dapat memajukan khusunya bagi 
peserta didik didalam sekolah dan tentunya juga pandangan masyarakat 
terhadap sekolah, serta menunjang eksistensi suatu lembaga sekolah 
tertentu. Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari 
pengembangan instuitusi sekolah. Berbeda dari pengaturan kegiatan 
intrakulikuler yang secara jelas disiapkan dalam perangkat kurikulum, 
kegiatan ini lebih mengandalkan inisiatif sekolah (Wiyani, 2012: 164).  
Pembinaan dan penyediaan sarana pengembangan aspek 
afektif(nilai moral dan sosial) dan psikomotorik (ketrampilan) kurang 
mendapat perhatian, khususnya pembinaan dan penyediaan sarana untuk 
memperteguh keimanan dan ketaqwaan. Artinya perwujudan tujuan 
pendidikan yang membentuk manusia beriman dan bertaqwa dapat 
tercapai. Dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler akan 
dikembangkan pengalaman-pengalaman nyata yang dapat membawa 
peserta didik pada kesadaran atas pribadi, sesama, lingkungan dan Tuhan-
nya, dengan kata lain kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan.  
Melalui kegiatan ekstrakurikuler peningkatan keimanan dan 
ketaqwaan peserta didik dapat dilakukan sekolah dengan memfasilitasi 
peserta didik mengembangkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler baik 
yang berkaitan dengan mata pelajaran umum yang bernuansa keagamaan 
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maupun ekstrakurikuler keagamaan.Biasanya didalam suatu lembaga 
pendidikan terdapat berbagai macam ekstrakurikuler, seperti Pramuka, 
PMR, KIR, Rohis, dan sebagainya.Kegiatan ekstrakurikuler juga meliputi 
kegiatan taqarub/qiyamulail, muhasabah, tadabur alam guna 
mendekatkan diri kepada Allat SWT. Dalam bentuknya diselenggarakan 
seperti pesantren kilat, pengajian kitab atau di bidang lain, seperti UKS, 
sanggar seni, dan budaya (Shaleh, 2004: 206). 
2. Rohis (Kerohanian Islam) 
Istilah rohani dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai hal yang berkaitan dengan roh, rohaniah, alam. Sedangkan 
kerohanian berarti sifat-sifat rohani atau hal yang berkaitan dengan rohani 
(KBBI, 1990).Menurut Koesmarwanti (2002: 16) kata rohani Islam ini 
sering disebut dengan istilah ―Rohis‖ yang berarti sebagai suatu wadah 
besar yang dimiliki oleh siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah 
disekolah.  Rohis adalah organisasi yang menghimpun remaja muslim 
sekolah yang aktif dalam kegiatan keagamaan untuk maksud dan tujuan 
yang sama yaitu untuk memajukan agama Islam.  
Hal ini berarti Rohis adalah suatu organisasi keagamaan Islam 
yang berada disekolah yang anggotanya merupakan siswa-siswi dari 
sekolah tersebut. Biasanya Rohis disekolah termasuk kedalam salah satu 
ektrakulikuler pilihan yang diberikan dari pihak sekolah, kemudian 
menjadi salah satu sarana dakwah yang ada disekolah baik itu untuk 
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membentuk atau mengembangkan sikap keberagamaan (religiuitas) 
siswa-siswi maupun anggota sekolah lainnya. 
Tujuan dari pembentukan ekstrakurikulerRohis ini adalah 
memajukan agama Islam sekaligus pembentuk sikap religius siswa. 
Adapun tujuan Rohis menurut Handani dalam Noer,dkk (2017: 26), 
antara lain: 
a. Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya 
agar mencapai kebahagiaan dunia dan akherat. 
b. Memberi pertolongan kepada setia individu agar sehat jasmani dan 
rohani 
c. Meningkatkan kualitas keimanan, ke-Islaman, keihsanan dan 
ketauhidan dalam kehidupan sehari-hari dan nyata. 
d. Mengantarkan individu mengenal, mencintai dan berjumpa dengan 
esensi diri dan citra diri serta dzat yang Maha Suci yaitu Allah SWT. 
e. Membantu individu agar terhindar dari masalah. 
f. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. 
g. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 
lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya 
dan orang lain. 
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Sedangkan menurut Astuti (2010: 17-18) peran atau fungsi Rohis, 
terdiri atas: 
a. Lembaga Keagamaan 
Kegiatan ini merupakan suatu lembaga yng mempunyai tujuan 
yng bersumber pada agama Islam. Semua kegiatan yang dilksanakan 
didalamnya tidak terlepas dari pondasi ajaran Islam. Selain itu, Rohis 
juga sebagai pusat kegiatan remaja yang berbasis Islam, sehingga 
dapat menjadi harapan sebagai wadah yang menghasilkan kader-kader 
bangsa yang berakhlak mulia.  
b. Lembaga Dakwah 
Sebagai lembaga dakwah, Rohis memiliki tugas yang cukup 
penting. Dakwah sebuah upaya dan kegiatan baik yang berwujud 
ucapan atau perbuatan, yang mengandung ajakan atau seruan kepada 
orang lain untuk mengetahui, memahami, dan mengamalkan ajaran 
islam dalam kehidupan sehari-hari (An-Nabary, 2008:22) . Hal ini 
dapat dilihat dengan adanya kegiatan-kegiatan seperti kajian-kajian 
rutin, dan juga dakwah melalui buletin ataupun majalah. 
c. Lembaga Perjuangan 
Rohis sebagai sarana untuk kembali mengingat bagaimana 
perjuangan Rasulullah Saw. dalam menegakkan Islam, sehingga akan 
ditemui nama-nama pahlawan yang sebagian besar masih berusia 
muda. Hal tersebut menunjukkan bendera Islam berkibar dipenjuru 
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alam melalui tangan sekelompok orang-orang beriman dari kalangan 
generasi muda. 
d. Lembaga Kemasyarakatan 
Peran Rohis tidak telepas dari keberadaan masyarakat dalam 
menilai kaum remaja. Artinya bahwa kaum remaja akan dipersiapkan 
untuk bisa bersosialisasi dengan masyarakat. 
Beberapa metode yang dapat digunakan sebagai upaya 
penanaman jiwa keagamaan/ keimananmenurut an-Nahlawi dalam Fatah 
(2008: 144-145) antara lain: 
a. Metode hiwar, yakni metode yang digunakan pendidik dengan cara 
melakukan dialog antar siswa yang satu bertanya dan satu menjawab. 
b. Metode qishah, cara bercerita yang digunakan pendidik, kemudian 
peserta didik diminta menceritakan kembali, diresapi dan diteladani. 
c. Metode amtsal, dengan cara mengambil perumpamaan-perumpamaan 
dengan mengambil ayat-ayat Al-quran, sehingga peserta didik 
mengambil pelajaran darinya. 
d. Metode teladan, dengan cara pendidik menjadi teladan bagi para 
peserta didiknya. Atau pendidik menceritakan sebuah tokoh tertentu, 
kemudian peserta didik mengambil suri tauladan yang baik, lalu 
diaplikasikan dalam dirinya. 
e. Metodemau’izah, metode ini banyak digunakan ketika metode 
ceramah berlangsung. Karena metode ini dilakukan dengan 
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mengambil manfaat-manfaat atau faedah-faedah yang baik untuk 
diambil pelajaran. 
f. Metode pembiasaan, dilakukan dengan cara melakukan tindakan 
mendidik dilakukan secara berulang-ulang dan berkelanjutan sehingga 
akan terbentuk pengembangan atau pembentukan sikap melalui apa 
yang biasa dilakukan. Karena metode pembiasaan menjadikan 
pelakunya menjadi terbiasa melakukan apa yang sesuai dengan 
kebiasaannya tersebut. 
g. Metode targhib dan tarhib, diambil dari ayat-ayat al-quran yakni yang 
berisikan ancaman dan berita gembira. Kemudian peserta didik 
mengambil pelajaran dari ayat-ayat tersebut. 
Hubungan Rohis (Rohani Islam) dengan pengembangan sikap 
dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan Rohis yang memiliki nili-nilai 
untuk kemudian dikembangkan menjadi suatu sikap yang nampak setelah 
mengikuti kegiatan tersebut. Dalam konteks pendidikan Nasional kegiatan 
keagamaan yang berada disekolah terdapat dalam lampiran Kepmen 
Diknas No. 125/U/2002 antara lain: pesantren kilat, tadarus, shalat 
berjamaah, shalat tarawih, latihan dakwah, baca tulis Al-Quran, 
pengumpulan zakat, dn sebagainya atau kegiatan keagamaan yang telah 
terpadu dengan kegiatan lain (Wiyani, 2012:171-172).  
Hal tersebut menunjukkan sikap religius dapat dikembangkan 
melalui berbagai kegiatan yang ada di ekstrakurikuler tersebut. Kegiatan 
tersebut tidak hanya berkaitan dengan berbagai macam ibadah umat Islam, 
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melainkan juga termasuk kegiatan muamalah dan tadabur alam. Selain dari 
kegiatannya, yang berparan disini  juga berarti dari sisi materi didalamnya 
akan lebih menanamkan dan memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan sikap. Berisikan materi kehidupan sehari-hari dan juga 
pelatihan untuk materi fiqh yang dirasa penting untuk diberikan. 
Rohis (Rohani Islam) juga berperan dalam proses pengembangan 
sisi rohani siswa, karena secara tidak langsung bagi para siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler tersebut, memiliki rasa keberagaman yang 
tinggi. Hal yang sering nampak ialah pengembangan sikap menuju ke arah 
yang lebih baik. Hal tersebut senada dengan Wiyani (2012: 170) program 
keagamaan atau yang sering disebut Rohis bermanfaat bagi peningkatan 
kesadaran moral beragama peserta didik. Moral beragama yang secara 
tidak langsung ataupun langsung ditanamkan melalui berbagai kegiatan 
yang ada dalam ekstrakurikuler tersebut. Sebagai lembaga dakwah sekolah 
Rohis memiliki beberapa jenis dakwah sebagai suatu cara pemgembangan 
keberagamaan siswa, yakni 
a. Dakwah Ammah (umum), dilakukan dengan cara yang umum. 
Dakwah ammah dalamsekolah adalah proses penyebaran 
FikrahIslamiyah dalam rangka menarik simpati,dan meraih dukungan 
dari lingkungan sekolah. Karena sifatnya demikian,dakwah ini harus 
di buat dalam bentuk yang menarik, sehingga memunculkanobjek 
untuk mengikutinya. DakwahAmmah (umum) meliputi: 
1) Penyambutan Siswa Baru 
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2) Penyuluhan Problem Remaja 
3) Studi Dasar Islam 
4) Perlombaan 
5) Majalah Dinding 
6) Bimbingan Baca Tulis Al-Quran 
b. Dakwah Khashah (khusus), yaitu proses pembinaan dalam rangka 
pembentukan kader-kader dakwah di lingkungan sekolah. Dakwah 
khashah bersifat selektifdan terbatas dan lebih berorientasi pada 
proses pengkaderan dan pembentukan kepribadian, objek dakwah ini 
memiliki karakter yang Khashah (khusus), harus diperoleh melalui 
proses pemilihan dan penyeleksian. Dakwah khashah meliputi: 
1) Mabit 
2) Diskusi atau Bedah Buku (mujadalah) (Koesmawanti, 2002:62-65). 
 
3. Sikap Religius 
a. Sikap 
Sikap dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti perbuatan 
dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan. Sikap 
adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang, suatu 
kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu perangsang atau situasi 
yang terjadi (Purwanto, 1990: 141). Sikap merupakan kecenderungan 
yang relatif menetap yang beraksi dengan cara baik atau buruk 
terhadap orang atau barang tertentu (Syah, 2011: 118). 
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Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut dengan attitude, 
sedangkan attitude berasal dari bahasa Latin yaitu aptus  yang berarti 
keadaan siap secara mental, yang bersifat melakukan kegiatan. Sikap 
mengandung tiga komponen, yaitu komponen kognitif, komponen 
afektif, dan komponen tingkah laku, yang selalu berkenaan dengan 
suatu objek disertai perasaan negatif dan positif (Arifin, 2015: 124). 
Pandangan Gagne menurut Adisusilo (2012: 67) sikap dapat 
dipahami sebagai suatu keadaan batiniah seseorang yang 
mempengaruhi seseorang dalam melakukan pilihan-pilihan tindakan 
pribadinya. Sikap senantiasa membawa ranah kognitif dan afektif 
yang berkosekuensi pada  tingkah laku seseorang. Hal tersebut senada 
dengan ungkapan para ahli psikologi Katz dan Stootland dalam 
Saifuddin Azwar yang dikutip oleh Adisusilo (2012: 68) yang 
mengungkapkan bahwa sikap sebagai kombinasi dari reaksi kognitif 
(respons perseptual dan pernyataan apa yang diyakini), respon afektif 
(respons peryataan dalam mengungkapkan emosional) dan respon 
konatif (respons kecenderungan perilaku sesuai dengan tindakan hati). 
Menurut Soetarno dalam Arifin (2015: 125) sikap adalah 
pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak 
terhadap objek tertentu. Sikap senantiasa diarahkan pada benda, 
orang, peristiwa, pandangan, lembaga, norma, dan lain-lain. Sikap 
diwujudkan dalam perilaku belajar siswa akan ditandai dengan 
munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah 
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(lebih maju dan lugas) terhadap suatu obyek, tata nilai, peristiwa dan 
sebagainya (Syah, 2006: 120). Dengan demikian, sikap dapat muncul 
setelah diletakkan suatu obyek tertentu, seperti peristiwa, tata nilai, 
dan lainnya sehingga muncul kecenderungan baru terhadap hal itu. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan 
kecenderungan untuk bertindak terhadap obyek tertentu, baik itu 
keadaan, manusia, atau lainnya. Bentuk sikap dapat berupa sikap 
positif dan sikap negatif. Sikap juga didalamnya termasuk kombinasi 
antara ranah kognitif, afektif, dan konatif (berketrampilan). Dengan 
begitu, pandangan terhadap sesuatu kemudian memunculkan 
keyakinan dalam hati, kemudian muncullah pernyataan emosional dan 
diwujudkan dalam bentuk perilaku sesuai dengan pandangannya 
tersebut. 
Menurut Walgito (2003: 131-132), ada beberapa ciri-ciri dari 
sikap, yakni sebagai berikut. 
1) Tidak dibawa dari lahir tapi dibentuk berdasarkan pengalaman 
dan latihan. 
2) Selalu menggambarkan antara subjek dan objek. Objek dapat 
berupa benda, orang, ideologi, nilai-nilai sosial, lembaga 
masyarakat dan sebagainya. 
3) Sikap dapat tertuju pada satu objek tertentu tapi uuga dapat tertuju 
pada sekumpulan objek-objek. 
30 
 
4) Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar sesuai dengan 
kecenderungan yang dimilikinya. 
5) Adanya faktor motivasi dan perasaan yang membedakannya 
dengan pengetahuan. 
Sedangkan menurut Birgham dalam Dayakisni dan Hudaniah 
(2009: 81), karakteristik sikap antara lain: 
1) Sikap disimpulkan dari cara-cara individu bertingkah laku. 
2) Sikap ditujukan mengarah kepada obyek psikologi atau kategori. 
3) Sikap dapat dipelajari. 
4) Sikap mempengaruhi perilaku. Mengukuhi suatu sikap mengarah 
pada suatu obyek memberikan sebab berperilaku yang mengarah 
pada obyek tertentu dengan cara tertentu.  
Selain beberapa hal diatas sikap juga memiliki fungsi seperti 
apa yang diungkapkan oleh Abu Ahmadi dalam Arifin ((2015: 126-
127), yakni 
1) Pertama, penyesuaian diri artinya sikap berfungsi sebagai alat 
untuk menyesuaikan diri yang bersifat communicabel artinya 
mudah menjalar menjadi milik bersama. Hal itu dapat 
dianalogikan dengan beberapa orang yang berada dalam satu 
golongan yang memiliki sikap yang relatif sama dalam 
memandang suatu obyek, maka sikap tersebut akan menjadi 
penghubung seseorang didalam kelompoknya.  
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2) Kedua, pengatur tingkah penyesuaian yang berarti sebagai alat 
untuk mengatur tingkah laku yang dilakukan secara sadar 
walaupun antara subyek dan obyek tidak ada komunikasi terlebih 
dahulu. Misalnya tingkah laku anak kecil yang spontan melakukan 
kegiatan sesuai apa yang menjadi pandangannya.  
3) Ketiga, alat pengatur pengalaman. Dalam hal ini, perlu 
dikemukakan bahwa sikap manusia dalam menerima pengalaman 
dari luar tidak pasif, tetapi diterima secara aktif, artinya tidak 
semua pengalaman dari luar diterima dan dilayani oleh manusia. 
Jadi manusia harus mengadakan pilihan, dan tidak semua 
perangsang dari sikap dapat dilayani. 
4) Keempat, pernyataan kepribadian. Sikap mencerminkan 
kepribadian seseorang. Karena sikap tidak dapat terpisah dari 
kepribadian yang mendukungnya. Oleh karenanya, hanya dengan 
melihat sikap yang ditampakkan terhadap obyek-obyek tertentu 
maka akan dapat terlihat kepribadian yang tercermin dari 
seseorang yang menampakkan sikap tersebut. 
Fungsi dari sikap tersebut menjadi tolok ukur efektif tidaknya 
obyek yang digunakan untuk merubah suatu subyek. Karena dengan 
keempat fungsi tersebut, kiranya dapat merubah suatu persepsi 
terhadap obyek tertentu. Dikatakan efektif, apabila suatu obyek 
tersebut dapat merubah atau mempengaruhi subyek tertentu. Dengan 
sikap ini pula, terjadi komunikasi yang baik antara subyek dan obyek. 
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Subyek merupakan orang yang bersikap, dan obyek adalah sesuatu 
yang dapat berupa keadaan, permasalahan, ataupun yang lainnya. 
Sikap dapat dijadikan sarana penyesuaian diri terhadap apa yang 
dilihatnya. 
Pembentukan dan perubahan sikap dapat terjadi dalam diri 
individu. Karena pada dasarnya sikap tidak termasuk kedalam 
pembawaan dalam diri individu tersebut, namun merupakan hasil 
interaksi yang terjadi antara individu dengan lingkungannya. Sehingga 
sikap juga dapat berubah sesuai dengan lingkungan yang ada 
disekitarnya. Hal ini disebabkan faktor pengalaman berperan besar 
dalam proses pembentukan dan perubahan sikap.  
Selain itu, sikap juga merupakan hasil belajar seseorang yang 
dapat dibentuk dan dirubah sesuai kondisi dan pengaruh yang 
diberikan dilingkungannya. Perubahan dan pembentukan sikap 
tersebut tidak serta merta dengan mudahnya, namun didalamnya 
terdapat interaksi manusia yang berkaitan dengan suatu obyek 
tertentu.  
Pembentukan dan perubahan sikap menurut Sarwono (2014: 
204) melalui 4 macam cara, yakni 
1) Adopsi, kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
berulang-ulang dan terus-menerus, lama-kelamaan secara 
bertahap diserap ke dalam diri individu dan mempengaruhi 
terbentuknya suatu sikap. Misalnya seseorang memiliki sikap 
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negatif kemudian ia tinggal di lingkungan yang religius, maka 
secara bertahap ia akan meninggalkan apa yang diharamkan oleh 
agama. 
2) Deferensiasi, seiring dengan bertambahnya pengetahuan, 
pengalaman, bertambahnya usia, maka hal-hal yang tadinya 
dianggap sejenis, sekarang dipandang berbeda. Misalkan, seorang 
anak kecil yang hanya mau bersama ibunya, dan takut kepada 
selain ibunya, mula-mula mampu membedakan ayah, paman, 
bibi, kakak, kakek, nenek yang ia sukai dan tidak ia sukai. 
3) Integrasi, pembentukan sikap melalui cara ini dilakukan dengan 
tahapan tertentu dimulai dengan pengalaman yang berhubungan 
dengan satu hal tertentu hingga akhirnya terbentuk sikap 
mengenai hal tersebut. Contohnya suatu ketika ada mahasiswa 
yang berpikiran bahwa semua kafir yang ada Amerika itu jahat-
jahat. Kemudian ia ternyata malah ditempatkan didaerah tersebut 
ketika KKN. Ketika berada disana, ternyata orang-orang kafir 
disana ramah-ramah. Selanjutnya ia berfikir, ternyata orang-orang 
kafir disini baik-baik. Tapi kenapa orang muslim Indonesia 
banyak yang KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme)? Contoh 
tersebut menunjukkan adanya dintegrasi kemudian membentuk 
sikap yang sesuai dengan keadaan yang ditempatinya. 
4) Trauma, yaitu pengalaman yang tiba-tiba, mengejutkan, yang 
meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang yang 
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bersangkutan. Dengan adanya pengalaman-pengalaman yang 
menimbulkan trauma maka akan membentuk sikap terhadap 
obyek yang membuatnya trauma tersebut. 
Tingkatan sikap merupakan berbagai respon yang diberikan 
seseorang dalam menanggapi suatu obyek tertentu. Kecenderungan 
terhadap obyek tertentu akan memunculkan suatu sikap. Sikap yang 
dinampakkan memiliki tingkatan dari setiap respon yang diberikan. 
Tingkatan sikap sebagai berikut (Soekidjo Notoatmojo dalam Arifin 
(2015: 129). 
1) Menerima (receiving), berarti bahwa orang dapat menerima 
rangsangan atau stimulus dari suatu obyek tertentu. 
2) Merespons (responding), yakni memberikan jawaban apabila 
ditanya, menjawab soal apabila diberi soal untuk dikerjakan, 
memberi suatu ide apabila diminta memberikan pendapat. 
3) Menghargai (valuing), mengajak orang lain untuk mengerjakan 
atau mendiskusikan dengan orang lain jika menghadapi suatu 
permasalahan tertentu. 
4) Bertanggungjawab (responsible), artinya bertanggung jwab secara 
penuh dengan mengambil resiko atas setiap keputusan yang 
diambilnya.. 
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya sikap 
tersebutdalam Sarwono (2012: 205-206)antara lain 
1) Faktor Internal, faktor yang terdapat dalam diri yang 
bersangkutan, yakni faktor pilihan. Pilihan muncul ketik seseorang 
telah berminat melakukan seseuatu. Misalnya terdapat pilihan 
untuk sesuatu hal, maka ia juga harus menentukan pilihannya 
kemudian muncullah sikap dari suatu obyek yang dipilihnya. 
2) Faktor Eksternal, faktor yang berasal dari luar, misalnya 
a) Sifat objek, sikap itu sendiri, bagus, jelek, atau sebagainya 
b) Kewibawaan, orang yang mengemukakan suatu sikap. 
Misalnya imunisasi MR dilakukan oleh pihak puskesmas. 
Maka pihak puskesmas harus memasang MMT untuk 
mendorong masyarakat agar mau mengimunisasi anak-
anaknya. MMT tersebut dapat berupa gambar seorang presiden 
yang mengimunisasi anaknya. 
c) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap 
tersebut. Contohnya suatu organisasi Islam, mengajak para 
pengikutnya untuk mengikutinya dengan cara kekerasan. 
Maka, hal itu membuat masyarakat enggan untuk mengikuti 
suatu organisasi tersebut. 
d) Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan 
sikap di era teknologi sekarang, penggunaan multimedia 
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sangat efektif, ketimbang hanya menggunakan media-media 
tradisional yang kesannya kurang menarik para pengikutnya. 
e) Situasi pada saat sikap tersebut terbentuk, misalnya ketika 
Indonesia dilanda krisis, hampir semua orang mendukung Gus 
Dur untuk menjadi presiden. Namun setelah Gus Dur menjadi 
presiden kondisi indonesia semakin terpuruk. Dan akhirnya, 
masyarakat Indonesia memilih orang lain menjadi presiden. 
Semua faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap 
diatas, tidak harus semua faktor tersebut ada untuk membentuk suatu 
sikap. Namun, terkadang hanya dengan satu atau dua faktor saja sikap 
itu dapat terbentuk. Yang menjadi penentu cepat tidaknya suatu sikap 
terbentuk adalah faktor yang mempengaruhinya. Jadi semakin banyak 
faktor yang mempengaruhinya, semakin cepat pula sikap tersebut 
terbentuk. 
b. Religius 
Religius berasal dari kata ―religi‖ yang berarti agama. 
Sedangkan menurut KBBI, religi bermakna kepercayaan kepada 
Tuhan, kepercayaan adanya kekuasaan adikodrati diatas manusia, 
kepercayaan, agama. Religi dalam bahasa Latin disebut relegere yang 
berhubungan erat dengan sistem dan ruang lingkup agama. Sedangkan 
kata religius berarti bersifat religi (keagamaan).  
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Religius merupakan salah satu kata sifat yang memiliki makna 
senada dengan kata religi, yakni hal yang berkaian dengan agama.  
Dalam agama Islam disebut diin (tercantum dalam  QS. Al-Maaidah 
(5):3)yang mengandung pengertian pengaturan hubungan manusia 
dengan Tuhan (vertikal) dan hubungan manusia dengan manusia 
dalam masyarakat, termasuk dirinya sendiri, dan alam lingkungan 
hidupnya (horisontal) (Daud, 1998:37). 
Selain itu kata diin, menurut Abu A‘la al-Maududi dalam 
Abuddin Nata yang dikutip oleh Khozin (2013: 56), mengandung 
pengertian sebagai berikut. 
1) Kekalahan dan penyerahan diri kepada pihak yang berkuasa 
2) Kataatan, penghambaaan dari pihak yang lemah kepada pihak 
yang lebih berkuasa 
3) Undang-undang, hukum pidana dan perdata, peraturan yang 
berlaku dan harus ditaati 
4) Peradilan, perhitungan atau pertanggungjawaban, pembalasan, 
vonis, dan lain sebagainya. 
Secara terminologi agama atau religi dalam Ensiklopedi 
Nasional Indonesia (Khozin, 2013:59) sebagai berikut. 
―Agama adalah aturan tata cara hidup manusia dalam 
hubungannya dengn Tuhan dan sesamanya, itulah definisi 
sederhana. Tetapi definisi yang sempurna dan lengkap tak dapat 
dirumuskan. Agama dapat mencakup tata tertib, upacara, praktik 
pemujaan dan kepercayaan kepada Tuhan. Sebagian orang 
menyebut agama sebagai tata cara pribadi untuk dapat 
berhubungan dengan Tuhannya. Agama juga disebut sebagai 
pedoman hidup manusia: bagaimana ia harus berfikir, bertingkah 
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laku, bertindak, sehingga tercipta hubungan serasa antara manusia 
dan hubungan erat dengan Tuhan‖ 
Menurut Sahlan (2012: 38) kata religiuisitas (keberagamaan) 
tidak selalu identik dengan agama. Agama lebih menunjuk kepada 
kelembagaan kebaktian Tuhan, dalam aspek yang resmi, yuridis, 
peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya. Hal itu menunjukkan 
bahwa kata religius memang tidak selalu identik dengan agama, 
namun lebih luas lagi mengenai berbagai hubungan yang terjadi di 
alam sekitar, seperti hubungan manusia dengan manusia, manusia 
dengan alam.Menurut Marzuki (2012: 24) religi atau agama diartikan 
sebagai seperangkat aturan atau ketentuan hidup yang melekat dalam 
diri manusia agar hidupnya teratur yang merupakan cara menuju suatu 
kehidupan yang selamat.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa religius termasuk kata sifat 
yang merujuk pada agama, mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan keberagamaan sampai dengan hubungan manusia dengan 
Allah, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia 
dengan alam. Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran 
agama secara menyeluruh. Allah berfirman dalam Al-Quran surat al-
Baqarah ayat 208: 
                     
         
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―Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu‖. 
(Depag, 2005: 32) 
 
Terdapat beberapa dimensi-dimensi keberagamaan, antara lain 
sebagai berikut. 
1) Dimensi keyakinan yang berisi pengharapan-pengharapan dimana 
orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu 
dan mengakui keberadaan doktrin tersebut. 
2) Dimensi praktik agama yang menunjukkan komitmen beragama 
dapat berupa perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilkukan untuk menunjukkan komitmen tersebut. 
3) Dimensi pengalaman yang memperhatikan fakta bahwa semua 
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. 
4) Dimensi pengetahuan agama yang mengacu pada pengetahuan 
dalam beragama paling tidak mengetahui mengenai keyakinan, 
ritual-ritual dan yang berkaitan dengn agama yang dianutnya yang 
merupakan dasar agama tersebut. 
5) Dimensi pengamalan atau konsekuensi. Identifikasi akibat-akibat 
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahun dari 
hari ke hari dalam beragama (Glock & Stark dalam Muhaimin, 
2002:293-294). 
Dimensi-dimensi yang telah disebutkan diatas terwujud ketika 
seseorang telah berjiwa religius, yakni menyakini dan mengamalkan 
secara keseluruhan ajaran agama yang dianutnya. Sehingga 
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kelimadimensi tersebut, dapat menjadi bagian-bagian sikap seseorang 
terhadap agama. Berbagai dimensi tersebut menjadi salah satu 
indikator tentang sikap keberagaman dalam diri seseorang. Sehingga 
apabila kelima dimensi tersebut sudah melekat dalam diri seseorang, 
maka secara tidak langsung ia mendalami agamanya. Melalui kelima 
dimensi beragama seseorang akan mampu menempatkan dirinya 
sesuai dengan syariat beragama yang dianutnya. 
c. Sikap Religius 
Penjelasan dari kedua istilah yang membentuk ―Sikap 
Religius‖. Dapat disimpulkan bahwa sikap religius adalah sikap yang 
artinya kecenderungan seseorang untuk bertindak sesuai apa yang 
mempengaruhinya dari luar dan dari dalam diri manusia dilihat dari 
sudut pandang agama, dan agama dijadikan pedoman untuk bertindak. 
Sikap religius yang terbentuk dari keterikatan yang kuat pada norma-
norma yang diterapkan oleh agama akan menjadikan seseorang dapat 
mengukur kebenaran suatu hal dari sudut pandang agama.  
Sebagai orientasi moral, sikap religius bermakna keterkaitan 
spiritual pada norma-norma ajaran agama yang akan menjadi acuan 
pertama ukuran-ukuran moral. Menurut Muhaimin (2002: 288), sikap 
religius seperti berdiri khidmat dan rukuk secara khusyuk. Sikap 
religius merupakan dampak dari seseorang apabila telah beragama, 
sikap religius dapat terlihat dengan kegiatan-kegiatan ibadah kepada 
Sang Maha Kuasa. 
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Manusia sebagai makhluk religius, dituntut untuk memelihara 
agamanya atau memiliki komitmen (pemihakan) serta sense of 
belonging (rasa memiliki), loyalitas dan penuh dedikasi terhadap 
agamanya (Muhaimin, 2014: 66). Karena mengingat bahwa manusia 
memiliki fitrah keimanan terhadap Tuhannya atuau fitrah beragama. 
Ada beberapa indikator yang dapat menunjukkan sikap religius 
manusia sebagai makhluk religius, antara lain (Alim, 2011: 12) 
1) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama 
2) Bersemangat mengkaji ajaran agama 
3) Aktif dalam kegiatan keagamaan 
4) Menghargai simbol-simbol keagamaan 
5) Akrab dengan kitab suci 
6) Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan 
7) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide. 
Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ary 
Ginanjar yang dikutip oleh Sahlan (2012: 39-41), terdapat beberapa 
sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan 
tugasnya, diantaranya: 
1) Kejujuran 
Berkata jujur dalam ucapan atau tindakan adalah rahasia untuk 
meraih sukses. Karena menyadari bahwa ketidakjujuran kepada 
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siapa saja akan mengakibatkan diri terjebak dalam kesulitan yang 
berlarut-larut, meskipun terkadang kejujuran begitu pahit. 
2) Keadilan 
Keahlian seseorang yang religius yakni mampu bersikap adil 
kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak. Karena ia merasa 
bahwa tidak adil akan menganggu keseimbangan dunia. 
3) Bermanfaat bagi orang lain 
Hal ini merupakan salah satu sikap religius, sebagaimana dalam 
Sabda Nabi saw. ―Sebaik-baik manusia adalah manusia yang 
paling bermanfaat bagi manusia lain‖. 
4) Rendah hati 
Bersikap rendah hati seperti bersikap tidak sombong mau 
mendengarkan orang lain dan tidak memakskan 
gagasan/kehendaknya. Dia merasa dirinya bukan satu-satunya 
orang yang benar, didalam diri orang lain juga terdapat kebenaran. 
5) Bekerja efisien 
Ketika bekerja manusia memusatkan seluruh perhatian pada saat 
itu juga, namun juga tidak tergesa-gesa dan menikmatinya dengan 
santai. Ketika telah selesai satu pekerjaan, ia mulai mengerjakan 
pekerjaan yang lainnya. 
6) Visi ke depan 
Mereka yang bersikap religius akan mampu mengajak orang ke 
dalam angan-angannya, kemudian menjabarkan begitu rinci, cara-
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cara untuk menuju kesana.  Namun juga tidak melupakan realitas 
masa kini. 
7) Disiplin tinggi 
Kedisiplinan tumbuh dari semangat yang penuh gairah dan 
kesadaran, bukan dari keharusan dan keterpaksaan. Tindakan yang 
dilakukan berpegang teguh pada komitmen untuk kesuksesan diri 
dan orang lain yang dapat menumbuhkan energi tingkat tinggi. 
8) Keseimbangan 
Seseorang yang memiliki sikap religius sangat menjaga 
keseimbangan  hidupnya, khususnya 4 aspek inti, yaitu keintiman, 
pekerjaan, komunitas, dan spiritual. 
Pada orang dewasa sikap keberagamaan (religius) dapat lihat 
dari ciri-cirinya, antara lain 
1) Menerima kebenaran agama berdasarkan pemikiran yang matang, 
bukn sekedar ikut-ikutan. 
2) Cenderung realistis, sehingga norma-norma agama lebih banyak 
diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku. 
3) Bersikap positif terhadap ajaran dn norma-norma agama, dan 
berusaha memahami dan memperdalam ajaran agama. 
4) Ketaatan beragama seseorang diukur dari pertimbangan dan 
tanggungjawab diri sehingga sikap keagamaan dipandang sebagai 
sikap hidup. 
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5) Lebih bersikap terbuka dan berwawasan lebih luas tentang agama. 
6) Bersikap kritis terhadap manteri ajaran agama sehingga 
kemantapan beragama didasarkan pada kemantapan hati dan 
pertimbangan pikiran. 
7) Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe 
kepribadian masing-masing, sehingga terlihat adanya pengaruh 
kepribadiandalam menerima, memahami serta melaksanakan 
ajaran agama yang diyakininya. 
8) Terlihat adanya hubungan antar sikap keberagamaan dengan 
kehidupan sosial sehingga perhatian terhadap kepentingan 
organisasi sosial keagamaan sudah berkembang (Hanafi dalam 
Noer, dkk, 2014 : 81). 
Sikap religius tertanam dalam diri seseorang karena berawal 
dari penanaman nilai-nilai religius yang dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap tersebut. Nilai- nilai religius mencerminkan 
nilai-nilai kehidupan mengenai tumbuh-kembangnya kehidupan 
beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu akidah, ibadah, 
akhlak yang menjadi pedoman dalam melakukan sesuatu sesuai 
dengan aturan-aturan Ilahi demi mencapai kebahagiaan dunia dan 
akherat.  
Menurut Nurcholish Madjid dalam Khozin (2012:42), agama 
bukanlah sekedar tindakan-tindakan ritual seperti shalat dan membaca  
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doa-doa, namun lebih dari sekedar hal itu, agama mengenai 
keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan untuk 
meraih ridha Allah. Meliputi keseluruhan tingkah laku yang 
membentuk keutuhan manusia berbudi luhur yang berdasar pada iman 
kepada Allah dan tanggung jawab  pribadi pada hari kemudian. 
Faktor pendukung dan faktor penghambat terbentuknya sikap 
Religius (Noer,dkk, 2017:30-31)antara lain 
1) Faktor Pendukung 
a) Kebutuhan manusia akan agama, beragama menurut Nuttin 
dalam Jalaluddin merupakan suatu dorongan yang ada dalam 
diri maanusia seperti dorongan makan, minum, intelek dan 
sebagainya. Dorongan beragama dibutuhkan sebagai kebutuhan 
insaniyah yang tumbuh dri gabungn berbagai faktor penyebab 
yang bersumber dari rasa keagamaan (Jalaluddin, 2012:102). 
b) Adanya dorongan dalam diri manusia untuk taat, patuh dan 
mengabdi kepada Allah swt. Faktor ini dangat erat kaitannya 
dengan fitrah beragama yang dimiliki manusia. Tujuan hidup 
manusia yakni beribadah kepada Allah swt. (QS. Adz-Dzariyat: 
56). Kemudian dengan adanya fitrah itu dapat diaktualisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai sikap keberagamaan. 
c) Lingkungan dimana individu itu tinggal yang terdiri dari 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan juga masyarakat. 
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Secara langsung maupun tidak lingkungan akan mempengaruhi 
terbentuknya sikap keberagamaan seseorang. 
2) Faktor Penghambat 
a) Tempramen, salah satu unsur yang membentuk kepribadian 
seseorang tercermin dari kehidupan kejiwaan seseorang. 
b) Gangguan jiwa, yang menunjukkan kelainan dalam sikap dan 
tingkah laku yang akan berpengaruh pada tindak–tanduk 
keagamaan dan pengalaman keagamaan yang ditampilkan. 
c) Konflik dan keraguan, dapat mempengaruhi sikap seseorang 
terhadap agama,seperti taat, fanatik, ataupun agnotis hingga ke 
ateis. 
d) Jauh dari Tuhan, orang yang kehidupannya jauh dari ajaran 
agama, akan membuat dirinya lemah dan kehilangan pegangan, 
jauh dari rahmat Tuhan. Kemudian perasaan ini mendorongnya 
untuk merubah sikap keberagamaan agar senantiasa 
mendekatkan diri kepada Tuhan (Jalaluddin, 2012:127-128). 
e) Lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah yang sangat 
berpengaruh pada perkembangan sikap keberagamaan 
seseorang. 
Kehidupan beragama dalam upaya melahirkan sikap religius 
agama Islam terdiri atas 3 unsur pokok, sesuai dengan apa yang telah 
disebutkan, yakni 
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1) Akidah 
Secara bahasa akidah berarti ikatan, sangkutan, keyakinan. 
Akidah juga berarti keimanan. Akidah atau sistem keyakinan 
dibangun atas dasar enam keyakinan yang biasa disebut dengan 
rukun iman. Sedangkan iman secara etimologis berarti percaya 
atau membenarkan hati. Kemudian secara syarak berarti 
membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan lidah, dan 
melakukan dengan anggota badan (Marzuki, 2012: 77). 
2) Syariah 
Menurut bahasa, syariah berarti jalan ke sumber air. Syariah 
menurut Hamzah (2014: 108) merupakan hukum yang mengatur 
kehidupan manusia di dunia dalam rangka mencapai kebahagiaan 
di dunia dan akherat. Syariat mencakup semua aspek kehidupan 
manusia, baik sebagai individu, maupun sebagai anggota 
masyarakat, dalam hubungan dengan diri sendiri, manusia lain, 
alam lingkungan maupun dengan Tuhan. Syariah adalah segala 
bentuk peribadatan baik ibadah khusus yaitu thaharah, shalat, 
zakat, puasa, dan haji maupun ibadah umum (muamalah) seperti 
jual beli, hukum publik, hukum perdata, toleransi dan sebagainya 
(Aminuddin,dkk, 2006:37). 
3) Akhlak 
Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa arab 
yang berarti perangai, tabiat, adat yang diambil dari kata dasar 
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khuluqun, kejadin, buatan, ciptaan diambil dari kata dasar khalqun. 
Secara terminologis, para ulama‘ telah  mendefinisikan, 
diantaranya Ibn Maskawih dalam bukunya Tahdzib al- Akhlaq, 
beliau mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dulu 
melalui pemikiran dan pertimbangan.  
Selanjutnya Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-
Din menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku 
dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan 
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Alim, 
2011: 151). Sehingga dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah 
perbuatan yang dilakukan tanpa pertimbangan terlebih dahulu 
karena perbuatan itu berasal dari hati sanubari terdalam manusia. 
Akhlak dibedakan menjadi 3 yakni akhlak kepada Allah, akhlak 
kepada Manusia, dan akhlak kepada alam sekitar. 
Pokok ajaran agama tersebut akan mendasari terciptanya sikap 
religius seseorang. Karena apabila ia bersikap religius berarti ia telah 
percaya atau beriman kepada Allah swt., melaksanakan ibadah yang 
hanya dilakukan untuk meraih ridhanya, dan juga berakhlak yang 
baik, baik itu kepada Allah, manusia, dan lingkungan. 
Sikap keberagamaan (religiuitas) merupakan suatu keadaan 
yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah 
laku sesuai dengan kadar ketatannya kepada agama. Sikap religiuitas 
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tersebut timbul karena adanya konsistensi anatar kepercayaan 
terhadapa agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama 
sebagai unsur afektif, dan konatif sebagai wujud perilaku terhadap 
agama. Jadi sikap keberagamaan sangat erat hubungannya dengan 
gejala jiwa yang yang terdiri dari ketiga aspek tersebut (Khozin, 2012: 
43).  Kemudian religiuitas manusia berkembang sesuai apa yang 
diusahakan dalam dirinya terkait dalam hal beragama. 
4. Peranan Ekstrakurikuler dalam Mengembangkan Sikap Religius 
Kegiatan ekstrakurikuler tentunya dilakukan diluar jam pelajaran, 
yang banyak melibatkan waktu luang siswa untuk mengikutinya. 
Kegiatan ini menjadi penunjang dalam meraih cita-cita disamping 
kegiatan intrakulikuler yang telah dilaksanakan. Penunjang dalam meraih 
cita-cita dapat disorot melalui sikap dan perilaku siswa. Salah satu sikap 
yang berkaitan yakni sikap religius siswa. Sikap religius (keberagamaan) 
siswa dapat diwujudkan salah satunya melalui pengembangan iman dan 
taqwa. Selain nilai-nilai yang berisikan iman dan taqwa diberikan melalui 
kegiatan didalam jam pelajaran, juga diberikan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Dalam kegiatan ekstrakurikulerdikembangkan pengalaman-
pengalaman yang bersifat nyata yang dapat membawa siswa pada 
kesadaran atas pribadi, sesama, lingkungan dan Tuhan-nya, dengan kata 
lain bahwa kegiatan ekstrakulukuler dapat meningkatkan kualitas 
keimanan dan ketqwaannya (Wiyani, 2012:167). Maka hal itu dapat 
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diartikan sebagai pengembangan sikap religius yang salah satunya bagian 
dari iman dan taqwa dapat dilakukan dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
Bagi mereka yang telah mengikuti ekstrakurikuler, mampu 
mengembangkan bakat dan minat, menghargai orang lain, bersikap kritis 
terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal-hal positif yang 
menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada melakukan 
kegiatan-kegiatan intelektual, dan ritual keagamaan (Wiyani, 2012:169).   
Secara lebih luasnya, kegiatan ektrakulikuler yang diselenggarakan 
oleh pihak sekolah dalam rangka pengembangan iman dan taqwa 
sekaligus pengembangan sikap religius siswa dapat dilakukan melalui 
berbagai kegiatan. Muatan dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis iman 
dan taqwa sekaligus memberikan peranannya (Wiyani, 2012:170-172), 
antara lain: 
c. Program Keagamaan, program ini bermanfaat bagi peningkatan 
kesadarasan moral beragama peserta didik. Berbagai jenis kegiatan 
yang dikembangkan sesuai dengan lampiran Kepmen Diknas No. 
12/U/2002 meliputi pesantren kilat, tadarus, shalat berjamaah, shalat 
tarawih, latihan dakwah, baca  tulis Al-Quran, pengumpulan zakat, 
dll, atau melalui program keagamaan yang terintegrasi dengan 
kegiatan lain seperti latihan nasyid, seminar, dan sebagainya. 
d. Pelatihan Profesional, ditujukan pada pengembangan kemampuan 
nilai tertentu yang bermanfaat dalam pengembangan keahlian 
khusus, seperti aktivitas jurnalistik, kaderisasi pemimpin, dsb. 
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e. Organisasi Peserta Didik, mengarahkan peserta didik pada 
pembiasaan hidup berorganisasi, seperti OSIS, PMR, Pramuka,dsb. 
f. Rekreasi dan Waktu Luang, dapat membimbing peserta didik untuk 
penyadaran nilai kehidupan manusia, alam, bahkan Tuhan. Rekreasi 
sekaligus memberikan tugas untuk menulis laporan sekaligus 
mendiskusikannya didalam kelas. 
g. Kegiatan Kultural, kegiatan yang berkaitan dengan penyadaran 
peserta didik terhadap nilai-nilai budaya sehingga menumbuhkan 
kecintaan terhadap budaya itu sendiri. 
h. Program Perkemahan, mendekatkan peserta didik kepada alam. 
Selain itu juga berbagai kegiatan lain, yakni perlombaan, uji 
ketahanan dan juga penyadaran spiritual. 
i. Program Live in Exposure, dirancang untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menyingkap nilai-nilai yang 
berkembang di masyarakat. Kemudian dianalisis dan kemudian 
dikaitkan dengan kehidupan di sekolah. 
Muatan-muatan ekstrakurikuler tersebut dirancang oleh guru dapat 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan peserta didik, maka tidak 
boleh ada kegiatan ekstrakurikuler yang tidak memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melaksanakan kewajiban agamanya. Kemudian 
berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang tersebut harus bernuansa 
kondusif dalam mendukung pengalaman nilai-nilai iman dan taqwa.  
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Kemudian secara tidak langsung berbagai pengalaman yang 
mengandung nilai-nilai keimanan dan ketaqwan juga akan berimbas pada 
pengembangan sikap religius siswa. Dalam hal ini, utamanya semua 
kegiatan yang bernuasa agama, seperti kegiatan keagamaan yang ada 
disekolah atau biasa yang disebut dengan Rohis. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Restiana Lestari yang 
berjudul ―Pembentukan Karakter Siswa melalui Kegiatan Rohani Islam di 
SMA Negeri 4 Purwokerto‖. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pembentukan karakter melalui kegiatan rohani Islam dilakukan dengan 
berbagai kegiatan yang diadakan oleh ekstrakurikuler rohani islam dengan 
menggunakan berbagai metode seperti pada pengajian rutinyang menerapkan 
peraturan dalam berpakaian, serta metode hukuman bagi siswa yang tidak 
hadir tanpa alasan, hal itu untuk mendidik siswa agar lebih disiplin, serta 
dengan diberi pengetahuan keagamaan secara rutin siswa menjadi lebih 
religius. 
Begitu juga dengan kegiatan keputrian dan pendalaman materi yang 
menerapkan metode ketauladanan dengan berbagai materi keagamaan, hal itu 
untuk mendidik siswa agar lebih meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
mereka kepada Allah SWT.Kemudian kegiatan hadroh dan qiro‘ah yang 
mampu mengembangkan kreatifitas siswa, dan juga kegiatan hafalan juz 
‗amma yang mendidik siswa agar senantiasa bersikap disiplin dengan metode 
pembiasaan yaitu menghafal minimal 3 surat setiap minggunya.  
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Beberapa nilai karakter yang diperoleh siswa antara lain 
religius,disiplin, kreatif, dan juga tanggung jawab. Jenis penelitian adalah 
deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Perbedaannya terletak pada 
obyek penelitian, waktu, dan lokasi penelitian. Sedangkan persamaannya 
dilihat dari jenis, metode penelitian, dan teknik penelitian yakni deskriptif 
kualitatif. Relevansinya dengan penelitian ini adalah kegiatan rohani islam 
yang dapat membentuk karakter siswa dengan kegiatan rohani islam yang 
dapat mengembangkan sikap religius siswa. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ririn Astuti (2010) yang 
berjudul ―Peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam membentuk 
Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta‖. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bentuk peran Rohis adalah dengan 
membuat program-program kegiatan dalam melaksanakan kegiatan 
kegamaaan tersebut. Dilakukan dalam bidang dakwah melalui kegiatan 
mentoring keagamaan, pengajian-pengajian dan kemudian direalisasikan 
kedalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam bidang sosial melalui zakat yang diadakan oleh sekolah, dalam 
menumbuhkan keratifitas melalui Mading, dan dalam mejelis silahturahmi 
dengan menjalin kerjasama baik antar siswa. Hasil yang dicapai adalah 
meningkatnya pengetahuan keagamaan siswa, peningkatan perubahan 
perilaku keagamaan setelah diadakan kegiatan-kegiatan agama disekolah. 
Persamaan dari penelitian ini ditinjau dari jenis dan metode penelitian yakni 
kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Perbedaannya terletak pada obyek penelitian dan setting 
penelitian. Relevansinya mengenai peran rohani islam dalam membentuk 
perilaku siswa dan peran rohani islam dalam mengembangkan sikap religius 
siswa. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anggoro Said Yuliarto yang 
berjudul ―Upaya Menumbuhkan sikap Religius melalui bimbingan kelompok 
pada siswa Kelas XI AK 2 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 
2012/2013. Hasil dari penelitian dari hasil observasi menunjukkan sikap 
religius 8 siswa kurang dengan persentase yang berbeda satu sama lain yaitu 4 
siswa (36%), 3 siswa (38%) dan 1 siswa (40%) serta dengan rata-rata 
keseluruhan 18,62 (37,25%). Pada siklus I sikap religiusl 8 siswa meningkat dan 
masuk dalam kategori cukup baik dengan hasil 3 siswa (56%), 3 siswa (58%), 2 
siswa (60%) dan rata-rata peningkatan sebesar 28,8 (57,75%). Sedangkan pada 
siklus II diperoleh hasil bahwa 8 siswa tersebut sudah masuk dalam kriteria baik 
dengan 5 siswa (70%) dan 3 siswa (72%) dengan rata-rata 35,3 (70,75%). Secara 
keseluruhan siklus II memperoleh hasil baik karena sudah mencapai indikator 
kinerja yang diharapkan yaitu 70%. 
Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada jenis penelitian yakni 
PTBK, obyek dan setting penelitian. Sedangkan persamaannya terdapat pada 
metode analisis data yakni deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data 
yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Relevansinya dengan penelitian 
ini mengenai upaya menumbuhkan sikap religius melalui bimbingan kelompok 
dengan peranan ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam mengembangkan 
sikap religius siswa. 
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Keempat, Skripsi yang berjudul Peran Rohis Dalam Meningkatkan 
Sikap Keberagamaan Siswa yang ditulis oleh Habib Ferdiansyah 
menunjukkan hasil pengolahan dan analisis data tentang peran rohis dalam 
meningkatkan sikap keberagamaan siswa di SMP Negeri 10 Tangerang 
Selatan, yang dihitung menggunakan kedua variabel dengan rumus ―r‖ 
product moment untuk mengetahui tingkat kolerasi kedua variabel tersebut. 
Dari analisa dan interpretasi data penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi positif antara peran rohis dalam meningkatkan sikap keberagamaan 
di SMP Negeri 10 Tangerang Selatan, dengan besar rxy 0,4695 dan berada 
diindeks antara 0,40-0,70 berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
hasil yang diperoleh untuk hubungan rohis dalam meningkatkan sikap 
keberagamaan siswa menunjukkan hasil yang sedang atau cukup. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan ―deskriptif 
korelasional‖ yaitu penelitian yang bertujuan menganalisis dan menguji 
hipotesis. Jenis penelitian adalah penelitian lapangan yang menggunakan data 
kualitatif dan kuantitatif. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada jenis 
penelitian yakni kuantitatif, obyek dan setting penelitian. Sedangkan 
persamaannya terdapat pada jenis data lapangan kualitatif dengan metode 
pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Relevansinya 
dengan penelitian ini mengenai peran rohis dalam meningkatkan keberagamaan 
siswa dengan peranan ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam 
mengembangkan sikap religius siswa. 
Skripsi kelima, Skripsi yang berjudul Peranan Ekstrakurikuler Rohani 
Islam (ROHIS) Terhadap Penanaman Budi Pekerti Siswa Di SMP Negeri 2 
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Kotabumi Lampung Utara Tahun 2016/2017 yang ditulis oleh Ratu Ajeng 
Dewi Mawarni (Universitas Lampung) menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan Model Analisis 
Interaktif. Hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa peranan 
esktrakurikuler rohis terhadap penanaman budi pekerti siswa dalam bentuk 
perkataan, sikap, dan perbuatan. Perbedaaannya terdapat pada fokus 
penelitian yakni penanaman budi pekerti dan pengembangan sikap religius, 
tempat penelitian, subjek penelitian. Persamaannya terletak pada jenis 
penelitian yakni deskriptif kualittif dengan analisis data interaktif dan metode 
pengumpulan data menggunakn dokumentasi, wawancara, dan observasi. 
Relevansinya dengan penelitian ini berkaitan dengan peranan ekstrakurikuer 
rohis dalam mengembangkan sikap religius siswa dengan peranan 
ekstrakurikuler rohis terhadap penanaman budi pekerti. 
Secara garis besar perbedaan dari peneliti 1 dan 2 diatas yakni jika 
peneliti pembentukan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis, 
sedangkan untuk peneliti kedua mengenai peran ekstrakurikuler Rohis dalam 
membentuk perilaku keagamaan siswa. Peran tersebut dapat berupa kegiatan-
kegiatan dari berbagai program yang telah dibuat disekolah tersebut. 
Perbedaannya dengan peneliti ketiga yakni upaya menumbuhkan sikap 
religius melalui bimbingan kelompok. Maka, dalam hal ini jelas kelimanya 
memiliki fokus penelitian yang berbeda. 
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Dari peneliti tersebut, maka peneliti ingin lebih melanjutkan meneliti 
mengenai bagaimana peranan kegiatan ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) 
di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen dalam mengembangkan sikap religius 
siswa. Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
tersebut adalah bahwa penelitian yang akan dilakukan terkait dengan 
perkembangan sikap religius siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler Rohis 
(Rohani Islam). Karena mengingat pentingnya sikap religius siswa yang akan 
berdampak pada perilaku siswa, baik itu kepada sesama manusia, alam, 
maupun kepada Allah. Selain itu, dengan diadakannya ekstrakurikuler Rohis 
(Rohani Islam) ini akan menunjang pengembangan sikap religius siswa yang 
akan menjadi bekal di masa yang akan datang. 
C. Kerangka Berfikir 
Ekstrakurikuler merupakan wadah kegiatan yang ada disekolah berada 
diluar jam pelajaran. EkstrakurikulerRohis (Rohani Islam) ini termasuk 
kedalam salah satu wadah penyalur bakat, minat sebagai penunjang kegiatan 
yang ada didalam jam pelajaran. Ekstrakurikuler salah satu cara dalam 
mengembangkan ketrampilan siswa dan juga penguat bakat serta minat siswa. 
Pada kegiatan ektrakulikuer juga dapat dijadikan salah satu sarana dalam 
menyalurkan nilai-nilai yang diaktulisasikan dalam kehidupan nyata. Seperti 
nilai tanggungjawab, percaya diri, ataupun lainnya.  
Pengembangan sikap yang dimiliki juga diperlukan dalam membentuk 
kepribadian yang shaleh. Mampu mengembangkan diri sehingga ia dapat 
mengasah sikap dan perilaku yang sesuai dengan aturan yang ada. 
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Pengembangan sikap yang saat ini kiranya diperlukan adalah pengembangan 
sikap religius. Mengingat semakin peliknya permasalahan moral yang ada 
ditanah air Indonesia khususnya bagi kaum remaja. Hal ini menuntut orang 
tua juga sekolah menjadi tokoh penting dalam mengarahkan anak serta 
siswanya menuju pengembangan sikap yang baik. 
Sikap merupakan kecenderungan seseorang dalam menanggapi suatu 
keadaan atau obyek tertentu. Sikap dapat ditujukan melalui respon yang 
diberikan ketika ia dikenai suatu obyek tertentu. Hal itu berarti sikap dapat 
terlihat jika ia bertingkah laku sesuai respon yang diberikannya. Berhubungan 
dengan permasalahan moral, sangat erat kaitannya dengan syariat agama 
Islam yang dapat menjadi pedoman dalam berkehidupan.  
Indikator moral yang baik dapat dilihat dari bagaimana ia bersikap dan 
bertindak. Maka sikap religius kiranya dapat dikembangan sebagai salah satu 
bekal dalam bertindak sekaligus penanaman moral yang baik. Strategi yang 
baik dari pihak sekolah dalam mengembangkan sikap tersebut adalah melalui 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah. Ekstrakurikuler 
yang berhubungan dengan pengembangan sikap religius salah satunya 
melalui ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam). 
Ekstrakurikuler Rohis merupakan salah satu kegiatan diluar jam 
sekolah yang ada di SMA Negeri 1 Gemolong. Sebagai wadah penyalur 
minat dan bakat khususnya dibidang keagamaan Islam. Rata-rata siswa-siswi 
yang ada di sekolah tersebut beragama Islam, walaupun ada satu atau 
beberapa siswa yang  non Islam. Karena pada dasarnya sekolah tersebut 
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adalah sekolah umum, yang siapa saja bisa sekolah disana melalui tatacara 
tertentu. Dengan berlebelkan sekolah umum, tidak menjadi penghalang 
eksisnya kegiatan ekstrakurikulerRohis (Rohani Islam) tersebut sehingga 
kegiatan ekstrakurikuler dapat berperan dalam mengembangkan sikap religius 
siswa yang mengikutinya. 
Peranan kegiatan ekstrakurikulerRohis (Rohani Islam) dalam 
mengembangkan sikap religius siswa, dapat dilakukan dengan cara 
keikutsertaan siswa di setiap kegiatan yang ada dalam ekstrkulikuler tersebut. 
Siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut terlihat 
berkembang sikap religius yang mereka miliki. Sebagai contohnya siswa 
yang mulanya tidak rajin mengikuti salat berjamaah dimasjid. Setelah 
mengikuti ekstrakurikuler tersebut mulai rajin dalam melaksanakan salat 
berjamaah dimasjid. 
Berbagai kegiatan yang ada didalam ekstrakurikuler tersebut dapat 
menjadi sarana dalam mengembangkan sikap religius siswa. Sehingga, 
apabila sikap religius siswa berkembang hal itu akan menjadikan siswa 
mampu membentengi dirinya melalui moral-moral yang baik yang 
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa-siswi yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler termasuk usia remaja yang sangat labil dalam 
bertindak. Dan sebagai orang tua ataupun guru mampu mengarahkan 
siswanya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang baik demi 
mengembangkan sikap religius siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian ini dilakukan dalam situasi 
yang wajar. Kemudian peneliti mencoba memahami dan menafsirkan sendiri 
makna dari suatu peristiwa interaksi tingkah laku dan mencoba memahani 
obyek secara teliti dan mendalam (Gunawan, 2014:80) 
Sedangkan Moelong(2014: 6) mendefinisikan penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bemaksud memahami fenomena-fenomena 
tentang apa yang dialami subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Dari berbagai penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan memahami 
fenomena-fenomena/peristiswa dari suatu hal yang dialami subyek, misalnya 
tingkah laku, pandangan, dan sebagainya. Bentuknya berupa deskripsi dari 
kata-kata dan bahasa dengan metode khusus secara alamiah. Jadi, data-data 
yang diperoleh tidak memerlukan penghitungan statistik dan tidak berupa 
angka-angka. Maka dalam penelitian ini, menggunakan metode kualitatif 
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deskriptif, karena penelitian yang dilakukan menelaah dengan 
menggambarkan atau menafsirkan berbagai kegiatan yang ada didalam 
ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) yang dapat mengembangkan sikap 
religius siswa di SMA Negeri 1 Gemolong dengan memahami berbagai 
fenomena yang ada secara alamiah. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gemolong 
kecamatan Gemolong kabupaten Sragen. Peneliti memilih lokasi di SMA 
tersebut karena sekolah tersebut dalam melaksanakan salah satu 
ekstrakurikuler dengan berbagai kegiatan didalamnya mampu 
mengembangkan sikap religius siswa sehingga berdampak pada perilaku 
religius siswa.  
Selain itu, yang jarang dijumpai pada sekolah-sekolah berbasis 
umum pada umumnya, kegiatan serta pelaksanaan ektrakulikuler Rohis 
(Kerohanian Islam) yang masih eksis memberikan perannya didalam 
sekolah tersebut walaupun sekolah tersebut tidak berbasis sekolah islam. 
Dan juga sekolah tersebut disematkan sebagai salah satu sekolah 
adiwiyata yang sangat memperhatikan lingkungan sekitarnya dan juga 
dalam penanaman nilai dalam diri para siswanya. Dari kegiatan yang ada 
didalam ekstrakurikuler tersebut juga sangat beragam mulai dari kajian 
umum, kajian per kelas, kegiatan mentoring, dan sebagainya. Sehingga 
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peranan ekstrakurikuler Rohis 
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(Kerohanian Islam) dalam mengembangkan sikap religius siswa 
disekolah tersebut.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Januari 2018 sampai 
dengan bulan April 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. 
Sehingga melalui subjek penelitian ini, dapat memberikan informasi dari 
pengumpulan data yang dilakukan. Dalam menentukan subjek penelitian 
dilakukan dengan analisis sumber. Jadi subjek didapatkan dari sumber 
data yang dianggap kuat sehingga dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan. Subjek dalam penelitian ini adalah pembina ekstrakurikuler 
Rohis dan ketua Rohis serta peserta Ekstrakurikuler Rohis di SMA 
Negeri 1 Gemolong. 
2. Informan 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian. 
Informan dalam penelitian ini adalah wakil waka kesiswaan, guru PAI, 
dan guru Bahasa Arab yang telibat Ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 
1 Gemolong. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Tanzeh (2011: 79), data adalah unit informasi yang direkam 
media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan 
dengan masalah tertentu. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat 
penting diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang 
dikumpulkan digunakan adalah data yang valid. Teknik pengumpulan data 
merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut.  
Ada beberapa teknik yang dipergunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah mengamati suatu obyek tententu dengan tujuan 
mengumpulkan informasi yang diperlukan peneliti dalam penelitiannya. 
Observasi dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui beberapa 
cara yakni pengamatan biasa atau berjarak, pengamatan terlibat atau 
partisipatif terbatas, dan pengamatan terlibat atau partisipatif penuh 
(Putra, 2012:226). Dalam proses pengamatan, peneliti menggali lebih 
dalam informasi mengenai aktivitas, peristiwa atau kejadian yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Sehingga ia akan menggali 
informsi lebih rinci melalui pengamatan partisipatif. 
 Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi di SMA Negeri 
1 Gemolong mengenai berbagai hal yang dibutuhkan, khususnya 
mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikulerRohisbaik dari jenis 
kegiatannya maupun materi yang ada didalamnya, analisis sikap yang 
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ditunjukkan siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler khususnya dalam 
mengembangkan sikap religius para siswa yang mengikutinya, 
perkembangan siswa setelah mengikuti ekstrakurikulerRohis, faktor 
pendukung dan kendala-kendala yang ada di kegiatan ekstrakurikule 
rRohis, serta sarana prasarana yang mendukung kegiatan Rohis.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan antara narasumber dengan 
pewawancara dengan mengajukan pertanyaan dan narasumber 
menjawabnya. Setiap pertanyaan yang diajukan akan sesuai dengan 
pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti. Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yang dimaksud untuk 
mencari informasi mendalam terkait penelitian. Menurut Afrizal (2015: 
136) wawancara tidak terstruktur adalah suatu wawancara dimana orang 
yang diwawancarai (disebut informan) bebas menjawab pertnayaan-
pertanyaan peneliti sebagai pewawancara.  
Kegiatan wawancara yang telah dilakukan untuk mengumpulkan 
data yaitu wawancara dengan pembina ekstrakurikulerRohis, guru PAI, 
guru Bahasa Arab, kepala sekolah, siswa dan siswi yang tentunya 
berkaitan dengan ekstrakurikulerRohis meliputi peranan ekstrakurikuler 
Rohis, faktor pendukung, kendala-kendala ekstrakurikuler Rohis dalam 
mengembangkan sikap religius dan hal lain yang tentunya berkaitan 
dengan ekstrakurikuler Rohis. 
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3. Dokumentasi 
Teknik ini bermaksud mengumpulkan data melalui dokumen-
dokumen sepesrti dokumen pribadi, dokumen resmi, referensi-referensi, 
foto-foto dan rekaman kaset (Iskandar, 2008:219). Kemudian melalui 
berbagai dokumen tersebut dilakukan penelaahan yang berhubungan 
dengan fokus permasalahan penelitian. Data yang bermanfaat untuk 
penelitian kemudian diuji, ditafsirkan bahkan diramalkan jawabannya 
dari fokus permasalahan yang dikaji. 
Dokumen diperoleh dari kepala sekolah dan guru yang berkaitan 
langsung dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti, sehingga dalam 
memperoleh data akan lebih mudah. Data terkait letak geografis SMA 
Negeri 1 Gemolong, visi dan misi sekolah, struktur organisasi pengurus 
sekolah, keadaan fisik sekolah, kegiatan terstruktur di SMA Negeri 1 
Gemolong, struktur organisasi Rohis, Program kerja Rohis,  kondisi 
saran prasarana ekstrakurikulerRohis, absensi siswa yang hadir serta 
berbagai karya dari Rohisseperti majalah, buletin, mading, serta 
dokumentasi mengenai kegiatan yang terdapat relevansinya dengan 
masalah yang diteliti. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Iskandar (2008: 228) keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keterandalan 
(reliabilitas). Sah tidaknya data dapat dilihat dari teknik ini, karena data yang 
diuji secara ilmiah haruslah memenuhi kriteria keabsahan data yakni validitas 
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dan reliabilitas. Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber 
berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama (Indranata, 2008: 138). Teknik triangulasi dikenal dengan 
cek dan ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragama sumber, teknik, 
dan waktu. Beragama sumber maksudnya digunakan lebih dari satu sumber 
untuk memastikan apakah datanya benar atau tidak (Putra, 2011:189). 
Menurut Moleong (2014: 330) triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam Afrizal (2015: 
168), triangulasi dapat berarti adanya informan-informan yang berbeda atau 
adanya sumber yang berbeda mengenai sesuatu yang dapat dilakukan secara 
terus menerus. Dilakukan untuk memperkuat data, untuk membuat peneliti 
yakin terhadap kelengkapan dan kebenaran data.  
Teknik ini digunakan untuk memeriksa data, sehingga data bisa diuji 
secara ilmiah. Teknik ini akan memanfaatkan metode pengumpulan data, 
yakni dengan cara membandingkan perolehan data dari observasi 
(pengamatan), wawancara dan juga dokumentasi.Maka, data yang diperoleh 
dari pengamatan akan dibandingkan dengan hasil wawancara, kemudian 
membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi.  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan & Biklen (1982) dalam Moleong 
(2013: 248) adalah upaya yang dilkukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memiliah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari data, dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting, dan apa yang dipelajari, dan memutuskn apa 
yang diceritakan orang lain. 
Teknik analisis data yng digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunkan model analisis Miles dan Huberman. Model analisis Miles dan 
Huberman dapat dilakukan dengan 3 tahapan, yakni reduksi data, 
penyajian/display data, dan pengambilan kesimpulan/verifikasi, seperti yang 
dipaparkan dalam gambar berikut. 
 
Gambar 3.1 
Model Analisis Data secara Interaktif  
(Miles dan Huberman dalam Iskandar, 2008:222) 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data digunakan untuk mengelompokkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 
penelitian. Data-data yang diperoleh dengan mengidentifikasi bagian 
terkecil yng ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan 
dengan fokus dan masalah penelitian (Moleong, 2013:288). Selain itu, 
menurut Herdiansyah (2015: 349) melakukan reduksi data berarti juga 
memilah/memangkas dan menyeleksi data yang terkait dengan tujuan 
penelitian dan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian, reduksi data 
dilakukan ketika menganalisis data. Karena reduksi data itu sendiri 
merupakan bagian dari analisis data. Tahap ini juga termasuk pemberian 
nama terhadap hasil penelitian sehingga diperoleh tema-tema atau 
klasifikasi data (Afrizal, 2015:178). Reduksi data dilakukan setelah 
pengumpulan data yang selanjutnya membuat ringkasan, 
mengelompokkan mana saja data yang penting dan data yang tidak 
penting.Jadi data yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan, dan 
dokumentasi dikelompokkan sesuai kebutuhan peneliti.  
Hasil dari setiap teknik pengumpulan data dapat diambil dari 
catatan lapangan yang telah dibuat. Kemudian dari hasil catatan lapangan 
tersebut, tentunya peneliti akan meringkas kembali dari sekian banyak 
data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data. Setelah itu, dilakukan 
pengkodingan data atau pemberian nama/kategori/tanda tertentu pada 
informasi yang diperoleh dari hasil pengumpulan data. Peneliti kemudian 
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memilah informasi yang penting dan tidak penting yakni dengan 
memberikan tanda-tanda tersebut. Sehingga nantinya akan diperoleh 
data-data yang diperlukan dalam penelitian dan data-data yang tidak 
penting yang tidak diperlukan dalam penelitian. 
2. Penyajian/Display Data 
Penyajian data dilakukan setelah tahap pertama analisis data telah 
selesai. Penyajian data dilakukan sebagai upaya pemaparan data sesuai 
kebutuhan peneliti. Data yang telah dikelompokkan menjadi kategori-
kategori tertentu kemudian disajikan dalam bentuk data yang telah 
diproses secara ilmiah. Penyajian data diperoleh dari daftar kategori 
tersebut, dan setiap data yang diperoleh biasanya akan dibentuk dalam 
teks naratif. Daftar kategori yang ada akan memberikan tanda dalam 
penyajian data, sehingga nantinya dalam penyajian data peneliti dapat 
mengetahui dan memahami data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Biasanya data yang kita peroleh, data yang banyak. Namun tidak 
mungkin harus dipaparkan secara keseluruhan. Dalam penyajian data 
dapat disusun secara sistematis, atau simultan sehingga data yang 
diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti 
(Iskandar, 2008:223).Dalam display data, peneliti juga tidak terburu-buru 
dalam mengambil kesimpulan. Karena data yang terkumpul jika belum 
benar-benar dianalisis akan mendapatkan hasil yang kurang sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan. 
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3. Kesimpulan/Verifikasi 
Tahapan analisis data yang selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Setelah dilakukannya reduksi data dan juga 
penyajian data maka data dapat disimpulkan, namun kesimpulan yang 
dibuat dapat masih bersifat sementara. Artinya kesimpulan masih data 
diubah dan diuji kembali dengan data di lapangan dengan cara 
merefleksikan kembali. Menurut Afrizal (2015: 180), hal ini dikarenakan 
setelah kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek lagi keshahihan 
interpretasi dengan cara mengecek ulang proses koding dan penyajian 
data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah dilakukan. Peneliti 
dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat, triangulasi, sehingga 
kebenaran ilmiah dapat tercapai. Jika tahapan demi tahapan berjalan 
dengan kontinu dan baik, maka kebenaran datanya dapat diterima. 
Setelah diuji kebenarannya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian (Iskandar, 2008:224). 
Ketiga tahapan analisis data ini dilakukan, maka peneliti akan 
memiliki temuan penelitian sesuai dengan analisis data yang dilakukan 
terhadap suatu hasil pengumpulan data yang diproleh dari wawancara 
atau dokumentasi yang dilakukan secara mendalam. Karena teknik 
analisis data ini mengulang-ulang tiap tahapannya yakni dilakukan 
sampai penelitian berakhir dan mendapatkan data yang benar-benar 
diyakini untuk ditarik kesimpulannyasesuai dengan data yang dianalisis 
dalam penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Gemolong 
a. Sejarah singkat SMA Negeri 1 Gemolong 
SMA Negeri 1 Gemolong terletak di Jl. Citrosancakan, 
Tegaldowo, Gemolong, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 57274. 
Sekolah tersebut telah memasuki usia 30 tahun lebih, tak lepas dari 
perjalanan perjuangan panjang yang telah dilalui. 
Berdasarkan SK Mendikbud No : 02019/0/1981 tanggal 14 
Juli 1981, sebagai dasar atau pijakan SMA Negeri Gemolong mulai 
menerima siswa baru untuk tahun pelajaran 1981/ 1982 atau angkatan 
pertama, yang sekaligus sebagai tanda berdirinya SMA Negeri 
Gemolong. Meskipun sudah menerima siswa baru yang berjumlah 120 
siswa atau tiga kelas untuk kelas satu namun belum memiliki gedung 
sekolah sendiri, maka sementara menumpang di SMP Negeri 2 
Gemolong dan masuk siang hari. Kemudian tidak lama berdasarkan 
Surat Keputusan Mendikbud No : 0371/0/1878/1981, mulailah 
dibangun gedung baru untuk SMA Negeri Gemolong di atas tanah 
seluas dua hektar di Desa Tegaldowo Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen yang kebetulan berdampingan dengan lokasi SMP 
Negeri 2 Gemolong. Sejak tanggal 29 Januari 1982 kegiatan belajar 
mengajar mulai dilaksanakan di gedung SMA Negeri Gemolong. 
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Sesuai dengan kebijakan pemerintah, SMA Negeri Gemolong 
mengalami perubahan nama sebagaimana SMA yang lain, yakni mulai 
tanggal 07 Maret 1997 berdasarkan SK Mendikbud No: 035/0/1997 
SMA Negeri Gemolong berubah menjadi SMU Negeri 1 Gemolong. 
Kemudian berdasarkan UU Sisdiknas No: 20/2003, berubah nama 
menjadi SMA Negeri 1 Gemolong mulai 08 Juli 2003 sampai dengan 
sekarang (Dokumentasi Latar Belakang SMA Negeri 1 Gemolong 
pada 13 April 2018).  
Selanjutnya sampai pada tahun pelajaran 2017/2018 ini SMA 
Negeri 1 Gemolong memiliki siswa sebanyak delapan ratus enam 
puluh tujuh siswa yang terdiri dari kelas X sebanyak sembilan 
rombongan belajar; Kelas XI sebanyak sembilan rombongan belajar 
dengan perincian: lima rombongan belajar jurusan Matematika Ilmu 
Pengetahuan Alam, tiga rombongan belajar jurusan Ilmu Pengetahuan 
Sosial dan 1 rombongan belajar jurusan Bahasa; kelas XII sebanyak 
sembilan rombongan belajar dengan perincian: lima rombongan 
belajar jurusan Matematika Ilmu Pengetahuan Alam dan tiga 
rombongan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, dan satu rombongan 
belajar jurusan Bahasa sehingga secara keseluruhan SMA Negeri 1 
Gemolong memiliki dua puluh tujuh rombongan belajar (Dokumentasi 
Profil SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2017/2018 pada 13 April 
2018). Sampai dengan tahun ajaran 2017-2018 ini SMA Negeri 1 
Gemolong mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak sebelas 
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kali. Berikut adalah nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala 
Sekolah:  
Tabel 4. 1 
Sejarah kepemimpinan SMA Negeri 1 Gemolong 
No. Nama Kepala 
Sekolah 
Periode 
1. R. Soetarman Juni 1981 s.d 31 Desember 1981 
2. M. Sumijarso 1 Januari 1982 s.d 30 September 1985 
3. Rob. Soedirjo  1 Oktober 1985 s.d 28 Februari 1988 
4. R. Soetarman 31 Maret 1988 s.d 28 Februari 1989 
5. Drs. Sardjana 1 Maret 1989 s.d 31 Januari 1993 
6. Soedarka, Ba 31 Januari 1993 s.d 17 Januari 1996 
7. Ichsanudin, Ba 18 Januari 1996 s.d 28 Februari 2002 
8. Drs. Marsono  01 Maret 2002 s.d 9 Juli 2002 
9. Dra. Sunari, M.Pd 10 Juli 2002 S.D 7 Maret 2008 
10. Drs. Indriyanto, M.Pd 8 Maret 2008 s.d 4 Agustus 2009 
11. Drs. Moh Amir 
Zubaidi 
04 Agustus 2009 s.d 28 September 
2012 
12. Drs. Marsono, M. S. I  28 September 2012 s.d Sekarang 
 (Dokumentasi Latar Belakang SMA Negeri 1 Gemolong 
pada Jum‘at, 13 April 2018) 
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b. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Gemolong 
Visi misi dan tujuan SMA Negeri 1 Gemolong mengalami 
perubahan sejak sekolah tersebut dinyatakan sebagai salah satu 
sekolah Adiwiyata, yakni sekolah yang peduli akan lingkungan, dan 
menciptakan lingkungan kondusif sehingga membuat kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih nyaman. Selain terdapat dalam web resmi 
SMA Negeri 1 Gemolong, Visi dan misi ini juga terdapat dipendopo 
SMA Negeri 1 Gemolong yang dituliskan pada sebuah papan kayu 
yang ditempelkan didinding pintu masuk. Berikut ini visi misi dan 
tujuan SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2017/2019. 
1) Visi 
―Luhur Budi Perkerti yang Dilandasi Iman dan Taqwa, Unggul 
Dalam Prestasi yang Berwawasan Global, Peduli dan Berbudaya 
Lingkungan‖. 
2) Misi 
Untuk mencapai visi tersebut, SMA Negeri 1 Gemolong 
mengembangkan misi sebagai berikut. 
a) Menanamkan budi pekerti luhur dan melaksanakan syari‘at 
sesuai dengan agama yang dianutnya; 
b) Meningkatkan kualitas sumber daya pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan pembelajaran; 
c) Memotivasi peserta didik siap berkompetisi untuk masuk 
perguruan tinggi; 
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d) Membekali peserta didik untuk menguasai bahasa nasional 
maupun internasional; 
e) Membekali peserta didik siap berkompetisi diera global; 
f) Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, budaya 
tertib, budaya kerja, peduli dan berbudaya lingkungan; 
g) Menumbuhkan penghayatan terhadap budaya dan seni daerah 
sehingga menjadi sala satu sumber kearifan berperilaku dan 
bermasyarakat; 
h) Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari-hari yang 
dapat menunjang pengembangan profesionalisme; 
i) Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan 
mengoptimalkan sumber daya sekolah dlam mengembangkan 
potensi dan minat peserta didik secara optimal; 
j) Terwujudnya pengemolaan limbah sekolah yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengurangi pencegahan pencemaran dan 
perusakan lingkungan; 
k) Terwujudnya sekolah yng asri sejuk, dan hujai dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup. 
3) Tujuan SMA Negeri 1 Gemolong 
a) Terlaksananya proses kegiatan belajar mengajar secara efektif 
dan efisien, dengan perolehan hasil yang maksimal; 
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b) Tersedianya sarana prasarana kbm yang memadai dan up to 
date, sehingga memiliki daya dukung yang optiml terhadapa 
terlaksananya KBM yang efektif dan efisien; 
c) Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang 
memenuhi standar yang ditetapkan, sebagi pendukung 
terciptanya kbm yang efektif, efisien dan hasil yang optimal; 
d) Terlaksananya tugas pokok dan fungsi (tupoksi) dari masing-
masing komponen sekolah (kepala sekolah, tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan, dan peserta didik); 
e) Terlaksananya tata tertib dan segala ketentun yang mengatur 
operasional warga sekolah; 
f) Meningkatkan kulitas sumber daya manusia (SDM) di SMA 
Negeri 1 Gemolong, baik tenaga kependidikan, dan peserta 
didik yang mampu menghadapi tantangan regional dan global; 
g) Meningkatkan program ekstrakurikuler dengan mewajibkan 
pramuka bagi seluruh warga, agar lebih efektif dan efisien 
sesuai dengan bakat dan minat peserta didik sebagai salah satu 
sarana pengembangan diri peserta didik; 
h) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, rapi, nyaman; 
i) Mewujudkan sekolah yang ramah lingkungan; 
j) Mewujudkan sekolah yang hijau dan bersih; 
k) Mewujudkan peningkatan kualitas lulusan yng memiliki sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan yang seimbang, serta 
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meningkatkan jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan 
tinggi. (www.http://sman1gemolong.sch.id diakses pada 7 
April 2018) 
c. Susunan Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Gemolong 
Susunan organisasi merupakan hal penting setelah 
terbentuknya suatu sekolah/ kegiatan tertentu. Sehingga 
keberadaannya sangat bermanfaat dalam pengembangan program atau 
tujuan yang telah ditentukan. Dibentuknya susunan organisasi 
bertujuan mengoptimalkan hak dan kewajiban setiap kedudukan 
tertentu didalamnya. Maka susunan organisasi SMA Negeri 1 
Gemolong dapat dilihat sebagaimana terlampir dalam lampiran. 
d. Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru dan karyawan sangat penting dalam pengembangan 
sumber daya manusia disekolah. guru sebagai sarana untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan, dan tidak terlepas dari itu tugas 
karyawan juga pendukung demi terlaksananya kegiatan belajar 
mengajar yang baik. Adapun keadaam guru/karyawan di SMA Negeri 
1 Gemolong sebagai berikut. 
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a. Jumlah guru 
Tabel 4.2  
Data Guru SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2017/2018 
No. Pend. 
Terakhir 
Guru 
Tetap 
Guru Tidak 
Tetap 
Jumlah Semua 
Guru 
1. S2 11 - 11 
2. S1 39 8 47 
3. D3 0 0 0 
4. D2 - - - 
5. PGSLTP/D1/
SLTA 
- - - 
 Jumlah Total 48 8 58 
(Dokumentasi Profil SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2017/2018 
pada 13 April 2018) 
b. Jumlah karyawan 
Tabel 4.3 
Data Karyawan SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2017/2018 
No. Pend. Terakhir  Pegawai 
Tetap 
Pegawai 
Tidak Tetap 
Jumlah Semua 
Pegawai 
1. S1/Sarmud/D3 1 - 1 
2. D2/D1 - - - 
3. SLTA/KPAA 2 5 7 
4. SLP/SD 2 - 2 
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 Jumlah Total 5 5 10 
 (Dokumentasi Profil SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2017/2018 
pada 13 April 2018) 
e. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa SMA Negeri 1 Gemolong pada tahun pelajaran 
2017-2018 adalah sebagai berikut. Namun untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
Tabel 4.3 
Keadaan siswa SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2017/2018 
Data Rombongan Belajar 
No Uraian Detail Jumlah Total 
1 Kelas 10 
L 117 
296 
P 179 
2 Kelas 11 
L 100 
288 
P 188 
3 Kelas 12 
L 76 
283 
P 207 
Total siswa 867 867 
(Dokumentasi Profil SMA Negeri 1 Gemolong Tahun 2017/2018 
pada 13 April 2018) 
f. Keadaan Sarana Prasarana SMA Negeri 1 Gemolong 
Sarana prasarana sangat berperan dalam menunjang suatu 
program tertentu dan juga penunjang kegiatan belajar mengajar yang 
ada. Sarana prasarana di SMA Negeri 1 Gemolong sebagai berikut. 
1) Fasilitas kelas dilengkapi dengan LCD, Komputer yang sudah 
terkoneksi Internet, untuk memudahkan siswa mengakses materi 
pembelajaran dari Internet.  
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2) Ruang Guru, dilengkapi dengan komputer yang sudah terkoneksi 
Internet, digunakan untuk guru-guru mencari materi pembelajaran 
dan mengupload materi ke Internet.  
3) Ruang Kepala Sekolah sudah dilengkapi dengan Komputer yang 
sudah terkoneksi ke Internet.  
4) Ruang Multimedia dan Ruang Lab Komputer.  
5) Ruang perpustakaan akan dilengkapi perpustakaan digital, serta 
operasional dilakukan secara sistem elektronik. 
(Wawancara 01 dengan Bapak Fajar Shoddiq selaku wakil waka 
kesiswaan pada Jumat, 13 April 2018)  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagaimana terlampir pada 
dokumentasi Profil SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2017/2018. 
2. Deskripsi Data Peranan Ekstrakurikuler Rohis (Kerohanian Islam) 
dalam Mengembangkan Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 1 
Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2017/2018 
a. Latar Belakang Ekstrakurikuler Rohis 
Pada awalnya, organisasi ini terbentuk dari kajian-kajian rutin 
yang mulai diadakan pada tahun 1995 yang dibina oleh Bapak Suhono 
selaku guru SMA Negeri 1 Gemolong. Sampai saat ini organisasi ini 
masih di bawah OSIS SMA Negeri 1 Gemolong dan membidangi 
SekBid Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Organisasi ini 
telah berganti nama beberapa kali, mulai dari Remaja Islam Masjid 
(RISMA), kemudian berganti lagi menjadi Kerohanian Islam 
81 
 
 
(ROHIS), dan sejak tahun 2005 telah resmi berganti nama menjadi 
Majelis Kerohanian Islam (MKI). Dan sekarang berubah namanya 
menjadi Rohis (Kerohanian Islam) (Wawancara 02 dengan Bp. Agus 
Purwanto pada Senin, 12 Maret 2018).  
Rohis SMA Negeri 1 Gemolong merupakan salah satu 
organisasi resmi di bidang dakwah Islam bagi siswa dan siswi muslim 
SMA Negeri 1 Gemolong, Sragen. Tujuan didirikannya organisasi ini 
adalah sebagai sarana dakwah dan mempererat ukhuwah Islamiyah 
bagi bagi siswa-siswi muslim baik di lingkungan SMA Negeri 1 
Gemolong maupun ke lingkungan luar sekolah. 
b. Visi dan Misi Ekstrakurikuler Rohis 
Sebagaimana sebuah kegiatan yang telah resmi dibentuk, 
kegiatan ekstrakurikuler Rohis juga memiliki visi misi demi tercapai 
maksud/ tujuan dari kegiatan itu sendiri. Adapun visi dan misi Rohis 
yang ungkapkan oleh Alfita selaku wakil ketua Rohis akhwat adalah 
sebagai berikut. 
1) Visi 
Berupaya Menegakkan Sunnah 
2) Misi 
a) Menyebarluaskan dakwah Islam di lingkungan sekolah. 
b) Menjadi suri tauladan bagi siswa SMA Negeri 1 Gemolong. 
c) Menjadi tolok ukur bagi siswa SMA Negeri 1 Gemolong. 
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d) Berusaha membentuk karakter pemuda/siswa SMA Negeri 1 
Gemolong 
e) Menjadi salah satu wadah ukhuwah bagi siswa SMA Negeri 1 
Gemolong (Wawancara 07 pada Jumat, 06 April 2018). 
c. Susunan Organisasi Rohis 
Suatu organisasi tidak terlepas dengan susunan struktur 
organisasi didalamnya. Mengingat pentingnya susunan organisasi 
tersebut, ekstrakurikuler Rohis juga memiliki susunan organisai. 
Struktur organisasi didalamnya terdapat kedudukan, tugas dan 
wewenang serta tanggung jawab yang berbeda tiap jabatan. Susunan 
organisasi yang ada di ekstrakurikuler Rohis periode 2017/2018, 
antara lain sebagai berikut. 
1) Pembina 
a) Agus Purwanto, S.Ag 
b) Fitri Agustin W. S.H.I 
2) Ketua Umum: Fiki Amirul K 
3) Wakil ketua Umum 
a) Gilang Panji P 
b) Alfita Akhwatmara M 
c) Qanita 
Selain itu juga ada sekertaris, bendahara, seksi bidang 
maktabah, seksi bidang dakwah, seksi bidang humas, seksi bidang 
riyadhoh, seksi bidang media, seksi bidang funnisa, seksi bidang 
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mading (Dokumentasi Struktur Organisasi Rohis pada Jumat, 06 April 
2018). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat sebagaimana terlampir. 
d. Program Kerja Rohis 
Suatu organisasi tidak dapat terlepas oleh program-program 
didalamnya, karena memang suatu organisasi dibuat untuk 
menjalankan program-program tertentu. Sehingga program-program 
dapat dijalankan dengan baik sesuai dengan tujuan dibentuknya visi, 
misi, tujuan suatu organisasi ataupun instansi. Ekstrakurikuler Rohis 
ini juga memiliki beberapa program yang dijalankan, diantaranya 
program kerja Rohis umum, dan program kerja Rohis akhwat 
sebagaimana terlampir. Berikut program kerja Rohis umum, yakni: 
Tabel. 4.5 
Program Kerja Rohis SMA Negeri 1 Gemolong tahun 2017/2018 
NO 
NAMA 
KEGIATAN 
PELAKSANAAN 
KETERANGAN 
WAKTU TEMPAT 
1. Tadarus pagi 
Setiap hari 
sebelum 
KBM(06.45 
– 07.00) 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Dilaksanakan di 
kelas siswa 
masing-masing 
2. 
Penerbitan & 
Penempelan 
Poster 
2 minggu 
sekali setiap 
hari Senin 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Penempelan 
dilakukan pada 
mading yang 
disediakan 
sekolah 
3. Kotak infaq 
Setiap hari 
Jum‘at 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Pembagian 
kotak infaq 
dilaksanakan 
sebelum 
kegiatan belajar 
mengajar 
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dimulai 
 Pengumpulan 
kotak infaq 
dilaksanakan 
sesudah 
kegiatan belajar 
mengajar selesai 
4. Kajian Rutin 
Setiap hari 
jum‘at (13.00 
- selesai) 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Dilaksanakan di 
masjid An-Nur 
SMA Negeri 1 
Gemolong 
 Pemateri berasal 
dari luar warga 
sekolah 
5. Kajian Kelas 
Setiap hari 
jum‘at 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Pemateri oleh 
anggota ROHIS 
6. Mentoring 
Setiap hari 
jum‘at 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Pemateri oleh 
guru PAI 
 Pemateri dari 
luar sekolah 
7. 
Buletin An-
Naba‘ 
Setiap bulan 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Diterbitkan 
setiap awal 
bulan 
8. 
Bersih-bersih 
masjid 
Jum‘at 
(minggu ke-2 
dan minggu 
ke-4) 
Masjid An-
Nur SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Dilaksanakan 
oleh seluruh 
anggota ROHIS 
9. Ta‘aruf 
Bulan 
Agustus 
Masjid An-
Nur SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Dilaksanakan 
saat adanya 
anggota baru 
10. 
Latihan Dasar 
Kepemimpinan 
Bulan 
September 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Peserta oleh 
pengurus baru 
11. Pesantren kilat 
Setiap 
Ramadhan 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Pemateri oleh 
guru dan 
anggota ROHIS 
12. 
Pengelolaan 
Zakat fitrah 
Setiap 
Ramadhan 
SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Pengumpulan 
dan pembagian 
dilaksanakan 
oleh anggota 
ROHIS 
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13. 
Kajian Umum 
dan Khusus 
Bulan 
Februari 
Masjid An-
Nur SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Pelaksana oleh 
seluruh anggota 
ROHIS sebagai 
panitia 
14. 
Seminar Islam  
XII 
Bulan 
November 
Masjid An-
Nur SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Pelaksana oleh 
seluruh anggota 
ROHIS sebagai 
panitia 
15. 
Kajian Umum 
dan Khusus 
Bulan April 
Masjid An-
Nur SMA 
Negeri 1 
Gemolong 
 Pelaksana oleh 
seluruh anggota 
ROHIS sebagai 
panitia 
 Perwakilan 
setiap organisasi 
sekolah. 
 
 (Dokumentasi Program Kerja Rohis pada Jumat, 06 April 2018) 
e. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Rohis 
1) Kajian Kelas 
Kegiatan ini biasa dilakukan oleh pengurus Rohis yang 
laki-laki. Yakni dengan mendatangi kelas-kelas X dan XI dengan 
mengadakan kajian rutin didalamnya. Diadakan dari pukul 11.15-
11.30 WIB. Mengamalkan ilmu agama yang telah dipahami, 
kemudian berusaha menyebarkan dakwah dan melatih mental di 
bidang dakwah (Dokumentasi Program Kerja Rohis pada 6 April 
2018) Materi kajian kelas yang diberikan biasanya mengambil dari 
bahasan-bahasan yang relevan. Biasanya materi-materi tersebut 
dibuat oleh sie. dakwah yang bertugas untuk  membuat berbagai 
materi yang akan digunakan untuk mengisi kajian tersebut.  
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Kajian ini sudah diadakan sejak awal adanya Rohis di 
SMA Negeri 1 Gemolong. Menurut Alfita selaku wakil ketua 
Rohis akhwat kajian ini diadakan dengan tujuan berdakwah 
dilingkungan sekolah yang dilakukan oleh para anggota Rohis 
ikhwan (Wawancara 07 pada Jumat, 06 April 2018). Pengurus atau 
anggota Rohis yang diberi tugas untuk mengisi kajian kelas 
tersebut, biasanya 1 hari sebelum kegiatan pada hari Jumat, 
mereka dibreaving secara singkat mengenai tema yang akan 
dibahas. Materi yang diberikan dalam kajian tersebut cukup 
beragam, mulai dari adab, akhlak, dan masih banyak lagi. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Alfita selaku wakil ketua Rohis akhwat 
dalam wawancara sebagai berikut.. 
Kajian kelas itu kajian biasa yang dilakukan oleh para 
ikhwan dari anggota Rohis, materi yang diberikan biasanya 
berkaitan dengn kehidupan sehari-hari seperti adab, 
akhlak,dsb. Materi tersebut dibuat oleh sie.dakwah, jadi udah 
ada yang bertugas sendiri. Sebelum kajian ke kelas-kelas 
biasanya ada breaving  sebentar pada hari Kamis. Dari sisi 
peminatnya juga alhamdulillah banyak yang mencatat, tetapi 
juga ada yang tidak menghiraukan. Kajian kelas dilakukan 
sesuai dengan kajian pada umumnya, yakni dengan pengurus 
Rohis ikhwan yang ditugaskan untuk mengisi kajian, 
kemudian dibuka sesi pertanyaan dan selanjutnya 
penutup(Wawancara 07 pada Jumat, 06 April 2018). 
 
Dari hasil wawancara tersebut, menjelaskan secara 
singkat bagaimana pelaksanaan kajian kelas yang biasa 
dilaksanakan pada hari Jumat pukul 11.15-11.30 wib itu. 
Selanjutnya, setelah pengurus Rohis memasuki kelas, mulailah 
kajian tersebut dengan mengucapkan salam. Kemudian pengurus 
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Rohis yang bertugas memberikan ceramah singkat untuk mengisi 
kajian dan kemudian mempersilakan para siswa yang ikut 
didalamnya mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan tema 
kajian pada waktu itu. Setelah kiranya, ada yang tidak bertanya, 
pengurus Rohis tersebut mengakhiri kajian tersebut dengan 
mengucapkan salam. Pada saat observasi yang dilakukan tema 
kajian pada waktu itu berkaitan dengan tema-tema yang ―up to 
date”seperti tetap eling meski browsing. Tema tersebut membahas 
tentang: 1. Tulisan sama hukumnya dengan berkata-kata dalam 
syriat, 2. Jangan sampai mencela dan memaki, 3. Sebaiknya 
hindari menasehati seseorang di kolom komentar dan dilihat oleh 
orang banyak. Dalam ceramahnya, anggota Rohis yang memberi 
kajian pada waktu itu menuturkan bahwa ketika sedang online 
alangkah baiknya juga memperhatikan batasan-batasan dalam 
syariat islam. Ketiga hal itu, dapat dilakukan ketika menggunakan 
media sosial. Pada saat itu, jumlah siswa yang mengikuti kajian 
cukup banyak, dan 2 anggota Rohis mengisi kajian tersebut, yang 
berada di kelas XI IPS 3 (Observasi 03 pada Jumat, 13 April 
2018). 
Salah seorang siswa diminta peneliti, untuk melakukan 
wawancara sebentar setelah usai kajian pada hari tersebut. Siswa 
tersebut mengatakan bahwa tujuannya mengikuti Rohis adalah 
untuk menambah ilmu agama,  didalam Rohis itu banyak kegiatan-
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kegiatan yang dapat menambah ilmu agama islam, ada 
perkembangan dari sebelum mengikuti dan sesudah mengikuti 
Rohis yakni dari penampilan mengetahui batas-batas aurat seperti 
pergelangan tangan, jujur ketika ulangan, mengeratkan ukhuwah 
islamiyah, sikap religiusnya lebih meningkat (Wawancara 09 
dengan Putri Ninda Aisyah pada Jumat, 13 April 2018).  
2) Mentoring 
Mentoring merupakan kegiatan rutin yang diadakan oleh 
Rohani Islam. Kegiatan ini bertujuan menciptakan tingkah laku 
yang terpuji dan berusaha memperoleh ilmu yang bermanfaat 
(Dokumentasi pada 06 April 2018). Dilaksanakan pada pukul 
12.00-13.00 wib. Didalamnya terdapat berbagai pembelajaran 
yang dapat dijadikan sebagai salah satu tempat menggali ilmu 
agama yang lebih mendalam. Biasanya yang mengajar sekaligus 
memberikan materi tentang agama adalah para pembina Rohis 
yakni pak Agus Purwanto, Bu Fitri Agustina dan Bu Muflihatul 
Mutmainah. Dalam ekstrakurikulerRohis, Bu Fitri inilah yang 
menjadi pembina Rohis Akhwat (perempuan). Materi yang biasa 
disampaikan bermacam-macam. Antara lain tentang Fiqh, 
Akidah/Akhlak, dan sebagainya, secara lebih detailnya membahas 
mengenai Tata cara berpakaian, Hari Kiamat, Siksa Kubur, 
masalah Perempuan. Seperti apa yang diungkapkan oleh Bu Iin 
selaku pembina mentoring, yakni 
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Macam-macam, mbak. Materinya menyesuaikan dengan 
waktunya yang cukup singkat. Biasanya kalau saya 
membahas sesuatu yang saya kira menarik, dalam pelajaran 
biasanya mereka juga sudah diajarkan, memberikan materi 
yang saya kira menarik. Tentang Hari Akhir, tentang 
perempuan itu juga menarik (Wawancara 03 pada Selasa, 9 
Januari 2018). Biasanya materi yang disampaikan tentang 
masalah akhlak, tatacara berpakaian, fiqh. (Wawancara 06 
pada Senin, 12 Maret 2018). 
 
Dari hasil wawancara tersebut, telah dijelaskan beberapa 
materi yang diajarkan dalam kegiatan mentoring di 
ekstrakurikulerRohis. Materi-materi tersebut mengupayakan siswa 
yang mengikutinya mampu memahami serta mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti apa yang diungkapkan oleh 
pembina Rohis Bu Fitri Agustin yang menyatakan bahwa salah 
satu tujuan diadakannya  adalah memberikan peran dalam 
meningkatkan sikap religius siswa, dengan materi seperti 
kesadaran akan pentingnya sholat, beriman kepada Allah, dsb 
(Wawancara 04 pada 22 Maret 2018).  
Hal itu didukung oleh pendapat yang disampaikan bu Iin 
(Wawancara 06 pada Jumat, 12 Maret 2018 ) pada 
ekstrakurikulerRohis siswa dapat mengetahui berbagai ilmu yang 
wajib diketahui oleh umat islam, seperti adanya siksa kubur bagi 
mereka yang melalaikan sholat. Biasanya dalam kegiatan 
mentoring Bu Iin menggunakan slide proyektor/lcd untuk 
menanyangkan berbagai hal video, film dan sebagainya. Sehingga 
siswa dapat mengambil pelajaran didalamnya. 
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Pelaksanaan kegiatan mentoring Rohis SMA Negeri 1 
Gemolong biasa diikuti oleh siswa putri dan siswa putra. Peminat 
dari kegiatan ini cukup banyak, apalagi jika tahun ajaran baru 
seperti tahun kemarin, paling banyak pemintnya dari kelas X, hal 
itu diungkapkan oleh Bu Iin selaku pembina pendamping kegiatan 
mentoring (Wawancara 06 pada Jumat, 12 Maret 2018). Namun 
seiring dengan berjalannya waktu peminat mentoring lebih sedikit 
daripada peminat Tahfidz, hal ini yang menyebabkan kurangnya 
semangat pembina dalam mengadakan pengembangan metode dan 
media pembelajaran. Hal itu diungkapkan oleh bu Fitri selaku 
pembina mentoring, yakni 
Metode yang digunakan adalah metode ceramah, juga 
memberikan powerpoint kepada siswa. Sekarang hanya 
sebatas itu, belum mengalami perkembangan. Hal itu 
disebabkan karena dari minat di mentoring itu kurang 
banyak, yang disebabkan oleh banyaknya kegiatan yang ada 
pada hari dan waktu itu. Bersamaan dengan tahfidz jam 
12.00 wib juga. Harinya memang sedikit, tapi kegiatannya 
banyak. Mungkin untuk perkembangan metodenya akan 
dipikirkan tahun depan, karena untuk saat ini sudah masuk 
akhir tahun pelajaran(Wawancara 04 pada Kamis, 22 Maret 
2018).  
 
 Observasi yang dilaksanakan pada Jumat, 13 April 2018, 
pelaksanaan mentoring dilaksanakan pada pukul 12.00-13.00. 
Pada observasi tersebut, pelaksanakan mentoring diawali dengan 
mengucapkan salam oleh pembina yang waktu itu ialah bu Fitri 
menjelaskan mengenai keimanan seseorang. Kegiatan mentoring 
pada hari itu diawali dengan penataan media pengajaran seperti 
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lcd/proyektor, leptop, buku, dan sebagainya. Mentoring pada wktu 
itu dihadiri sekitar 20 siswa perempuan, karena yang saya 
observasi mentoring khusus perempuan. Kemudian mulailah Bu 
Fitri memulai dengan mengucap salam, dan meminta para siswa 
untuk membuka Qs. Ash-Shoffat ayat 1-21. Secara bersama-sama, 
para siswa dan guru membaca ayat demi ayat Qs. Ash-Shoffat ayat 
1-21, dilanjutkan membaca terjemahan oleh salah seorang siswa. 
Kemudian barulah, guru/pembina menjelaskan pembahasan tema 
waktu itu mengenai keimanan seseorang dengan menujukkan 
grafik keimanan yang terdapat di slide proyektor. Para siswa 
memperhatikan dengan seksama, sembari menjelaskan dari 
keimanan tersebut, absen siswa yang hadir berkeliling. Dan siswa 
yang hadir diberikan 1 buah permen. Bermacam-macam 
penjelasan yang telah dijelaskan diantaranya berkaitan dengan 
tipe-tipe kepribadian manusia yakni ammarah, lawwamah, 
mutmainah. Kemudian juga menjelaskan bagaimana keimanan 
seseorang itu turun, medium, dan meningkat. Selain itu juga 
tentang seseorang yang merugi apabila keimananmasih dalam taraf 
medium, kemudian guru mengaitkan dengan Ramadhan 
bagaimana seorang hamba keimanannya meningkat ketika bulan 
Ramadhan dan mempertanyakan bagaimana keimanan seseorang 
setelah bulan Ramadhan kepada siswa. Setelah, dirasa semuanya 
disampaikan guru mempersilakan para siswa untuk mengajukan 
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pertanyaan yang berkaitan dengan hal tersebut. Namun, tidak ada 
satupun siswa yang bertanya pada pertemuan waktu itu. Setelah 
semua terselesaikan, barulah salam penutup disampaikan oleh guru 
pembina mentoring. Dari hasil observasi tersebut, terdapat materi 
yang tentunya menunjang perkembangan sikap religius bagi siswa 
yang mengikutinya, materi yang berkaitan dengan keimanan 
tentunya mengajak para siswanya untuk dekat dengan Allah, 
berkomitmen dengan perintah dan larangan agama, juga 
berkepribadian muslim yang baik. Hal itu juga didukung dengan 
wawancara yang dilakukan setelah kegiatan dilaksanakan dengan 
Nisatul dan Navalia kelas X mengenai perkembangan mereka 
setelah mengikuti mentoring, terdapat perubahan yang cukup 
signifikan, yakni dari pakaian yang cenderung lebih tertutup, 
pergaulan dengan lawan jenis yang dibatasi, selain itu kejujuran 
ketikan dilakukan ujian dikelas (Wawancara 08 pada Jumat, 13 
April 2018) 
3) Tahfidz 
Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan agenda 
Jumat ekstrakurikulerRohis lainnya yang menjadi salah satu 
program kerja Rohis Akhwat. Dilaksanakan setiap pukul 11.30-
12.30 wib. Pembina yang bertugas dalam mengampu kegiatan 
tahfidz adalah bu Asih Yuliata yang merupakan guru bahasa Arab. 
Tahfidz yang diadakan di SMA Negeri ini diperuntukkan bagi 
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siswa putri, sedangkan siswa putra sudah ada kegiatan tersendiri 
yang berbeda dengan tahfidz. Sesuai wawancara pada oleh Alfita 
selaku wakil ketua Rohis akhwat yang mengatakan bahwa peminat 
tahfidz banyak dari siswa perempuan, karena tahfidz 
diperuntukkan bagi siswa perempuan, sedangkan siswa laki-laki 
itu sendiri sudah ada program tersendiri untuk hal itu (Wawancara 
07 pada Jumat, 06 April 2018). 
Seperti pada umumnya, kegiatan ini diisi dengan 
menghafal surat-surat yang ada didalam Al-Qur‘an. Tujuan 
dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk memperdalam 
pemahaman mengenai agama dan juga memperluas hafalan ayat-
ayat al-Quran. Hal itu senada dengan pendapat Bu Asih Yuliata 
selaku pembina Tahfidz yang mengatakan bahwa tujuan/target 
yang ingin dicapai adalah mendalami arti ayat yang ada di Al-
Quran setelah siswa menghafal ayat-ayat tersebut. Sehingga tidak 
hanya sekedar hafalan, siswa yang ikut juga memahami dan lebih 
mendalami makna ayat-ayat yang dihafalnya (Wawancara 05 pada 
20 April 2018).   
Untuk kegiatan tahfidz ini ada target tersendiri yang 
dibuat oleh pengampu tahfidz. Bapak Fajar selaku wakil waka 
kesiswaan juga mengatakan, 
Wawasan keilmuannya tidak hanya berkisar pada akidah, 
akhlak, tetapi juga mulai merambah pada tahfidz/ hafalan al-
quran. Tetapi tidak seperti pondok, mungkin disini ada 
target-target tertentu yang dibuat oleh pengampu kegiatan 
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tahfidz dalam 1 semester. Setahu saya hal itu diberlakukan 
untuk ROHIS putri, karena Rohisnya dipisah antara putra 
dengan putri. Untuk putranya, kajian yang mengisi guru kita 
sendiri, dan yang dari luar juga ada. Setahu saya yang 
memandu itu Bu Asih Yuliata, selain dikelas mengajar 
pelajaran Bahasa Arab kelas X, dia juga menargetkan setiap 
siswa untuk hafalan ayat, dan surah-surah pendek terutama 
(Wawancara 01 pada Jumat, 13 April 2018). 
 
Didukung oleh wawancara yang dilakukan dengan Bu 
Asih Yuliata yang mengatakan,  
Untuk target itu tergantung ayat mana yang dipilih, surah 
mana yang dipilih, karena disini ayat dan surahnya itu 
memilih jadi tergantung ayat dan surah yang dipilihnya. 
Tetapi ada juga anak yang meminta untuk hafalan juz 30, 
disini juga ada anak yang sudah hafal 3 juz. Kemarin sudah 
ada 11 anak, sekarang 2 anak yang sudah hafal juz 30. Jadi, 
ini sistemnya individu kemudian setor ke saya (Wawancara 
05 pada Jumat 20 April 2018). 
 
 Selain itu, Alfita selaku wakil ketua Rohis Akhwat 
mengatakan bahwa biasanya dalam kurun waktu 1 semester itu 
beberapa surat tertentu tetapi tidak semua ayat dari satu surah 
melainkan hanya beberapa ayat-ayat pilihan dari surat-surat 
tersebut (Wawancara 07 pada Jumat, 06 April 2018). Didukung 
oleh Putri Nanda Aisyah yang merupakan salah satu peserta 
Tahfidz menjelaskan bahwa biasanya ayat yang digunakan untuk 
kegiatan sudah ditentukan oleh guru pembina dan memilih 
beberapa ayat dalam surat tententu. Terkadang, siswa sendiri yang 
meminta hafalan surah tertentu ayat tertentu, jadi para siswa bisa 
request surah dan ayat yang akan dihafalkan (Wawancara 09 pada 
13 April 2018). 
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Pelaksanaan kegiatan tahfidz dimulai pada pukul 11.30-
12.30. Kegiatan tahfidz pada waktu itu diawal dengan menyiapkan 
segala macam perlengkapan untuk kegiatan, mulai dari ruangan, 
kursi, dan juga Al-Quran yang dibawa sendiri dari para siswa. Bu 
Asih Yuliata meminta salah satu siswa untuk menuliskan Qs. Al- 
Baqarah ayat 264 tentang sedekah, yang salah satu intinya 
barangsiapa bersedekah kemudian mengungkit-ungkit sedekah 
tersebut dan menyakiti hati penerima, maka perumpamaannya 
adalah sebuah batu yang diatasny terdapat debu/tanah kemudian 
tertimpa air hujan. Maka debu/tanah tersebut tidak tersisa/hilang. 
Begitulah pahala orang yang bersedekah tetapi mengungkit-ungkit 
dan menyakiti hati penerima. Setelah menuliskan 1 ayat tersebut, 
barulah Bu Asih Yuliata memulai hafalan.  
Hafalan dimulai dengan kata pertama kemudian 
diterjemahkan oleh Bu Asih, kemudian meminta siswa untuk 
menirukannya. Secara berulang dan setelah dirasa semua siswa 
yang hafal sudah hafal, Bu Asih melanjutkan kata selanjutnya 
yakni sedekah dan menghapus kata pertama, kemudian 
mengulanginya dari depan kata. Begitu selanjutnya, dihafal 
perkata yang tepat kemudian mengulanginya dengan nada yang 
biasa disebut Muri-Q. Secara bergantian, Bu Asih Yuliata meminta 
siswa menghafal dengan melagukannya dari barisan kiri, 
kemudian barisan kanan. Terakhir secara bersama-sama. Sembari 
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menerjemahkan kata perkata, Bu Asih juga sedikit mengulas 
tentang isi kandungan ayat tersebut. Antara lain berkenaan dengan 
orang yang bersedekah tetapi mengungkit-ungkit sedekahnya dan 
menyakiti hati penerima. Setelah dirasa semua siswa yang ikut 
sekitar 24 siswa sudah hafal, kemudian Bu Asih Yuliata menutup 
kegiatan pada waktu itu dengan mengucapkan salam dan doa 
khafaratul majelis (Observasi 06 pada Jumat,27 April 2018).  
Untuk metode tahfidz, pembina Tahfidz menggunakan 
metode yang cukup menarik, yakni dengan metode tatsmur, yakni 
dengan menulis seluruh ayat yang akan dihafalkan dipapan tulis. 
Kemudian diartikan kata perkata setelah itu, siswa diminta 
menghafal kata demi kata tersebut dan menghapus kata terdahulu 
kemudian mengulang dari awal dan menyambung dengan kata 
sebelumnya sampai yang terakhir dihafal selanjutnya pembina 
Tahfidz menerjemahkan kata perkata dan secara keseluruhan ayat.  
Menurut pembina Tahfidz, dengan menggunakan metode 
tersebut, siswa lebih mudah menghafalkan. Walaupun mereka 
siswa SMA Umum, namun nyatanya mereka juga berminat 
menghafalkan ayat-ayat al-Quran. Hal itu diungkapkan oleh Bu 
Asih Yuliata selaku pembina Tahfidz, yakni 
Metode yang digunakan itu saya ambil ketika saya ada 
pelatihan tentang menghafal Al-Quran, kemudian saya 
mengaplikasikan metode tersebut untuk saya sendiri. Kalau 
tidak salah metodenya Tastmur, seperti menulis ayat 
menerjemahkan, menghafalkan kata perkata kemudian 
menghapus kata sebelumnya, kemudian mengulang-ulang 
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kembali dari ayat yang dihafalkan. Kemudian saya mencoba 
mengapliksikannya untuk anak-anak, dan ternyata anak-anak 
lebih mudah menghafalkan ayat-ayat Al-Quran. Selain itu, 
dilihat dari peminatnya cukup banyak, apalagi kalau tahun 
ajaran baru, namun seiring dengan berjalannya waktu 
peminatnya semakin sedikit. Tetapi alhamdulillah sekarang 
cukup banyak. Dengan metode tersebut, siswa Tahfidz lebih 
semangat dan senang dan mudah menghafalkan (Wawancara 
05 pada Jumat, 20 April 2018). 
 
Hasil wawancara tersebut menjelaskan target-target ayat 
al-Quran yang harus dihafalkan dalam kurun waktu tertentu. 
Karena memang dalam kurun waktu tertentu, siswa yang 
mengikuti tahfidz mampu menyetorkan hafalan ayat-ayat Al-
Quran. Siswa sendiri mengaku senang berkecimpung dan akrab 
dengan kitab suci. Peserta tahfidz bernama Nissatul Nur A  dan 
Navalia Dewi E.S menyebutkan bahwa mereka senang mengikuti 
tahfidz karena pengampu tahfidz yang mengajar mampu 
membawakan suasana pembelajaran yang menarik bagi siswanya, 
selain menggunakan metode Tatsmur yakni menghafal ayat 
dengan kata perkata. Juga menggunakan metode mengulang-ulang 
ayat dengan nada yang mudah dihafal para siswanya. Dari pihak, 
pengampu juga nampak ceria ketika menyampaikan metode 
tersebut (Wawancara pada 13 April 2018). Kemudian ketika 
mereka ditanya perihal alasan mengikuti tahfidz adalah salah 
satunya ,―Untuk meneruskan hafalan mereka ketika di SMP yang 
telah menghafal 3 juz‖ kata salah seorang dari mereka. 
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4) Kajian Rutin jam 13.00 
Kajian yang diadakan setiap hari Jumat pada pukul 13.00 
wib, setelah melaksanakan salat Jumat. Kajian ini disi oleh 
pembina Rohis yakni Bapak Agus Purwanto dan juga Ustadz dari 
luar sekolah secara bergantian. Seperti Minggu ke 1 & 3 Bapak 
Agus Purwanto, kemudian Minggu ke 2 & 4 Ustadz dari luar, 
dengan berbagai tema yang dibahas didalamnya berkaitan dengan 
materi Tafsir Hadist Arba‘in. Hal itu diungkapkan oleh pembina 
Rohis Bapak Agus (Wawancara 02 pada Jumat, 12 Maret 2018) 
yang menyatakan, 
Dari waktunya saja disini itu diberikan waktu 1 minggu 
sekali dan dilaksanakan mulai jam 13.00 di Masjid 
Sekolahan. Kemudian untuk materi yang diberikan didalam 
ekstrakurikuler itu. Pertama, kajian misalkan kajian tafsir, 
kajian hadits, dan sebagainya. Juga ada absensinya. 
 
Beberapa peserta yang mengikuti kajian juga menyatakan 
bahwa kajian jam 13.00 itu membahas materi yang berkenaan 
dengan Tafsir hadist Arba‘in, tafsir ayat. Biasanya pembahasan 1 
hadist saja bisa mencapai 1-3 kali pertemuan (Wawancara dengan 
Ade Novita, Putri, Nadia pada 13 April 2018). Kajian ini 
diperuntukkan bagi siswa laki-laki dan perempuan di SMA Negeri 
1 Gemolong.  Biasanya tempat laki-laki berada disebelah selatan 
dan tempat putri dibagian utara masjid dipisahkan dengan hijab 
Masjid. Untuk pelaksanaannya, itu masih seperti kajian pada 
umumnya. 
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Putri Nanda A sebagai salah satu peserta kajian 
mengatakan bahwa pelaksanaan kajian ini sama seperti kajian pada 
umumnya, biasanya ustadz yang mengisi oleh guru dan ustad dari 
luar secara bergantian, awalnya kajian ini menggunakan media 
serti lcd/proyektor, dan leptop, namun sekarang hanya 
mengandalkan microfon. Setelah, ustadz mengisi kajian, biasanya 
ada siswa yang bertanya perihal hal yang dibahas (Wawancara 09 
pada Jum‘at, 13 April 2018). 
Pelaksanaan kajian diawali oleh siswa sebagai pembawa 
acara, selanjutnya mempersilakan penceramah/ustadz untuk 
mengisi kajian. Tema kajian waktu itu berkaitan dengan Tafsir Al-
Quran yang diambil dari tafsir Al-Munawwir yakni QS. Luqman 
12-19. Sebelum dibahas isi kandungan surah tersebut, mula-mula 
ustadz meminta para siswa untuk membaca ayat tersebut secara 
bersama-sama. Barulah dijelaskan mengenai QS. Luqman 12-19  
yang sedikit banyak dibahas oleh usadz yaang tentunya berkaitan 
dengan nasihat Luqman kepada anaknya untuk tidak 
menyekutukan Allah dan larangan bersifat sombong. Selain itu 
juga tentang bersyukur kepada Allah dan kepada orang tua. 
Mengingat bahwa karena perjuangan orang tua untuk 
membesarkan anaknya. Setelah semua dirasa cukup, Ustadz 
mengakhiri dengan mengucapkan salam. Dan pembawa acara 
menutup kajian Jumat waktu itu dengan mengucap salam. Waktu 
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itu kajian Jumat berkaitan dengan tafsir ayat selain dari tafsir 
Hadist yang biasa dibahas disana(observasi 05 pada Jumat 20 
April 2018). 
Peserta yang mengikuti kajian ini dari kalangan siswa 
putri dan laki-laki cukup banyak, tetapi terkadang juga banyaknya 
peserta adalah dari pengurus Rohis itu sendiri. Dari siswa umum, 
lebih menyukai kegiatan yang diluar itu, seperti ekstrakurikuler 
Pramuka, Teater, Volly, dan sebagainya. Hal itu dikatakan oleh Bu 
Iin selaku pembina mentoring yang menjelaskan sedikitnya peserta 
kajian pda umumnya mereka lebih menyukai kegiatan 
ekstrakurikuler yang lain (Wawancara 06 pada Senin,12 Maret 
2018). Alfita selaku wakil ketua Rohis Akhwat juga mengatakan 
bahwa dirinya mengikuti kegiatan kajian pada hari Jumat itu 
kadang-kadang karena ada kegiatan dari ekstrakurikuler lainnya 
(Wawancara 07 pada Jumat, 13 April 2018).  
5) Kajian Rutin Hari Sabtu 
Kajian ini dilaksanakan setiap Minggunya pada hari 
Sabtu. Mulanya kajian ini dilaksanakan pada hari akad namun 
sekarang ini karena tidak diperkenankan melakukan kegiatan 
selain hari masuk sekolah, sehingga kajian tersebut diganti pada 
hari Sabtu atas izin dari pihak sekolah. Alasan digantinya hari 
pada kajian tersebut adalah untuk menghindari suatu paham 
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terhadap ormas islam tertentu, karena banyak dari alumni yang 
ternyata mengadakannya pada hari akad pagi.  
Menurut pihak pembina sendiri mengatakan bahwa jika 
kajian dilaksanakan pada hari akad pagi ternyata itu menunjuk 
pada suatu ormas islam tertentu, maka dari itu kajian tersebut 
diganti pada hari sabtu. Pak Agus sendiri telah menyebutkan 
bahwa SMA Negeri 1 Gemolong sekolah umum, yang mana 
semua ormas/aliran tertentu dapat masuk secara bebas 
(Wawancara 02 pada Senin, 12 Maret 2018). Hal itu diperkuat 
dengan kebijakan kepala sekolah yang telah membuat keputusan 
mengenai ekstrakurikulerRohis itu sendiri yang memperbolehkan 
diadakannya kajian sabtu pagi dengan persetujuan tertentu 
(Wawancara 04 dengan Bu Fitri Agustina pada Kamis, 22 Maret 
2018). 
Terlepas dari itu semua, kajian sabtu pagi juga menjadi 
salah satu program kerja yang dilaksanakan tiap minggunya. 
Dilaksanakan setiap pukul 09.00-11.00 wib, sedangkan untuk 
ustadznya diambil dari luar sekolah. Sehingga kegiatan kajian itu 
juga memberikan dampak yang kiranya membangun sikap religius 
para siswanya. Beberapa siswa menyatakan bahwa kajian tersebut 
berisi materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
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Menurut observasi yang dilakukan pada Sabtu, 7 April 
2018, kajian sabtu dimulai pada pukul 09.15 dan selesai pukul 
10.45 wib. Selanjutnya diteruskan dengan pembukaan salam dari 
ustadz yang pada saat itu bernama Al Ustadz Yusdi Haq, Lc 
Hafidzahullah, dengan tema ―Menjadi Muslim Mulia (Adab dan 
Akhlak)‖. Kegiatan tersebut setidaknya dihadiri dengan 20 jamaah 
akhwat dan juga jamaah ikhwan. Ustadz kemudian menyampaikan 
beberapa amalan yang sangat mudah dilakukan ditengah-tengah 
kegiatan yang menyibukkan setiap harinya. Antara lain berkaitan 
dengan amalan: 1. Dzikir pagi dan sore, 2. Berwudhu dengan 
sempurna dn membaca doa setelah wudhu, 3. Membaca dzikir 
syaridul ‘istighfar, 4. Membaca ayat kursi setelah sholat wajib dan 
membaca ayat kursi sebelum tidur. Beberapa amalan tersebut, 
terdapat keutamaan-keutamaan yang akan didapatkan bagi yang 
melakukannya. Keutamaan tersebut antara lain ketika hendak 
masuk surga seorang muslim diizinkan masuk surga dari 8 pintu 
manapun, mantauhidkan Allah semata dan menutupi, melindungi 
diri dari dosa, dijaga dari gangguan setan dari tidur sampai pagi 
hari, dan sebagainya. Setelah, ustadz menjelaskan beberapa hal 
diatas, sesi selanjutnya para jamaah diberikan kesempatan untuk 
bertanya dengan memberikan note kecil yang diisi oleh pertanyaan 
dari para jamaah yang ingin bertanya. Kemudian pertanyaan dalam 
note tersebut, dijawab oleh ustad. Beberapa pertanyaan banyak 
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berkaitan dengan amalan-amalan kehidupan sehari-hari, seperti 
tentang sholat sunnah sesudah wudhu, sholat witir sebelum tidur, 
dan sebagainya.  
Setelah beberapa pertanyaan dijawab, dari pihak pengurus 
Rohis memberikan snack kecil untuk para jamaah disana. Setelah 
semua pertanyaan yang diajukan dijawab, maka ustad yang 
membina mengakhiri kajian rutin pada hari itu. Selanjutnya, 
peneliti mencoba untuk melakukan Wawancara dengan 3 orang 
siswa. Peserta pertama mengatakan bahwa setelah mengikuti 
kajian dalam Rohis perubahan pertama adalah dari segi 
penampilan yang lebih syar‘i daripada sebelum mengikuti Rohis 
seperti memakai baju yang lebih longgar, memakai rok/gamis 
tidak memakai celana, dan kemudian dia juga mengatakan bahwa 
dia lebih mengetahui Islam yang murni itu seperti apa. Kedua, 
peserta kedua yang bernama Annisa Nur H juga menambahkan 
bahwa setelah mengikuti Rohis lebih menambah pengetahuan 
tentang agama, berpakaian lebih Islami. Selain itu, dia juga 
termotivasi untuk menjadi hafidzah (menghafal al-Quran) 
walaupun dengan menargetkan bacaannya sendiri. Ketiga, peserta 
yang bernama Ade Novita membenarkan perubahan terjadi dari 
cara berpakaian lebih syar‘i, dahulu ia berjilbab dengan jilbab 
pendek dan terawang sekarang lebih tertutup. Selain itu ia juga 
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menambahkan banyak mengetahui aturan-aturan yang ada didalam 
Islam (Wawancara 08 pada Sabtu, 07 April 2018). 
Hasil observasi dan wawancara menjelaskan berbagai hal 
yang erat kaitannya dengan ajaran agama Islam yang bertujuan 
melaksanakan ibadah Islam yang sebenar-benarnya. Materi-materi 
yang disampaikan dapat memberikan manfaat untuk beramal 
dikehidupan sehari-hari. Bermula dari hal sekecil apapun amalan 
itu, berpahala dan dalam rangka meraih ridho Allah. Seperti 
membaca ayat Kursi sebelum tidur, membaca ayat kursi setelah 
sholat. Didalam kajian dijelaskan beberapa balasan jika seorang 
muslim istiqomah menjalankan amalan-amalan tersebut. 
6) Infaq Jumat Keliling 
Infaq keliling biasa dilakukan oleh pengurus Rohis baik 
putra maupun putri. Biasanya infaq keliling diadakan setiap hari 
Jumat diseluruh ruang kelas, infaq tersebut diberikan seikhlasnya 
oleh para siswa. Hasil sejumlah uang yang didapatkan tersebut, 
kemudian dialokasikan ke kas Masjid An-Nur SMA Negeri 1 
Gemolong dan sebagai program Rohis untuk menunjang sarana 
prasarana yang ada disana. Kegiatan infaq keliling ini bertujuan 
untuk melatih para siswa untuk menyedekahkan sebagian hartanya 
untuk hal yang lebih bermanfaat, selain itu juga dari pembina 
Rohis sendiri memberikan contoh teladan yang baik. Sehingga 
nantinya para siswa mampu dengan ikhlas menyedekahkan 
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sebagian uang sakunya untuk amal jariyah. Hal itu didukung oleh 
Alfita selaku wakil ketua Rohis akhwat menyatakan, 
Biasanya yang berkeliling itu Rohis ikhwan, dan 
dikelilingkan diseluruh kelas. Jadi, infaq itu sebuah kotak 
yang ditaruh setiap kelas, dan kemudian dari masing-
masing siswa itu memberikan infaq secara sukarela. Dan 
setelah pulang diambil dari pihak Rohis. Tujuannya untuk 
mengajarkan siswa lebih beramal jariyah untuk masjid, 
bersedekah, berbagi kepada sesama. Dan kemudian hasil 
infaq tersebut dialokasikan untuk pembangunan dan sarana 
prasarana masjid. Setiap minggunnya perolehan dari infaq 
tersebut lebih dari 900 ribu rupiah bahkan mencapai 1 juta 
rupiah(Wawancara 07 pada Jumat, 6 April 2018). 
 
Hasil wawancara tersebut, menyebutkan bahwa hasil dari 
infaq keliling kemudian dialokasikan untuk pembangunan dan 
sarana prasarana masjid, memang benar ketika peneliti melakukan 
obervasi kondisi masjid, terlihat penataan ruang serta berbagai 
sarana sudah terlihat baik, seperti penambahan tempat wudhu bagi 
akhwat, perluasan tempat salat baik putra/putri dan juga 
penyediaan dan pengelolaan perpustakaan masjid yang cukup baik 
(observasi pada 06 April 2018). Karena menurut pembina 
mentoring yakni Bu Fitri Agustin menuturkan bahwa untuk infaq 
kelas dialokasikan untuk program dan pembangunan Masjid An-
Nur SMA Negeri 1 Gemolong, karena ekstrakurikulerRohis 
mendanai sebagian program atau pembangunan masjid itu bersifat 
mandiri (Wawancara 04 pada Kamis, 22 Maret 2018). 
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Pelaksanaan infaq keliling sudah berjalan lama seiring 
dengan adanya Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong. Observasi pada 
Jum‘at, 13 April 2018 terlihat beberapa anggota Rohis yang 
bertugas mengambil toples-toples seukuran wadah sosis ditiap-tiap 
kelas. Sebelumnya toples-toples tersebut diberikan kepada tiap 
kelas dalam keadaan kosong untuk kemudian diisi oleh para siswa 
untuk bersedekah. Setelah itu, setelah sepulang sekolah, para 
anggotya Rohis menyebar dan mengambil satu persatu toples-
toples dari tiap kelas. Observasi ini senada dengan apa yang 
dikatakan oleh Alfita selaku wakil ketua Rohis akhwat yang 
mengatakan bahwa  setiap kelas diberikan toples-toples diawal 
pagi jam pelajaran dan diambil setelah pulang 
pelajaran(Wawancara 07 pada Jumat, 06 April 2018).  
7) Kegiatan Qurban 
Kegiatan ini dilaksanakan pada Hari Raya Qurban yakni 
pada tanggal 10 Dzulhijjah setiap tahunnya. Biasanya yang 
mengatur kegiatan ini adalah pihak Rohis yang laki-laki. Kegiatan 
ini dilakukan dengan tujuan melatih para siswa pada umumnya 
untuk berkorban, dan meningkatkan kedermawanan para guru 
khususnya. Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa Bapak/Ibu 
guru berpartisipasi didalamnya dengan menyumbangkan hewan 
kurban, kemudian secara bersama-sama disembelih disekolahan 
tersebut. Sesuai dengan yang dipaparkan oleh Bu Iin selaku 
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pembina Mentoring, yakni ―Kegiatan Qurban yakni Qurban kecil-
kecilan, beberapa Bapak/Ibu guru ikut berpartisipasi didalamnya 
dan hewan Qurban disembelih disini‖ (Wawancara 03 pada Senin, 
12 Maret 2018).  
Hal tersebut menandakan bahwa kegiatan Rohis sudah 
mencakup wilayah yang luas. Bu Iin menambahkan bahwa 
kegiatan Qurban biasa didistribusikan kepada masyarakat sekitar 
dan juga siswa namun pendistribusiannya belum maksimal. 
Karena program tersebut tergolong baru, dan belum bisa seperti 
kegiatan yang lainnya.  
8) Pembuatan Mading Fun-Nisa’ 
Salah satu program kerja yang ada diekstrakurikulerRohis 
adalah pembuatan Mading yang dinamakan Mading Fun-Nisa‘. 
Kegiatan itu dilaksanakan dengan tujuan mengembangkan 
kreatifitas para pengurus Rohis dan juga sebagai sarana dakwah 
melalui media tertentu. Selain itu juga mengajak siswa-siswi untuk 
memperbaiki tingkah laku setiap harinya melalui media tempel 
yang ada dipapan mading (Dokumentasi pada 6 April 2018). 
Seperti yang diketahui, mading adalah kertas yang dibentuk 
bermacam-macam yang berisi berbagai karya seperti pantun, puisi, 
cerpen, atau yang lainnya kemudian ditempelkan ditempat yang 
telah disediakan. Observasi pada Senin, 22 Maret 2018, mading 
Fun-Nisa‘ diletakkan ditempat mading disebelah timur masjid An-
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Nur SMA Negeri 1 Gemolong, tempatnya di bilik para siswa putri. 
Berisi 2 papan yang telah dilapisi kaca, dan didalamnya berisi 
berbagai karya anak Rohis. Biasanya tema yang diberikan diatur 
sesuai dengan perkembangan kondisi masyarakat sekarang ini. Hal 
itu diungkapkan oleh Alfita selaku wakil ketua Rohis akhwat yang 
mengatakan bahwa tema yang dibahas berkaitan sesuai dengan 
perkembangan keadaan saat ini(Wawancara 07 pada Jumat 6 April 
2018). 
Pembuatan Mading Fun-Nisa‘ biasanya dibuat setiap 1  
bulan sekali, diawal bulan atau akhir bulan. Mading tersebut 
dibuat oleh Sie. Mading dibantu oleh para pengurus Rohis lainnya 
(Wawancara 07 dengan Alfita pada Jumat, 6 April 2018). Seperti 
Mading pada umumnya, mading ini dibuat dengan berbagai bentuk 
dan hiasa kertas yang dirasa cukup menarik ketika orang-orang 
membacanya. Ketika observasi pada tanggal 22 Maret 2018, tema 
Mading berkaitan dengan Ghibah, dosanya orang yang Ghibah, 
keburukan orang yang Ghibah, dan sebagaiya. Dengan adanya 
mading tersebut, siapa saja yang membaca mading tersebut 
diharapkan mampu mengetahui dan memahami khususnya tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan agama, baik itu syariah, akidah, dan 
juga akhlak.  
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9) Pembuatan Buletin Tempel Fun-Nisa’ 
Buletin tempel Fun-Nisa‘ merupakan salah satu program 
kerja yang telah dijalankan oleh Rohis sejak dulu. Buletin tempel 
Fun-Nisa‘ sendiri dibuat atas kerjasama antara Sie. Dakwah dan 
sie. BTF (Wawancara 07 pada Jumat, 6 April 2018 dengan Alfita 
selaku wakil ketua Rohis akhwat). Buletin ini dapat menjadi salah 
satu sarana dakwah sekolahan yang cukup menarik. Selain isinya 
sangat bermanfaat bagi warga sekolah secara umum, juga sangat 
bermanfaat bagi pengurus pada umumnya, yakni dengan melatih 
diri untuk tetap berkarya dan berkreativitas. Tujuannya adalah 
untuk menyebarkan dakwah dan berusaha menyempurnakan 
akhlak (Dokumentasi Program Kerja Rohis pada Jumat, 06 April 
2018). Buletin dakwah ini dapat berupa buletin tempel yang 
ditempelkan dikelas-kelas, biasanya setiap kelas diberikan 
beberapa buletin yang berisikan materi-materi keislaman 
(Observasi pada Jumat, 27 April 2018). Ada juga buletin yang 
ditempel di Mading sekolah yang terletak disudut-sudut sekolah, 
jadi buletin ini berupaya untuk menyebarkan ilmu dengan 
menggunakan  media dan tidak secara langsung.  
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f. Peranan Ekstrakurikuler Rohis dalam Mengembangkan Sikap 
Religius Siswa 
Sikap religius memiliki muatan-muatan yang menjadi ciri khas 
tertentu dari sikap tersebut. Dalam muatan-muatan itu dapat 
terkandung dalam peranan sikap religius tersebut. Secara garis besar 
sikap religius berkaitan langsung dengan kehidupan beragama umat 
manusia. Peranan ekstrakurikuler Rohis berkaitan dengan muatan 
sikap Religius, yakni mengembangkan akhlak mulia, dan juga 
mengembangkan pengetahuan agama siswa secara lebih mendalam. 
Ditinjau dari segi materi yang disampaikan beberapa hal dapat 
meningkatkan sikap religius siswa diantaranya adab, akhlak. Seperti 
apa yang diungkapkan oleh Alfita selaku wakil ketua Rohis bahwa 
materi yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti 
adab, akhlak (Wawancara 07 pada Jumat, 06 April 2018).  
Secara tidak langsung peranan yang pertama mengenai 
pentingnya agama dalam kehidupan baik sekolah, maupun masyarakat. 
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Pak Fajar Shoddiq selaku 
wakil waka kesiswaan bahwa peran Rohis adalah 
 Misalnya digunakan ketika pesantren kilat, koordinator 
kegiatan. Mungkin ada sebagian ruangan yang digunakan guru 
untuk pesantren kilat dan aja juga anggota Rohis yang 
mengisinya. Terutama kelas XI dan XII mengisi kelas X, tetapi 
juga ada yang kelas XI mengisi kelas XI dan X. Jadi itu 
kolaborasi antara Rohis dengan waka kesiswaan sekolah 
(Wawancara 01 pada Jumat, 13 April 2018). 
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Selain itu, beliau juga menambahkan muatan-muatan Rohis 
memberikan perannya dikaitkan dengan wawasan keilmuannya tidak 
hanya berkisar pada akidah/akhlak tetapi juga merambah pada dunia 
tahfidz/hafalan al-Quran. Hal ini didukung oleh pembina Rohis (Bapak 
Agus P) yang mengatakan bahwa muatan-muatan dalam Rohis yang 
tersirat dalam visi misi yakni mengembangkan akhlak mulia, 
mengembangkan pengetahuan, potensi anak menuju kepada akhlak 
mulia dan pengembangan agama Islam secara mendalam. Selain 
beberapa hal diatas peranan kegiatan Rohis salah satunya kegiatan 
Tahfidz yakni membantu memperluas hafalan siswa-siswi yang 
mengikutinya, siswa-siswi yang mengikuti Rohis terlihat lebih pandai 
dalam bacaan al-Quran seperti apa yang diungkapkan oleh Bapak 
Agus Purwanto,  bahwa ternyata anak yang mengikuti 
ekstrakurikulerRohis bacaan Qurannya lebih baik (Wawancara 02 pada 
Senin, 12 Maret 2018). 
 Selain itu, Bu Asih Yuliata selaku pembina Tahfidz sendiri 
mengatakan bahwa peranan Rohis khususnya tahfidz dalam 
mengembangkan sikap religius yakni 
Untuk Tahfidz disini, saya inginnya tidak hanya mengerti 
hafalan saja, tetapi juga mengerti apa kandungan  makna ayat 
yang ada didalam hafalannya tersebut. Jadi, ayatnya saya tulis 
kemudian saya potong kata-perkata. Kemudian saya tafsirkan 
dari tafsir Ibnu Katsir. Jadi, anak-anak tidak hanya hafal saja, 
tetapi mengerti maksud, hafal ayatnya. Sehingga ketika 
melafalkan ayat tersebut, siswa dapat mengetahui makna dan 
memahaminya. Paling tidak jika anak mengetahui maknanya, 
hal itu dapat mempengaruhi jiwa anak. Seperti contohnya saya 
masukkan surah Luqman antara ayat 12 dan 19. Terus yang ke 
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14, itu tentang berbakti kepada orang tua, kemudian saya 
perlihatkan inilah gambaran orang tua dengan susah payah 
merawat dan membesarkanmu, saya harapkan anak bisa 
merasakan susah payahnya orang tua dan akhirnya berbakti 
kepada orang tua (Wawancara 05 pada Jumat, 20 April 2018).  
 
 Hal itu berarti peran Rohis disini, selain mendalami ilmu 
agama juga akrab dengan kitab suci dengan menghafalkan, memahami 
dan menelaah isi kandungan ayat yang sedang dihafalkan. Biasanya 
pembina tahfidz menafsirkan ayat al-Quran diambil dari Tafsir Ibnu 
Katsir (Wawancara 05 pada Jumat, 20 April 2018). Peranan 
ekstrakurikulerRohis terkandung didalam berbagai kegiatan Rohis 
serta materi-materi yang ada didalamnya. Bu Fitri selaku pembina 
mentoring mengatakan bahwa dalam mentoring, Rohis memberikan 
peranannya dari materi-materi yang diberikan. Semua materi itu untuk 
meningkatkan sikap religiusnya, diantaranya seperti kesadaran akan 
sholat, beriman kepada Allah, dsb (Wawancara 04 pada Kamis, 22 
Maret 2018) Secara garis besar peranan Rohis dapat mengembangkan 
sikap religius siswa. Berbagai  kegiatan ekstrakurikuler termasuk 
Rohis didalamnya sebagai sarana pengembangan diri seorang siswa. 
Sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa 
yang merasa mengalami perubahan baik penampilan atuaupun sikap 
mereka, mereka mengatakan bahwa setelah mengikuti Rohis, mereka 
lebih mengetahui batas-batas aurot wanita yang ternyata pergelangan 
tangan juga termasuk aurot wanita, selain itu mereka juga mengatakan 
lebih menjaga pergaulan dengan lawan jenis dan mengetahui islam 
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yang sebenarnya itu seperti apa (Wawancara dengan Fitria Hakiki, 
Anissa Nur H, dan Ade Novita pada Sabtu, 7 April 2018). Diperkuat 
oleh pendapat Putri Nanda Aisyah yang mengatakan bahwa 
perkembangan dirinya setelah mengikuti Rohis diantarnya lebih 
mengetahui pengetahuan Agama, Istiqomah dalam iman, berpakaian 
dan juga lebih dekat dengan al-Quran karena dirinya mengikuti 
kegiatan Tahfidz (Wawancara 09 pada Jumat, 13 April 2018).   
Pada waktu yang berbeda Nisatul Nur A dan Navalia 
menyebutkan perkembangan mereka setelah mengikuti Rohis antara 
lain cara berpakaian yang lebih Islami, sikapnya yang lebih dijaga 
ketika bergaul terlebih lagi bergaul dengan lawan jenis (akhlak 
pergaulan) (Wawancara pada 13 April 2018 setelah mentoring). 
Peserta Rohis baik yanng kelas X dan kelas XI juga mengatakan 
bahwa ketika mereka ujian dikelas, mereka mengerjakan pekerjaan 
mereka sendiri tanpa meniru dan menyontek teman sekelasnya. Hal itu 
didukurng oleh Bu Fitri selaku pembina Rohis Akhwat dan pembina 
mentoring yang menyatakan bahwa sebagian besar anak-anak sudah 
bersikap jujur, ketika ada ujian mereka mengerjakan ujian dengan 
usaha mereka sendiri. Dan beliau melihat kejujuran anak-anak sudah 
terlihat (Wawancara 04 pada Kamis, 22 Maret 2018). Bu Asih Yuliata 
juga menjelaskan bahwa perbedaan anak yang mengikuti Rohis dan 
yang tidak mengikuti Rohis dilihat dari cara berpakaian yang lebih 
menutup aurot dan anak-anak yang berjilbab ala kadarnya saja. Dari 
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cara mereka bersikap juga berbeda, yang mengikuti Rohis lebih sopan 
daripada yang tidak (Wawancara 05 pada Jumat, 20 April 2018).  
Ketika peneliti mengamati hal-hal tersebut, memang benar 
siswa yang mengikuti Rohis sudah berbeda dari cara berpenampilan 
yang lebih tertutup daripada yang tidak, selain itu tutur kata mereka 
yang lebih lembut daripada yang tidak, dan terlihat anggota Rohis 
perempuan dan lebih banyaknya siswa laki-laki bersama para guru 
berbondong-bondong menuju masjid untuk melaksanakn sholat dhuhur 
dan sholat jumat berjamaah (observasi ketika berkunjung di SMA 
Negeri 1 Gemolong pada 6,13,20 April 2018). 
Peran Rohis sebagai lembaga dakwah yang melalui berbagai 
kegiatan Rohis yang memberikan wadah bagi siswa untuk melatih 
bakat dan minat mereka serta membekali diri mereka untuk 
mengarungi samudra kehidupan. Macam-macam kegiatan tersebut 
diantaranya kajian kelas, infaq keliling, tahfidz, mentoring, kajian 
jumat, kajian sabtu, Qurban dan masih banyak lagi program yang ada 
didalam Rohis. 
Sebagai lembaga dakwah, siswa-siswi Rohis sendirilah yang 
aktif didalam kegiatan karena sudah menjadi misi Rohis yang 
disampaikan oleh wakil ketua Rohis Akhwat yang pertama adalah 
menyebarkan dakwah dilingkungan sekolah. Sebagai contohnya kajian 
kelas dijalankan oleh para pengurus Rohis sendiri tanpa melibatkan 
para guru terjun ke kelas-kelas. Tujuan mereka adalah untuk 
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berdakwah menyampaikan syiar islam. Hal itu diungkapkan oleh 
Alfita selaku wakil ketua Rohis akhwat, ―Tujuan dari kajian kelas dari 
pihak Rohis sendiri yakni untuk berdakwah, mengajarkan sunnah dan 
berdakwah dilingkungan sekolah (Wawancara 07 pada Jumat, 06 April 
2018)   
Peran Rohis khususnya bagi masyarakat luas, seperti apa yang 
diungkapkan oleh Bapak Fajar Shoddiq yang mengatakan, 
Harapannya tidak hanya bertahan, saya kira semua orang juga 
ingin melihat kalau SMA Negeri 1 Gemolong lingkungannya 
bagus. Walaupun sekolah negeri, saya harapkan masalah yang 
berkaitan dengan keagamaan juga bagus. Karena melihat 
tantangan zaman yang nyatanya begitu kuat. Jika disini dimulai 
dari lingkungan yang kuat islamnya, dirumah juga baik. Kalau 
disini melaksanakan syariat islam, diluar juga menjalankan 
syariat islam dengan baik (Wawancara 01 pada Jumat, 13 April 
2018). 
 
Rohis SMA Negeri 1 Gemolong, berisikan kegiatan-kegiatan 
yang diharapkan dapat mengembangka sikap Religius yang erat 
kaitannya dengan moral individu. Maka dari itu, program yang ada 
baik kulikuler maupun ekstrakurikuler dapat mengembangkan bakat, 
dan minat serta prestasi mereka sekaligus mampu mendalami dan 
menjalankan syariat agama dengan baik. Hal itu tentunya tidak hanya 
dilakukan dilingkungan sekolah tetapi juga ketika siswa berada 
dilingkungan masyarakat. Mereka mampu menerapkan ilmu-ilmu 
yabg diperoleh dalam kehidupan sehari-hari mengingat tantangan 
zaman yang semakin maju dan harus didasari dengan ilmu agama 
yang sehingga tidak hanyut didalamnya.  
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Beberapa hal juga banyak berkaitan dengan meningkatnya 
ukhuwah Islamiyah antar sesama Rohis, sesama siswa dan lebih lagi 
dengan guru pembina. Ada yang mengatakan bahwa sebelum 
mengikuti Rohis, mereka malu ketika harus maju didepan kelas, 
namun setelah mengikuti Rohis mampu berinteraksi baik walaupun 
didepan publik (Wawancara dengan Ade Novita pada  Jumat, 6 April 
2018). Selain itu tujuan mereka mengikuti Rohis salah satunya 
mencari banyak teman dan menambah pengalaman berorganisasi 
(Wawancara dengan Indah pada Jumat, 6 April 2018). Dapat dilihat 
dari  tujuan mereka mengikuti Rohis adalah bermualamalah dalam hal 
ini dilingkungan sekolah. Terlebih lagi dari itu, Rohis juga memiliki 
program kajian Sabtu yang mempersilakan masyarakat umum untuk 
mengikuti kajian tersebut tidak hanya lungkup sekolah. Hal itu akan 
semakin menguatkan hubungan sekolah dengan masyarakat luas. Ada 
juga masjid an-Nur SMA Negeri 1 Gemolong yang tidak hanya 
digunakan untuk anggota sekolah tetapi terkadang masyarkat sekitar 
juga menggunakannya sebagai sarana ibadah.  
g. Faktor Pendukung 
Kegiatan yang dilaksanakan demi menunjang suatu 
keberhasilan, pastinya memiliki suatu dukungan yang mendukung 
terlaksananya kegiatan tersebut, setelah melakukan wawancara dan 
observasi. Terdapat beberapa faktor pendukung, yakni 
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Pertama, sarana prasarana. Sarana prasarana yang ada di SMA 
Negeri 1 Gemolong maenjadi salah satu faktor pendukung, seperti 
pelengkapan ruang kelas/tempat kegiatan, LCD/Proyektor, 
penyediaan buku-buku tentang keagamaan juga sudah ada. Mengingat 
bahwa sarana prasarana faktor penting demi terlaksananya kegiatan 
Rohis, selain berbagai hal lainnya. Sarana prasarana termasuk 
kedalam faktor lingkungan yang mendukung salah satu faktor 
pendukung pengembangan sikap religius, hal itu senada dengan apa 
yang diungkapkan oleh pembina Rohis (Bapak Agus Purwanto) yakni, 
―Terkait sarana prasarana itu sudah lengkap seperti tempat 
pelaksanaan kegiatan, buku-buku keagamaan sudah ada dan hasil 
karya siswa‖ (Wawancara 02 pada Senin, 12 Maret 2018). 
Hal senada juga ditunjukkan ketika observasi yang 
dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2018, pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang ada di Rohis menggunakan sarana prasarana yang ada 
seperti tempat, buku-buku keagamaan yang ada dimasjid, dan 
penggunaan LCD/Proyektor yang digunanakan sebagai media 
penyampaian materi oleh pembina kepada peserta kegiatan. Sesuai 
dengan uraian dari wakil waka kesiswaan yang mengatur kegiatan 
ekstrakurikuler, Bapak Fajar Shoddiq sebagai berikut. 
Untuk sarana prasarana saya rasa tidak ada kendala, karena 
disini ada masjid, juga ada perpustakaan kecil didalam masjid, 
dan untuk medianya juga sudah baik.(Wawancara 01 pada 
Jumat, 13 April 2018). 
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Kedua, dukungan pihak sekolah. Dukungan pihak-pihak 
sekolah sangatlah penting demi berkembangnya ekstrakurikulerRohis 
dalam mengembangkan sikap religius para siswanya. Hal ini 
didukung oleh Bapak Agus Purwanto yang mengatakan bahwa kepala 
sekolah, guru-guru juga ikut mendukung dengan baik berbagai 
kegiatan yang diadakan didalam ekstrakurikulerRohis, hal ini juga 
disebabkan sikap Religius kepala sekolah yang tinggi (Wawancara 02 
pada tanggal 12 Maret 2018). 
Jika semua pihak-pihak didalam sekolah tersebut mendukung, 
maka secara otomatis semua kegiatan yang ada akan berjalan dengan 
baik, dan melakukan pengembangan dari kegiatannya. Berawal dari 
lingkungan yang mendukung tersebut juga akan berdampak pada 
pengembangan sikap Religius bagi siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler khususnya dan siswa SMA Negeri 1 Gemolong pada 
umumnya. Diperkuat oleh pendapat Bapak Fajar Shoddiq sebagai 
wakil waka kesiswaan yang mengatakan 
Jika dilihat dari orang-orangnya, lingkungan berpengaruh 
didalamnya, terutama lingkungan yang beragama islam itu 
lumayan baik. Dulu juga lulusan disini, juga banyak sekali yang 
lulusan-lulusan SMP yang berbasis islam, jadi sekolah disini 
juga bagus islamnya (Wawancara 01 pada Jumat, 13 April 
2018). 
 
Ketiga, kebutuhan manusia akan agama. Mengingat semakin 
peliknya permasalahan di zaman yang semakin modern ini, maka 
manusia membutuhkan agama untuk tetap istiqomah dijalan 
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kebenaran. Didukung oleh harapan yang dinyatakan oleh pak Fajar 
Shoddiq selaku wakil waka kesiswaan yang menyatakan, 
Harapannya tidak hanya bertahan, saya kira semua orang juga 
ingin melihat kalau SMA Negeri 1 Gemolong lingkungannya 
bagus. Walaupun sekolah negeri, saya harapkan masalah yang 
berkaitan dengan keagamaan juga bagus. Karena melihat 
tantangan zaman yang nyatanya begitu kuat. Jika disini dimulai 
dari lingkungan yang kuat islamnya, dirumah juga baik. Kalau 
disini melaksanakan syariat islam, diluar juga menjalankan 
syariat islam dengan baik(Wawancara 01 pada  Jumat,13 April 
2018). 
 
Diperkuat dengan pendapat Ihda salah satu pengurus Rohis sendiri 
yang sudah lama mengikuti ekstrakurikulerRohis. Ia mengatakan,  
Ingin mengenal agama lebih dalam lagi, saya merasa sangat 
kurang dalam hal agama. Ingin berada dijalan yang lebih baik, 
tujuan mengikuti ROHIS adalah untuk ingin mengikuti 
organisasi yang didalamnya tidak hanya pada urusan dunia 
tetapi juga mengarah kepada agama, mendapat pahala, 
kebersamaan didalam organisasi, pengalaman berorganisasi 
(Wawancara pada 06 April 2018).  
 
Selain hal itu, tujuan disetiap kegiatan yang ada di Rohis 
berupaya untuk menjadikan manusia yang lebih baik agamanya. Yang 
diperbaiki melalui sikap dan tindakan dengan akhlak mulia. Peserta 
lain sebagai salah satu pengurus Rohis juga bernama Fitria Hakiki 
menyebutkan bahwa sebenarnya dari ia sendiri bermula latar belakang 
sekolah dari MI sampi MTS sudah dari sekolah islam. Dan sekarang 
ia ada di SMA, untuk mengimbangi ilmu agama kemudian ia 
mengikuti Rohis. Sehingga ilmu agama tidak dikesampingkan 
(Wawancara pada Sabtu, 07 April 2018). Didukung oleh Anissa Nur 
H yang awalnya diberi saran dari kakaknya untuk mengikuti Rohis, 
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kemudian sadar bahwa setelah mengikuti Rohis merasa lebih baik dan 
lebih mengetahui tentang agama Islam (Wawancara pada Sabtu, 07 
April 2018). 
h. Kendala-kendala yang dihadapi  
Pertama, kendala yang sering terjadi ketika kegiatan 
berlangsung berkaitan dengan waktu pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Waktu yang bersamaan ketika beberapa kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan akan mengurangi keaktifan siswa yang hadir di 
ekstrakurikulerRohis. Karena pada hari dan waktu yang bersamaan 
kegiatan ekstrakurikuler lain seperti Pramuka, Teater, KIR, juga 
dilaksanakan pada saat itu juga. Hal tersebut dikemukakan oleh Bu 
Fitri selaku pembina mentoring putri, yakni  
Kendalanya itu waktu, waktunya itu hanya 5 hari masuk, 
sedangkan kegiatan siswa itu hanya hari Jumat setelah sholat 
Jumat. Itu pun juga bersamaan dengan ekstrakurikuler yang 
lainnya. Contohnya jika hendak mengadakan acara hari Sabtu 
atau Minggu itu tidak bisa. Tapi sekarang memang ada acara 
Sabtu pagi (Wawancara 04 pada Kamis, 22 Maret 2018). 
 
Waktu yang begitu singkat dengan kegiatan yang begitu 
padat, dapat menyebabkan sedikitnya jumlah peserta kegiatan Rohis. 
Sebagian besar yang mengikuti Rohis sebelum jam 13.00 adalah siswa 
kelas X dan setelah itu bersamaan dengan ekstrakurikuler Pramuka 
Wajib. Sehingga kajian yang dilakukan pada pukul 13.00 banyak 
dihadiri oleh siswa kelas XI. Maka untuk mengatasi hal itu, pembina 
Rohis sendiri, mengatur berbagai kegiatan dengan jam yang 
berdekatan dengan jam setelah pulang sekolah sehingga siswa-siswi 
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dapat langsung ikut didalam kegiatan tersebut, dan tidak beralasan 
untuk pulang. Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh bu Fitri 
Agustina yakni 
Untuk kendala waktu itu masih sulit mengaturnya, karena 
kegiatan dilaksanakan hanya dari jam 11.30-14.00. Kemudian 
saya mengambil waktu 11.30, agar siswa langsung bisa ikut 
kegiatan dan tidak pulang (Wawancara 04 pada Kamis, 22 
Maret 2018). 
 
Selain hal tersebut, Bu Asih selaku pembina Tahfidz juga 
menyatakan bahwa biasanya kendalanya berkaitan dengan waktu. 
Waktunya bertabrakan dengan ektrakulikuler lain, sehingga banyak 
siswa yang lebih disibukkan dengan ekstrakurikuler yang lain seperti 
pramuka, teater,dsb (Wawancara 06 pada Jumat, 20 April 2018). 
Memang benar ketika peneliti datang ke sekolahan tersebut banyak 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada hari Jumat seperti 
pramuka, basket dan lainnya. 
Kedua, kurangnya koordinasi pihak pengurus dengan pembina 
dan pembina dengan kepala sekolah. Kurangnya koordinasi yang baik 
menyebabkan miss cominucation antar sesama pihak sekolah yang 
berkaitan dengan rohani islam. Seperti apa yang telah diungkapkan 
oleh Bu Fitri Agustina yang mengatakan bahwa koordinasi antar 
pembina Rohis dengan keanggotaan Rohis kurang begitu baik, 
misalnya ketika Rohis mengadakan acara tertentu, pihak pembina 
Rohis sendiri kurang mengetahui perihal acara tersebut. Hal ini 
menyebabkan kerjasama antar pembina dengan keanggotaan Rohis 
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mengenai acara tertentu kurang. Jadi dalam hal ini pembina hanya 
diberi tahu mengenai jadwal acaranya, tidak diikutsertakan dalam 
pembahasan/rapat bersama dengan keanggotaan Rohis (Wawancara 
04 pada Kamis, 22 Maret 2018). Kerjasama yang baik akan sangat 
menunjang keberhasilan suatu program tertentu. Sehingga hal tersebut 
perlu diperbaiki. Selain itu, dari Alfita wakil ketua Rohis akhwat 
menyebutkan bahwa selama ini kerjasama antara guru pembina 
dengan kenggotaan Rohis kurang terjalin dengan baik (Wawancara 07 
pada Jumat, 06 April 2018). 
Ketiga, anggaran dan dana. Mengenai anggaran dan dana 
untuk setiap program ekstrakurikulerRohis, pada dasarnya sudah 
diberikan dari pihak sekolah, hal itu diungkapkan oleh wakil waka 
kesiswaan, Bapak Fajar Shoddiq yang menyatakan bahwa, dana untuk 
kegiatan Rohis dari pihak sekolah tetapi harus membuat proposal 
terlebih dahulu jika ingin mengadakan suatu kegiatan tertentu 
(Wawancara 01 pada Jumat, 13 April 2018). Namun, dari pihak 
pembina Rohis dan wakil ketua Rohis, yang telah diwawancarai 
menyebutkan bahwa dari pihak sekolah utamanya kepala sekolah 
sangat menyaring setiap kegiatan yang akan diadakan oleh Rohis. 
Wakil ketua Rohis akhwat mengatakan bahwa yang menjadi 
kendala disini salah satunya terkait dengan anggaran dan dana. 
Apabila mengadakan kegiatan, tidak langsung di acc, terkadang malah 
ada kegiatan yang tidak di acc. Pada dasarnya, untuk mengadakan 
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kegiatan itu pasti membutuhkan dana, hal ini menimbulkan inisiatif 
dari para pengurus untuk mendanai sendiri dengan kas Rohis, iuran 
pengurus Rohis, dan juga dukungan dari para alumni Rohis 
(Wawancara 07 pada Jumat, 06 April 2018). 
Dana merupakan hal yang penting demi terlaksananya sebuah 
program. Tanpa sebuah dana yang cukup untuk menjalankan sebuah 
program. Maka program tersebut tidak akan dapat berjalan dengan 
baik. Kegiatan yang ada di Rohis didanai dari kas Rohis, dana dari 
sekolah, dan juga infaq setiap Jumat dari para siswa. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah melakukan wawancara dan observasi, hasilnya telah 
dipaparkan diatas. Untuk tindak lanjutnya dilakukan metode penelitian yakni 
kualitatif deskriptif. Yakni menyajikan data secara terperinci dengan kata-
kata dan diambil dari keadaan ilmiah dilapangan. Berikut hasil interpretasi 
dalam penelitian ini. 
1. Peranan Ekstrakurikuler Rohis dalam Mengembangkan Sikap Religius 
Siswa di SMA Negeri 1 Gemolong Tahun 2017/2018 
Peranan ekstrakulikuler Rohis dalam mengembangkan sikap 
Religius siswa. Peranan tersebut erat kaitannya dengan Permendikbud 
No. 62 Tahun 2014 yang berkaitan dengan tujuan ekstrakurikuler yakni 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik. Hal itulah yang mendasari 
peran rohis dapat mengembangkan sikap religius siswa yang erat 
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kaitannya dengan kepribadian siswa melalui sudut pandang agama. 
Sehingga peranan rohis dapat disusun berdasarkan pelaksanaan kegiatan 
Rohis yang diadakan tiap minggunya. Peranan Rohis dalam 
mengembangkan sikap religius siswa diantaranya, 
a. Sebagai lembaga keagamaan, Rohis memiliki wadah kajian 
keagamaan yang diselenggarakan sebagai program kerja Rohis. 
Seperti kajian kelas, kajian jumat, dan kajian sabtu, dan sebagainya. 
Sehingga dalam kajian tersebut setidaknya berisikan ilmu-ilmu yang 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Kajian keagamaan Islam 
banyak berkutat mengenai akidah, akhlak, dan juga fiqh. Ketiganya 
merupakan unsur pokok ajaran agama Islam. Sehingga siapapun yang 
mengikutinya secara tidak langsung akan tertanam ketiga unsur 
pokok ajaran Islam, dan akan menciptakan kader-kader Islam yang 
berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur.  
b. Sebagai lembaga dakwah, Rohis mengupayakan para anggotanya 
baik peserta dan pengurus untuk berdakwah Islam baik dilingkungan 
sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Namun, khusus disini 
hanya untuk lingkup sekolah. Sebagai lembaga dakwah sekolah para 
anggota Rohis terjun langsung ke lapangan dan memberikan kajian-
kajian keislaman seperti kajian kelas, mading, buletin, dan majalah. 
Hasil karya siswa Rohis tersebut bertujuan untuk berdakwah 
sekaligus mengembangkan akhlak dalam diri siswa, biasanya berupa 
mading (majalah dinding) yang ditempelkan ditempat yang 
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disediakan, buletin sebagai media dakwah kelas yang diberikan ditiap 
kelas, dan majalah hasil kerjasama Rohis akhwat dan ikhwan juga 
sebagai sarana dakwah. Selain itu, kajian lain seperti kajian Jumat, 
kajian Sabtu, dan kegiatan pengembangan diri muslim kegiatan 
Tahfidz dan mentoring yang mengikutsertakan pembina didalamnya 
secara langsung. 
c. Sebagai lembaga kemasyarakatan, salah satu tujuan peserta yang 
mengikuti Rohis adalah untuk mengenal lebih banyak teman dan 
berinteraksi sosial, mengeratkan ukhuwah Islamiyah khususnya bagi 
sesama anggota dan umumya untuk masyarakat lingkungan sekitar. 
Sebagai wadah kajian keagamaan program Rohis terdapat kajian 
Sabtu yang mempersilakan siapa saja dapat ikutserta dalam kajian 
tesebut. Sehingga hal itu akan menciptakan hubungan harmonis antar 
sesama anggota masyarakat. Selain itu juga ada kegiatan qurban  
yang melatih diri untuk memberikan sebagian hartanya serta 
didistribusikan kepada masyarakat yang berhak menerima. 
d. Sebagai lembaga perjuangan 
Ekstrakurikuler rohis tidak hanya sebagai sarana untuk mencari ilmu 
yang berkaitan dengan ilmu fiqh, akhlak, ibadah. Namun lebih dari 
itu, juga memberikan kisah-kisah yang diselipkan dari setiap kajian-
kajian yang dilaksanakan. Kisah-kisah tersebut tentunya akan 
mengingatkan para anggota yang mengikuti rohis untuk mengingat 
jasa-jasa perjuangan para pejuang islam. Kemudian mengangkatnya 
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menjadi sebuah motivasi untuk berjuang dijalan islam. Seperti apa 
yang dilakukan oleh para anggota maupun pengurus rohis, kegiatan-
kegiatan yang menjadi program rohis dapat dijadikan ladang dakwah 
dan lembaga perjuangan baik untuk sendiri maupun orang lain. 
Peranan Rohis tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan 
oleh  Astuti (2010: 17-18) yang mengatakan bahwa ada 4 peranan/fungsi 
Rohis diantaranya sebagai lembaga keagamaan, lembaga dakwah, 
lembaga perjuangan, dan lembaga kemasyarakatan. Apabila dikaitkan 
dengan indikator sikap religius yang berkembang diantaranya Rohis 
berperan dalam mengembangkan sikap religius siswa hal itu ditunjukkan 
dengan adanya indikator  yang ada setelah mengikuti Rohis. Hal itu 
berarti sikap Religius yaang dimiliki siswa berkembang setelah 
mengikuti ekstrakurikuler Rohis. Pengembangan sikap religius dapat 
dilihat melalui perilaku yang ditunjukkan. Adanya sikap religius dalam 
diri seseorang apabila ia memiliki indikator sikap religius dalam diri 
seseorang. Sebagian besar peran Rohis berkaitan dengan kehidupan 
keberagamaan seseorang. Jika hal itu dilihat dari lingkungan sekolah, 
para siswa melalui observasi dan wawancara yang mengikuti Rohis 
menunjukkan bahwa sikap religius mereka berkembang. Beberapa hal 
yang menunjukkan bahwa sikap religius berkembang, indikatornya 
antara lain: 
1) Kataatan Beragama yang berkaitan erat dengan komitmen terhadap 
perintah dan larangan agama.  
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Indikator sikap religius seseorang yang dapat diukur dari 
pertimbangan dan tanggungjawab diri sehingga sikap keagamaan 
dipandang sebagai sikap hidup. Lingkungan sekolah yang 
mendukung seperti semua siswa maupun guru yang beragama Islam 
diharuskan berjilbab dilingkungan SMA Negeri 1 Gemolong. Karena 
dari sekolah sendiri sudah memberikan segaram sekolah yang 
dilengkapi dengan jilbab segiempat bagi Muslim. Contoh lain ketika 
sholat Dhuhur tiba, baik siswa maupun guru bergegas menuju masjid 
untuk melaksanakan sholat berjamaah di masjid. Kegiatan lain yang 
mendukung suasana religius seperti tadarus sebelum pelajaran juga 
dilaksanakan disekolahan ini, hal itu menjadi program Rohis. Karena 
penggerak tiap kelas adalah dari anggota Rohis itu sendiri. Jika 
dikaitkan dengan akhlak siswa ketika ulangan, secara umum siswa 
yang mengikuti Rohis berperilaku jujur ketika mengerjakan soal 
ulangan, mereka merasa tidak enak ketika akan melakukan perbuatan 
curang. 
2) Orang yang memiliki sikap Religius akan akrab dengan kitab Suci. 
Melalui kegiatan Tahfidz didalam ekstrakurikuler Rohis, 
para siswa yang berpartisipasi didalamnyua dapat mengembngkan 
minat mereka dengan membaca dan menghafal kitab suci agama 
Islam, Al-Quran. Peserta yang mengikuti Tahfidz merasa lebih 
termotivasi untuk lebih giat lagi mengkaji ilmu-ilmu islam yang ada 
didalam Al-Quran, dan ingin menambah jumlah hafalan ayat yang 
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mereka miliki. Hal ini berarti kegiatan tahfidz Rohis sangat berperan 
dalam pengembangan diri siswa khususnya bagi peserta yang 
mengikutinya. Seperti menghafal ayat dan memahami setiap arti 
didalamnya itu berindikasi bahwa mereka akrab dengan Al-Quran 
sebagai pedoman umat Islam. Setelah mengkaji ayat al-Quran, 
didalam tahfidz juga memberikan penjelasan-penjelasan yang cukup 
menarik dari pengampu kegiatan Rohis yang kemudian diharapkan 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Bersemangat mengkaji ajaran agama Islam.  
Keikutsertaan siswa dalam kajian-kajian yang diadakan di 
Rohis cukup antusias. Siswa yang mengikuti Rohis tidak merasa 
bosan dan ingin terus dimasjid. Karena dalam kajian mereka 
mendapatkan tambahan ilmu agama yang bermanfaat bagi kehidupan 
mereka. Selain itu, berbagai kegiatan rohis sebagian besar berisikan 
kajian-kajian yang mengakaji tentang agama, khususnya hal ini 
agama islam. Sebagian dari mereka cukup antusias dalam mengikuti 
rohis ini, hal itu terbukti walaupun mereka sibuk dengan kegiatan 
esktrakurikuler lain, mereka tetap menyempatkan waktunya untuk 
mengikuti kajian rohis. Kajian yang biasa diikuti misalnya kajian 
Jumat jam 13.00, kajian Sabtu, kegiatan mentoring, dan kegiatan 
tahfidz. 
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4) Aktif dalam kegiatan keagamaan. 
Sebagian besar siswa yang mengikuti rohis, mereka aktif 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Walaupun dalam kondisi 
yang kurang kondusif, mereka cukup aktif dalam kegiatan 
kegamaan. Semua kegiatan yang ada di rohis tentunya berisikan 
kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan. Kondisi yang 
kurang kondusif seperti bertabrakan dengan ekstrakurikuler lain, 
mereka mengupayakan untuk tetap mengikuti kegiatan keagamaan. 
Alasan mereka aktif dalam kegiatan keagamaan salah satunya ingin 
mengetehui lebih dalam tentang agama, dan mereka mengakui 
bahwa setelah mengikuti rohis terdapat perubahan yang terjadi pada 
dirinya diantaranya lebih tertutup menjaga aurot, menjaga hubungan 
dengan lawan jenis, jujur ketika mengikuti ujian, dan sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan yang menjadi program rohis banyak diikuti oleh 
amggota rohis baik peserta maupun pengurus. 
Menurut Alim (2011: 12), terdapat 7 indikator yang ditunjukkan 
sebagai adanya sikap religius namun dalam penelitian ini terdapat 4 
indikator berkembangnya sikap religius antara lain: ketaatan beragama 
yang sesuai dengan indikator yakni komitmen terhadap perintah dan 
larangan agama, akrab dengan kitab suci, bersemangat mengkaji ajaran 
agama, dan juga aktif dalam kegiatan keagamaan. Hal itu sesuai dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan indikator berkembangnya sikap 
religius yang dimiliki oleh siswa.  
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Kemudian menurut Gays Hendricks dan Kate Ludeman dalam 
Ary Ginanjar menyebutkan beberapa sikap Religius yang tampak antara 
lain kejujuran, bermanfaat bagi orang lain, rendah hati dan masih banyak 
lagi yang lainnya. Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat beberapa 
sikap religius yang nampak sesuai dengan teori diatas, antara lain: 
a. Kejujuran, yang dilakukan oleh siswa siswi di SMA Negeri 1 
Gemolong dari anggota Rohis mulai bersifat jujur dalam 
mengerjakan ujian. 
b. Bermanfaat bagi Orang lain, siswa siswi yang mengikuti Rohis, 
mengajak para siswa lain untuk menjadi lebih baik dengan cara 
berdakwah lewat sarana dakwah baik langsung maupun tidak 
langsung. 
c. Rendah Hati, sebagian besar siswa SMA Negeri 1 Gemolong 
menghormati guru, menyapa dan berjabat tangan dengan guru ketika 
bertemu. 
2. Faktor pendukung dari pengembangan sikap Religius siswa melalui 
kegiatan Rohis antara lain: 
a. Sarana Prasarana, sarana prasarana yang mendukung ekstrakurikuler 
Rohis yang ada di SMA Negeri 1 Gemolong sudah cukup memadai, 
seperti Masjid, LCD/Proyektor, Ruang kelas, Perpustakaan Kecil di 
Masjid, dsb. Dengan adanya sarana prasarana seperti dalam rangka 
mengembangkan sikap Religius melalui ekstrakurikuler Rohis akan 
lebih mudah terkondisikan. Karena jika tidak ada sarpras yang 
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lengkap, kemungkinan akan menghambat jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler. 
b. Dukungan pihak Sekolah/ Lingkungan. Dukungan yang ada dari 
berbagai pihak yang ada di sekolahan akan sangat mendukung demi 
tercapainya tujuan dari ekstrakurikulerRohis tersebut. Baik itu dari 
guru, kepala sekolah ataupun pegawai lainnya dikatakan mendukung 
dengan baik kegiatan Rohis. Sehingga berbagai kegiatan yang baik 
didalamnya Rohis dapat mencitptakan lingkungan yang baik demi 
pengembangan sikap Religius siswa. Seperti yang telah dipaparkan 
dalam hasil wawancara, penciptaan suasana religius disekolah sudah 
ada seperti tadarus setiap pagi, sholat berjamaah bersama, 
penampilan yang Islami kiranya dapat menjadikan siswa memiliki 
sikap Religius yang berkembang. 
c. Kebutuhan manusia akan Agama, sebagai manusia yang 
membutuhkan agama. Siswa siswi maupun guru-guru tentunya 
membutuhkan asupan Rohani untuk memenuhi kebutuhan Rohani 
mereka. Sehingga mereka perlu mengikuti ekstrakurikulerRohis 
yang mendukung pengembangan sikap keberagamaan. Agama 
kemudian dijadikan pedoman ketika seseorang akan bertindak dan 
berperilaku. Maka dalam ekstrakurikulerRohis didalamnya terdapat 
kajian berisi materi-materi ilmu agama. Hasil penelitian 
menunjukkan alasan peserta Rohis mengikuti Rohis adalah untuk 
menambah ilmu agama yang kurang dalam diri mereka sekaligus 
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memperdalam ilmu agama Islam. Sehingga dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari seperti tata cara berpakaian, salam sapa. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan sikap Religius 
siswa sebagai berikut. 
a. Waktu yang bersamaan dengan Ekstrakurikuler lain. Tidak dapat 
dipungkiri, pengalokasian waktu sangat berpengaruh dalam suatu 
kegiatan tertentu. Waktu yang efektif dan efisien akan sangat 
menunjang pengembangan sikap Religius. Namun dalam hasil 
penelitian menyebutkan waktu yang singkat dengan kegiatan yang 
padat akan menimbulkan keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler 
Rohis juga akan berkurang. Jika peserta lebih memilih 
ekstrakurikuler lain yang menurutnya lebih menarik. Maka akan 
mengurangi minat terhadap ekstrakurikuler Rohis. Sehingga 
pengembangan sikap Religius  dalam diri siswa juga terkendala. 
b. Koordinasi yang kurang baik. Hubungan sangat menentukan 
terbentuknya suatu program/kegiatan yang baik antar sesama. 
Koordinasi yang baik tentunya menciptakan kondisi yang lebih baik 
dan akan menunjang kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang baik pula. 
Namun, seperti yang telah disebutkan bahwa koordinasi antara 
pembina Rohis dan keanggotaan Rohis kurang terjalin, misalnya 
ketika mengadakan rapat terkait suatu acara tertentu, pembina dan 
pengurus tidak saling mendiskusikan bersama. Namun hanya sekedar 
pemberitahuan dari pihak Rohis kepada pembina, jika hari tertentu 
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ada acara tertentu. Terkadang pengurus Rohis berjalan sendiri 
menentukan ide-ide kegiatannya, tanpa melibatkan pembina. 
Sehingga terkadang terjadi miss communication. 
c. Anggaran dan dana, hal tersebut sangat penting dalam menjalankan 
sebuah program tertentu yang akan berimbas pada dampak kegiatan 
itu. Anggaran dan dana dalam kegiatan Rohis sebenarnya sebagian 
besar berasal dari sekolah, namun tidak dapat dipungkiri jika dana 
yang digunakan berasal dari kas Rohis itu sendiri bahkan dari dana 
individu tiap pengurusnya. Setiap kegiatan yang membutuhkan dana, 
para pengurus Rohis harus membuat semacam proposal kegiatan 
sekaligus perizinan kegiatan. Sehingga barulah ketika semua proposal 
disetujui, dana tersebut baru keluar. Namun yang menjadi kendala 
disini jika Rohis ingin mengadakan kegiatan tertentu, pihak sekolah 
tidak memberikan izin jika kegiatan itu diadakan diluar hari sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari lapangan dan 
disajikan serta  dianalisis oleh peneliti. Maka peneliti dapat menarik suatu 
kesimpulan guna menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan 
penelitian ini berkaitan dengan Peranan EkstrakurikulerRohis dalam 
Mengembangkan Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 1 Gemolong Tahun 
Ajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut. 
1. Peranan EkstrakurikulerRohis dalam Mengembangkan Sikap Religius 
Siswa di SMA Negeri 1 Gemolong Tahun Ajaran 2017/2018 
a. Sebagai Lembaga Keagamaan 
EkstrakurikulerRohis memiliki berbagai program yang 
tentunya berkaitan dengan kajian keislaman. Sehingga menciptakan 
kader-kader islam yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. 
Melalui berbagai kegiatan  Rohis yang menunjang yakni kajian kelas, 
kajian jumat, dan kajian sabtu, dsb 
b. Sebagai Lembaga Dakwah 
Semua kegiatan yang menjadi program kerja Rohis, secara 
keseluruhan adalah sebagai lembaga dakwah. Khususnya dakwah 
yang berada dilingkungan sekolah, sesuai dengan misi yang yang 
dibentuk didalam Rohis. Sebagai lembaga dakwah Rohis menyajikan 
berbagai kegiatan diantaranya kajian kelas, mading, buletin, dan 
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majalah. Selain itu, berbagai kajian lainnya yang mengikutsertakan 
pembina didalamnya diantara mentoring, tahfidz, kajian Jumat dan 
kajian Sabtu. 
c. Sebagai Lembaga Kemasyarakatan 
Rohis mengupayakan para anggota dan pesertanya untuk 
berkomunikasi baik itu dilingkungan sekolah ataupun masyarakat. 
Dengan mengikuti Rohis, para peserta dan anggota dapat menambah 
ukhuwah islamiyah, dan sekaligus berhubungn baik dengan anggota 
masyarakat diluar sekolah, seperti kajian sabtu yang dibuka untuk 
umum, dan kegiatan qurban yang hasilnya juga akan diberikan kepada 
masyarakat sekitar 
d. Sebagai Lembaga Perjuangan 
Yakni para siswa siswi yang mengikuti rohis ikut berjuang 
menegakkan agama islam dengan berdakwah. Mengingat perjuangan 
yang dilakukan oleh para pejuang islam dalam menegakkan dakwah.  
Indikator sikap religius yang dimiliki siswa dikatakan 
berkembang antara lain sebagai berikut. Indikator tersebut adalah 
1) Ketaatan beragama dengan komitmen terhadap perintah dan 
larangan agama. 
Seperti apa yang menjadi program kerja Rohis, peserta ataupun 
anggota mengaku lebih mengetahui tentang syariat agama islam 
dan memahaminya lebih dalam. Contoh nyata dilingkungan 
sekolah yakni jujur ketika ujian dikelas, berjilbab bagi yang 
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muslim, sholat berjamaah, mengkondisikan suasana religius 
dengan tadarus pagi dimasing-masing kelas. 
2) Akrab dengan kitab suci 
Diantaranya kegiatan tahfidz yang mengupayakan pesertanya 
untuk menghafal dan mengkaji Al-Quran. Selain itu juga kajian-
kajian yang berdasarkan ayat-ayat Al-Quran. 
3) Bersemangat mengkaji ajaran agama islam 
Pengurus ataupun peserta Rohis bersemangat dalam mengikuti 
berbagai kegiatan Rohis. Diantaranya kajian kelas, kajian jumat 
kegiatan mentoring, kegiatan tahfidz, dan juga kajian sabtu. 
4) Aktif dalam kegiatan keagamaan 
Salah satunya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan 
oleh rohis. Siswa-siswi yang mengikuti ekstrakurikuler lain masih 
tetap aktif mengikuti sebagian besar kegiatan rohis, diantaranya 
kajian, mentoring, dan tahfidz. 
5) Kejujuran 
Berlaku jujur ketika ulangan khususnya bagi para anggota Rohis 
akan menunjukkan sikap religius yang kuat. 
6) Bermanfaat bagi orang lain 
Dapat dilihat dengan saling memingatkan dan berbuat baik kepada 
sesama, misalnya kajian kelas dakwah oleh pengurus Rohis, 
buletin, mading, dan majalah yang tentunya memiliki manfaat 
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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7) Rendah hati 
Sebagian besar siswa SMA Negeri 1 Gemolong menghormati 
guru, menyapa dan berjabat tangan dengan guru ketika bertemu. 
2. Faktor pendukung dari pengembangan sikap Religius siswa melalui 
kegiatan Rohis antara lain: 
a. Sarana prasarana, pengadaan media pembelajaran seperti leptop, 
lcd/proyektor, literasi buku-buku, masjid dan sebagainya telah ada di 
SMA Negeri 1 Gemolong sebagai penunjang kegiatan Rohis. 
b. Dukungan pihak sekolah/lingkungan, dukungan kepala sekolah, para 
guru dan staf lainnya akan menunjang terlaksananya program Rohis 
yang berdampak pada pengembangan diri siswa.  
c. Kebutuhan manusia akan agama, dapat dilihat dari tujuan para 
anggota Rohis dalam mengikuti kegiatan Rohis. Mengingat agama 
islam sebagai pedoman hidup manusia. Dengan mengikuti Rohis, 
tentunya memiliki berbagai manfaat yang dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya yang berkaitan dengan kerohanian.  
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan sikap Religius 
siswa sebagai berikut. 
a. Waktu, seringkali waktu yang bersamaan akan mempengaruhi 
keaktifan siswa untuk mengikuti kegiatan Rohis yang dapat 
mengembangkan sikap religius siswa. 
b. Koordinasi yang kurang baik, hubungan yang kurang baik juga akan 
mempengaruhi terlaksananya program kerja Rohis dalam 
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mengembangkan sikap religius siswa. Biasanya terjadi miss 
comunication antar anggota dengan pembina. 
c. Dana dan anggaran, dana yang ada berasalh dari 3 sumber yakni 
sekolah, sponsor dari pembuatan proposal kegiatan, dan juga infaq 
siswa yang diadakan pada hari Jumat.  
B. Saran-saran 
1. Kepala Sekolah 
a. Lebih mengintensifkan pelajaran pendidikan agama islam dan 
memberikan fasilitas lebih kepada Rohis sehingga siswa lebih 
memahami dan mengamalkan ajaran agama islam. 
b. Hendaknya lebih mendukung kegiatan yang akan diadakan rohis dan 
memantau kegiatan Rohis. 
2. Pembina 
a. Hendaknya lebih mendukung dan memotivasi para siswa untuk giat 
mengikuti Rohis yang dapat mengembangkan sikap religiusnya. 
b. Memberikan perannya sebagai pembina Rohis yang lebih baik lagi 
dan memberikan inovasi metode pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan minat keikutsertaan siswa dalam Rohis. 
3. Pengurus Rohis 
a. Meningkatkan kreativitas dalam penyusunan program kerja yang lebih 
baik dan menarik. Sehingga dapat mengembangkan sikap religius  
yang dimiliki siswa. 
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b. Lebih intensif lagi ketika mengikuti berbagai kegiatan Rohis. 
Sehingga akan memotivasi siswa lain untuk berminat dalam kegiatan 
Rohis. 
4. Peserta Rohis 
a. Sebaiknya lebih aktif lagi dalam mengikuti berbagai kegiatan Rohis. 
b. Lebih memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh 
pembina/ustadz, dan bertanya ketika belum memahami perihal materi 
tersebut. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) baik 
jenis kegiatannya maupun materi yang diberikan 
2. Sikap yang ditunjukkan siswa setelah mengikuti Ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong 
3. Perkembangan siswa setelah mengikuti Ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong 
4. Faktor Pendukung serta kendala-kendala ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) dalam mengembangkan sikap religius siswa 
5. Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan ekstrakurikuler 
ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Gemolong 
2. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Gemolong 
3. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMA Negeri 1 Gemolong 
4. Keadaan Fisik (Sarana Prasarana) SMA Negeri 1 Gemolong 
5. Struktur ROHIS (ROHANI ISLAM) SMA Negeri 1 Gemolong 
6. Program Kerja ROHIS (ROHANI ISLAM) SMA Negeri 1 Gemolong 
7. Absensi Siswa hadir mengikuti ROHIS (ROHANI ISLAM) 
8. Berbagai karya ROHIS (ROHANI ISLAM) seperti majalah, buletin, 
mading. 
9. Foto-foto Kegiatan EkstrakurikulerROHIS (ROHANI ISLAM) 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gemolong 
a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Gemolong? 
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b. Berkaitan dengan kurikulum, apasaja ekstrakurikuler yang ada di 
SMA Negeri 1 Gemolong? 
c. Jika dilihat dari sudut pandang keagamaannya, bagaimana sikap 
religius yang dimiliki para siswa dan para guru di SMA Negeri 1 
Gemolong? 
d. Bagaimana tanggapan Bapak tentang ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM)?  Apa alasan dibentuknya ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
e. Siapa sajakah yang terlibat dalam ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI 
ISLAM) dan bagaimana eksistensinya dalam perkembangan 
khususnya bagi para siswa yang aktif didalamnya? 
f. Dan bagaimana peran ROHIS (ROHANI ISLAM) dalam 
mengembangkan sikap religius siswa? Apasaja muatan-muatan sikap 
religius yang dimiliki siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM)? 
g. Apasajakah faktor pendukung dalam mengembangkan sikap religius 
siswa melalui ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM)? 
h. Apasaja kendala-kendala serta solusinya dalam mengembangkan sikap 
religius siswa melalui ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM)? 
i. Bagaimana cara bapak menyikapi hal tersebut? 
j. Bagaimana harapan Bapak selaku Kepala Sekolah dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 
Gemolong?  
2. Pembina ROHIS (ROHANI ISLAM) SMA Nageri 1 Gemolong 
a. Bagaimana latar belakang terbentuknya ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
b. Bagaimana Visi dan Misi yang ada didalam ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
c. Apasaja kegiatan-kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
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d. Bagaimana peran ROHIS (ROHANI ISLAM) dalam mengembangkan 
sikap Religius siswa di SMA Negeri 1 Gemolong? 
e. Berkaitan dengan sikap religius tersebut, apasaja muatan-muatan yang 
ada didalam sikap religius tersebut? 
f. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) 
di SMA Negeri 1 Gemolong? 
g. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) dan perkembangannya di SMA Negeri 1 
Gemolong? 
h. Apasajakah faktor pendukung dalam mengembangkan sikap religius 
siswa melalui ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA 
Negeri 1 Gemolong? 
i. Apasaja kendala-kendala dan solusinya dalam mengembangkan sikap 
religius siswa melalui ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di 
SMA Negeri 1 Gemolong? 
3. Guru PAI (Pengampu Kegiatan Mentoring) 
a. Selaku pembina ROHIS (ROHANI ISLAM), kegiatan apa yang Ibu 
bina dalam ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA 
Negeri 1 Gemolong? 
b. Bagaimana sikap religius siswa yang ada di SMA Negeri 1 
Gemolong? 
j. Selaku pembina mentoring, bagaimana perannya dalam 
mengembangkan sikap religius siswa?  
c. Biasanya materi apasaja yang diberikan dalam kegiatan yang Ibu bina 
di ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 
Gemolong? 
d. Berkaitan dengan kegiatan ini, apasaja muatan-muatan sikap religius 
yang ada didalam kegiatan tersebut? 
e. Dalam memberikan materi tersebut, biasanya metode apa yang 
digunakan dalam menyampaikan materi tersebut? 
f. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
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g. Apakah kendala yang Ibu hadapi dan solusi dalam mengampu 
kegiatan tersebut? 
4. Guru Bahasa Arab (Pengampu Kegiatan Tahfidz) 
a. Selaku pembina ROHIS (ROHANI ISLAM), kegiatan apa yang Ibu 
bina dalam ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA 
Negeri 1 Gemolong? 
b. Bagaimana sikap religius siswa yang ada di SMA Negeri 1 
Gemolong? 
c. Selaku pengampu tahfidz, bagaimana peran ROHIS (ROHANI 
ISLAM) dalam mengembangkan sikap religius siswa dan kaitannya 
dengan hal itu seperti apa? 
h. Biasanya materi apasaja yang diberikan dalam kegiatan yang Ibu bina 
di ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 
Gemolong? Berkaitan dengan kegiatan ini, apasaja muatan-muatan 
sikap religius yang ada didalam kegiatan tersebut? 
d. Dalam memberikan materi tersebut, biasanya metode apa yang 
digunakan dalam menyampaikan materi tersebut? 
e. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
f. Apakah kendala dan solusi yang Ibu hadapi dalam mengampu 
kegiatan tersebut? 
5. Ketua ROHIS (ROHANI ISLAM) 
a. Bagaimana Visi dan Misi yang ada didalam ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
b. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) 
di SMA Negeri 1 Gemolong? 
c. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) dan perkembangannya? 
i. Untuk anda sendiri, bagaimana perubahan yang anda rasakan setelah 
sekian lama mengikuti ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di 
SMA Negeri 1 Gemolong?  
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j. Berkaitan dengan kegiatan tersebut, bisa anda jelaskan mengenai 
muatan-muatan sikap religius yang ada didalam kegiatan tersebut? 
d. Apasajakah faktor pendukung dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
e. Apasaja kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 
Gemolong? 
f. Bagaimana dukungan pihak sekolah terkait ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
6. Siswa Peserta Ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) 
a. Apa tujuan anda mengikuti ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI 
ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
b. Apa tanggapan ada terhadap guru yang membina pelaksanaan 
ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 
Gemolong? 
c. Bagaimana materi yang diberikan dan metode yang digunakan 
pembina dalam menyampaikan pembelajaran diekstrakurikuler 
ROHIS (ROHANI ISLAM)? 
d. Apakah ada perkembangan dalam diri anda selama anda mengikuti 
ekstrakurikuler ROHIS (ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 
Gemolong  
e. Menurut  anda, aspek-aspek apasaja yang berkembang tersebut? 
f. Berkaitan dengan aspek-aspek tersebut, bisa anda jelaskan mengenai 
muatan-muatan sikap religius yang mungkin berkembang selama anda 
mengikuti ekstrakurikuler tersebut? 
g. Apasaja sarana dan prasarana dalam ekstrakurikuler ROHIS 
(ROHANI ISLAM) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
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Lampiran 2 
FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 01 
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
Tempat : Ruang Guru dan Masjid SMA Negeri 1 Gemolong  
Waktu  : 11.00-selesai wib 
Judul  : Sikap Religius yang ditunjukkan dengan perilaku Religius 
Observasi yang saya lakukan pada saat itu bersamaan dengan wawancara 
yang saya lakukan dengan bu Iin. Tujuan saya adalah untuk mengetahui sikap 
Religius yang ada di SMA Negeri 1 Gemolong. Jika dilihat dari para guru-guru 
yang berperan sebagai teladan. Guru-guru yang ada di SMA Negeri 1 Gemolong 
melakukan sholat berjamaah di Masjid An-Nur SMA Negeri 1 Gemolong. Begitu 
juga dengan para siswanya sebagian besar melakukan salat dhuhur. Akan tetapi, 
jumlah siswa yang memiliki kesadaran untuk salat berjamaah hanya sedikit 
jumlahnya dibandingkan dengan salat yang dilaksanakan secara sendirian.  
Selain itu, dilihat dari tatacara berpakaian siswa-siswi dan guru-guru juga 
terlihat sesuai dengan ajaran agama Islam. Bagi siswi, semua siswi yang 
beragama Islam sudah mengenakan jilbab walaupun jilbab yang mereka kenakan 
kurang menutupi dada. Kemudian untuk laki-lakinya, sudah sesuai dengan ajaran 
Islam. Perilaku yang mereka tunjukkan juga terlihat baik, salah satu bentuk 
nyatanya yakni bertegur sapa dengan senyuman walaupun belum saling mengenal 
dengan saya. Guru-guru disana juga menyambut baik kedatangan saya, walaupun 
pada saat saya datang waktu istirahat dan sebagian besar guru-guru sedang makan 
siang. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 02 
Hari/Tanggal : Sabtu, 07 April 2018 
Tempat : Masjid SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 09.15-10.45 wib 
Judul  : Kajian Rutin Sabtu 
Pada hari itu, peneliti memasuki Masjid An-Nur Sma Negeri 1 Gemolong 
dengan tujuan mengikuti sekaligus mengamati berbagai kegiatan yang ada 
didalam kajian tersebut. Sembari memasuki masjid tersebut, peneliti melihat 
beberapa ibu-ibu yang ikut serta dalam kajian tersebut. Kemudian peneliti 
mengikuti kajian tersebut sampai selesai. Beberapa jamaah sudah ada didalam 
masjid bagian akhwat.  
Ustad yang membina kajian tersebut salah satu ustad yang berasal dari luar 
sekolah. Kegiatan yang ada didalam kajian tersebut diawali dengan pembukaan 
salam, kemudian mempersilakan ustad untuk memberikan ceramahnya. Judul 
kajian pada hari itu berkaitan dengan adab dan akhlak. Setelah kurang lebih 1 jam 
ustad memberikan ceramahnya, dibuka sesi tanya jawab dengan memberikan note 
kecil yang diisi oleh pertanyaan dari para jamaah yang ingin bertanya. Kemudian 
pertanyaan dalam note tersebut, dijawab oleh ustad. Beberapa pertanyaan banyak 
berkaitan dengan amalan-amalan kehidupan sehari-hari, seperti tentang sholat 
sunnah sesudah wudhu, sholat witir sebelum tidur, dan sebagainya.  
Setelah beberapa pertanyaan dijawab, dari pihak pengurus Rohis 
memberikan snack kecil untuk para jamaah disana. Setelah semua pertanyaan 
yang diajukan dijawab, maka ustad yang membina mengakhiri kajian rutin pada 
hari itu. Selanjutnya, peneliti meminta peserta yang mengikuti kajian tersebut 
untuk menjawab beberapa pertanyaan yang akan diajukan. Siswa-siswa tersebut 
menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah selesai, 
peneliti bersalaman dengan para peserta tersebut, dan meminta izin untuk pulang.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 03 
Judul : Kajian Kelas 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 April 2018 
Tempat : Kelas XI IPS 3 
Waktu  : 11.15-11.30 WIB  
Pada hari tersebut, peneliti menunggu kepastian tentang pelaksanaan 
kajian kelas, dan setelah menunggu akhirnya peneliti menemukan kelas yang 
sedang mengadakan kajian kelas. Kelas tersebut ialah kelas XI IPS 3, dengan 
peserta yang hadir sebanyak 17 siswa dari jumlah keseluruhan 31 siswa. Jumlah 
yang cukup banyak. Peneliti meminta izin kepada anggota Rohis yang sedang 
mengisi, dan kemudian dipersilakan masuk untuk mengikuti kajian kelas. 
Setelah itu peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan didalam kelas 
tersebut. Mula-mula pengurus Rohis mengucapkan salam dan mengatakan judul 
kajian yakni ―Meski Browsing harus Eling”. Barulah pengurus Rohis ikhwan 
menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika seseorang menggunakan 
media sosial disertai dengan dasar hadist dan juga penjelasannya. Diantara hal 
tersebut seperti 1. Tulisan sama hukumnya dengan berkata-kata dalam syariat, 2. 
Jangan sampai mencela dan memaki, 3. Sebaiknya hindari menasehati seseorang 
di kolom komentar dan dilihat oleh orang banyak. Dalam ceramahnya, anggota 
Rohis yang memberi kajian pada waktu itu menuturkan bahwa ketika sedang 
online alangkah baiknya juga memperhatikan batasan-batasan dalam syariat 
islam. Ketiga hal itu, dapat dilakukan ketika menggunakan media sosial. Pada saat 
itu, jumlah siswa yang mengikuti kajian cukup banyak, dan 2 anggota Rohis 
mengisi kajian tersebut. Setelah semua dirasa sudah disampaikan oleh pengurus 
Rohis, pengisi kajian pada waktu itu mempersilakan siswa yang ikut untuk 
bertanya. Namun setelah beberapa saat tidak ada yang bertanya, barulah pengisi 
kajian menutup kajian. Kemudian pengisi kajian yang satunya menambahi kajian 
dengan ceramah singkat darinya. Terakhir kajian ditutup, dan selanjutnya peneliti 
meminta salah satu anggota Rohis untuk melakukan wawancara 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 04 
Judul : Infaq Jumat Keliling 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 April 2018 
Tempat : Kelas XI IPS 3 
Waktu  : 11.15-11.30 WIB 
Sembari mengamati kegiatan kajian kelas, ketika itu pula peneliti melihat 
beberapa anggota Rohis Ikhwan mengambil toples-toples yang mereka letakkan 
pada pagi hari. Kemudian sekitar pukul 11.25, anggota Rohis yang bertugas 
mengambil toples-toples tersebut dari tiap kelas. Toples-toples tersebut berisikan 
sejumlah uang yang diberikan para siswa. Sehingga setelah pulang sekolah, toples 
– toples tersebut telah berisi sejumlah uang dan anggota Rohis mengambilnya dari 
masing-masing kelas. Ditiap kelas diberikan 1 toples mulai dari kelas X hingga 
kelas XII. Biasanya dalam 1 hari Jumat tersebut dapat terkumpul sampai 600 ribu 
rupiah. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 05 
Judul : Kegiatan Mentoring  
Hari/Tanggal : Jumat, 13 April 2018 
Tempat : Kelas X MIPA 3 
Waktu  : 12.00-13.00 WIB 
Kegiatan Rohis yang dilakukan pada hari itu selain kajian kelas, juga ad 
kegiatan mentoring. Sebelumnya, peneliti menghubungi ketua Rohis Akhwat 
untuk mendapatkan kepastian tentang kegiatan tersebut. Akhirnya setelah 
berkeliling kelas, peneliti menemukan kelas yang melaksanakan mentoring. 
Ketika peneliti sampai, terlihat para siswa bersalaman dengan guru yang membina 
yakni Bu Fitri dengan berbaris memasuki kelas mentoring. Pembina kemudian 
memulai kegiatan tersebut dengan menyiapkan media yang akan digunakan 
seperti leptop, LCD/Proyektor, buku, Al-Quran, dsb. Setelah dirasa semuanya 
sudah siap, barulah mentoring dimulai dengan mengucap salam, dan dilanjutkan 
semua siswa membaca surah al-Fatihah dan surah Ash-Shoffat. Setelah selesai, 
salah satu siswa diminta untuk membacakan terjemahannya. 
Kemudian pembina menjelaskan tentang keimanan dengan menunjukkan 
grafik keimanan yang ditayangkan melalui LCD/Proyektor. Dilanjutkan dengan 
menjelaskan mengenai 3 tipe kepribadian seseorang, yakni al-Ammaarah, al-
Lawwamah, dan juga al-Mutma‘innah. Ketiganya mendasari diterimanya 
keimanan dalam hati manusia yang menyebabkan naik-turunnya keimanan 
seseorang. Ketika menjelaskan hal tersebut, pembina meminta siswa absen 
dengan mengelilingkan absen didalam kelas dan dibagikan permen bagi yang 
sudah absen. Setelah semuanya dirasa cukup, barulah pembina meminta siswanya 
untuk bertanya dengan membuka sesi tanya jawab. Namun, sayangnya tidak ada 
siswa yang bertanya. Sehingga dengan segera bu Fitri/pembina mengakhiri 
pertemuan pada hari tersebut dengan mengucapkan salam. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 06 
Judul : Kegiatan Tahfidz 
Hari/Tanggal : Jumat, 20 April 2018 
Tempat : Ruang Lab. Kimia  
Waktu  : 11.30-12.30 WIB 
Kegiatan tahfidz pada hari tersebut diawali dengan mengucapkan salam 
dari pembina kemudian melanjutkan hafalan dengan memilih beberapa ayat al-
Quran. Sesekali pembina, meminta siswanya untuk mengajukan usulan mengenai 
ayat yang akan dihafalkan. Setelah ayat ditentukan yakni QS. Ash-Shoffat ayat 
139-141, Bu Asih Yuliata/pembina memulai tahfidz dengan menulis ayat yang 
akan dihafalkan kemudian memisah kata perkata tiap ayatnya. Kemudian pembina 
meminta para siswa untuk menirukan ayat yang dihafalkan barulah selanjutnya 
dihapus kata perkata dari ayat yang sudah dihafal. Kemudian diulang kembali 
beberapa kali.  
Pembina mengajarkan metode Tatsmur dengan menghafalkan kata 
perkata kemudian diterjemahkan dan dijelaskan secara singkat mengenai makna 
ayat. Begitu seterusnya. Barulah siswa menirukan dan mengulang-ulang ayat yang 
sedang dihafalkan. Beberapa siswa yang sudah hafal, kemudian setoran hafalan 
dengan bu Asih Yuliata. Jika siswa lupa akan ayat yang dihafalkan, bu Asih 
kemudian memancingnya dengan menerjemahkan kata perkata dari ayat tersebut. 
Peserta yang mengikuti kegiatan waktu itu cukup banyak yakni 20 siswa dari 
keseluruhan kelas X dan kelas XI. Setelah semuanya dirasa telah disampaikan, bu 
Asih Yuliata kemudian menutup pertemuan dengan mengucapkan salam dan doa 
khafaratul majelis. Sebelum kegiatan dimulai, biasanya Bu Asih Yuliata meminta 
siswa untuk muroja‘ah ayat terdahulu beberapa kali, seperti Qs. Al-Kahfi. 
Pembawaan pembina yang selalu ceria, membuat para siswa menjadi semangat 
mengikuti tahfidz kala itu, ditambah lagi dengan metode yang digunakan mudah 
diterima dan memudahkan menghafalkan ayat-ayat al-Quran. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 07 
Judul : Kegiatan Tahfidz 
Hari/Tanggal : Jumat, 27 April 2018 
Tempat : Ruang Lab. Kimia  
Waktu  : 11.30-12.30 WIB 
Kegiatan tahfidz pada waktu itu diawal dengan menyiapkan segala macam 
perlengkapan untuk kegiatan, mulai dari ruangan, kursi, dan juga al-quran yang 
dibawa sendiri dari para siswa. Bu Asih Yuliata meminta salah satu siswa untuk 
menuliskan Qs. Al- Baqarah ayat 264 tentang sedekah, yang salah satu intinya 
barangsiapa bersedekah kemudian mengungkit-ungkit sedekah tersebut dan 
menyakiti hati penerima, maka perumpamaannya adalah sebuah batu yang 
diatasny terdapat debu/tanah kemudian tertimpa air hujan. Maka debu/tanah 
tersebut tidak tersisa/hilang. Begitulah pahala orang yang bersedekah tetapi 
mengungkit-ungkit dan menyakiti hati penerima. Setelah menuliskan 1 ayat 
tersebut, barulah Bu Asih Yuliata memulai hafalan.  
Hafalan dimulai dengan kata pertama kemudian diterjemahkan oleh Bu 
Asih, kemudian meminta siswa untuk menirukannya. Secara berulang dan setelah 
dirasa semua siswa yang hafal sudah hafal, Bu Asih melanjutkan kata selanjutnya 
yakni sedekah dan menghapus kata pertama, kemudian mengulanginya dari depan 
kata. Begitu selanjutnya, dihafal perkata yang tepat kemudian mengulanginya 
dengan nada yang biasa disebut Muri-Q. Secara bergantian, Bu Asih Yuliata 
meminta siswa menghafal dengan melagukannya dari barisan kiri, kemudian 
barisan kanan. Terakhir secara bersama-sama. Sembari menerjemahkan kata 
perkata, Bu Asih juga sedikit mengulas tentang isi kandungan ayat tersebut. 
Antara lain berkenaan dengan orang yang bersedekah tetapi mengungkit-ungkit 
sedekahnya dan menyakiti hati penerima. Setelah dirasa semua siswa yang ikut 
sekitar 24 siswa sudah hafal, kemudian Bu Asih Yuliata menutup kegiatan pada 
waktu itu dengan mengucapkan salam dan doa khafaratul majelis.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : Observasi 08 
Judul : Kajian Jumat Judul Tafsir Qs. Luqman 12-19 
Hari/Tanggal : Jumat, 27 April 2018 
Tempat : Masjid An-Nuur SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 11.30-12.30 WIB 
 Kajian Jumat dilakukan dari pukul 13.00 sampai 13.45. kajian dimulai 
dengan menyiapkan segala perlengkapan seperti microphone, buku. Kemudian 
dari pihak siswa laki-laki yang berada didalam masjid memulai kajian dengan 
mengucapkan salam kemudian memimpin kajian waktu itu. Setelah membuka 
kajian waktu itu, siswa yang bertugas membawakan acara kemudian 
mempersilakan ustadz untuk memulai inti kajian. Ustadz tersebut adalah guru pai 
di sma negeri 1 gemolong yang bernama Bp. Agus Purwanto. Setelah dipersilakan 
untuk mengisi kajian, selanjutnya bapak agus membuka ceramahnya dengan 
mengucapkan salam pembuka dan menyapa anak-anak yang ikut. Sekitar 20 siswa 
mengikuti kajian dengan seksama yang didominasi oleh siswa laki-laki. 
Selanjutnya, ustadz meminta para siswa untuk membuka QS. Luqman ayat 
12-19, dan meminta mereka untuk membacanya secara bersama-sama. Kemudian 
setelah selesai membaca ayat tersebut, ustadz yang membina memulai 
menjelaskan isi kandungan QS. Luqman dari ayat 12 sampai 19. Dimulai dengan 
nasehat Lukman kepada anaknya, yakni larangan menyekutukan Allah dan 
larangan sombong kepada siapapun. Dilanjutkan dengan perintah Allah untuk 
berbakti kepada orang tua dilandasi dengan rasa syukur kepada Allah dan kepada 
Ibu/Bapak yang telah membesarkan dengan susah payah. Sebelumnya ustadz 
menjelaskan mengenai referensi yang tidak dapat perbedaan diantara ulama tafsir, 
seperti tafsir al-munawwir, dan sebagainya. Setelah dirasa semua materi telah 
cukup disampaikan, ustad kemudian mempersilakan pembawa acara untuk 
melanjutkan acara waktu itu. Kemudian ustadz menutup kajian tersebut dengan 
mengucapkan salam. Setelah itu barulah, pembawa acara kembali memimpin 
acara dan menutup kajian pada waktu itu. 
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Lampiran 3 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : Wawancara 01 
Judul : Sikap Religius siswa, Ekstrakurikuler, Faktor pendukung,  dan 
Kendala yang dihadapi di SMA Negeri 1 Gemolong 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 April 2018 
Tempat : Ruang Tamu SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 10.00-10.45 WIB  
Informan  : Bapak Fajar Shoddiq (pengganti Kepala Sekolah) 
Peneliti memasuki ruang TU untuk menanyakan perihal wawancara 
dengan kepala sekolah, kemudian petugas TU menyarankan untuk wawancara 
dengan wakil kesiswaan yang mengetahui perihal ekstrakurikuler. Namun waka 
kesiswaan pada saat itu sedang sibuk bermain tennis. Sehingga peneliti menunggu 
beberapa saat untuk itu, setelah menunggu waktu yang cukup lama, wakil dari 
waka kesiswaan menanyai peneliti untuk melakukan wawancara. Jabatan beliau 
disini adalah yang mengatur kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 
Gemolong. 
Peneliti : ―Assalamu‘alaikum. Perkenalkan nama saya Mariana dari Iain 
Surakarta. Tujuan saya kemari adalah untuk melakukan wawancara 
terkait data yang berkaitan dengan Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong.‖ 
Informan: ―Wa‘alaikumsalam. Baik, nanti bertemu dengan pengisi ektranya atau 
observasi langsung kegiatan Rohis?‖ 
Peneliti : ―Nanti juga observasi langsung, baik langsung saja. Mengenai 
ekstrakurikuler apasaja yang ada di SMA Negeri 1 Gemolong ini?‖ 
Informan: ―Ada banyak mbak, seperti olahraga ada futsal, bulu tangkis, pencak 
silat, budaya jepang, bahas inggris, ada teater, pmr, pks, Rohis, dan 
sebagainya.‖ 
Peneliti : ―Jika dilihat dari sudut pandang keagamaannya, bagaimana sikap 
religius yang dimiliki oleh siswa dan guru di SMA Negeri 1 Gemolong?‖ 
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Infroman: ―Alhamdulillah untuk sikap religiusnya terhitung baik, seperti ketika 
sholat jamaah hampir semua siswa  dan guru terutama yang laki-laki itu 
berjamaah di masjid sekolahan. Ketika waktu sholat dhuhur, masjid insya 
allah penuh dengan siswa yng sholat berjamaah.  
Peneliti : ―Mengenai siswa disini semua beragama islam atau tidak pak?‖ 
Informn: ―Kalau semua itu ndak, siswa juga ada yang kristen, katolik, hindu, 
biasanya dari Sumberlawang, Miri, karena disini basis sekolah umum. 
Jadi semua agama masuk didalamnya. 
Peneliti : ―Kemudian, mengenai ekstrkulikuler Rohis itu sendiri, bagaimana 
alasan terbentuknya? 
Informan: ―Jika mengenai alasannya, sejak berdirinya kurang mengetahui. Karena 
saya baru 5 tahun mengurusi kegiatan ekstrakurikuler. Saya masuk sini, 
mkinya sudah kuat sejak dulu, sudah lama sekali.  
Peneliti : ―Bagaimana peran Rohis dalam mengembangkan sikap religius siswa di 
SMA Negeri 1 Gemolong?‖ 
Informan: ―Perannya, misalnya digunakan ketika pesantren kilat, koordinator 
kegiatan. Mungkin ada sebagian ruangan yang digunakan guru untuk 
pesantren kilat dan aja juga anggota Rohis yang mengisinya. Terutama 
kelas XI dan XII mengisi kelas X, tetapi juga ada yang kelas XI mengisi 
kelas XI dan X. Jadi itu kolaborasi antara Rohis dengan waka kesiswaan 
sekolah.‖ 
Peneliti : ―Muatan-muatan dalam Rohis memberikan perannya itu seperti apa, 
pak?‖ 
Informan: ― Wawasan keilmuannya tidak hanya berkisar pada akidah, akhlak, 
tetapi juga mulai merambah pada tahfidz/ hafalan al-quran. Tetapi tidak 
seperti pondok, mungkin disini ada target-target tertentu yang dibuat oleh 
pengampu kegiatan tahfidz dalam 1 semester. Setahu saya hal itu 
diberlakukan untuk Rohis putri, karena Rohisnya dipisah antara putra 
dengan putri. Untuk putranya, kajian yang mengisi guru kita sendiri, dan 
yang dari luar juga ada.‖ 
Peneliti : ―Berkaitan dengan hafalan/tahfidz itu bagaimana?‖ 
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Informan: ―Setahu saya yang memandu itu Bu Asih Yuliata, selain dikelas 
mengajar pelajaran bahasa arab kelas X, dia juga menargetkan setiap 
siswa untuk hafalan ayat, dan surah-surah pendek terutama.‖ 
Peneliti : ―Jika dari peminatnya?‖ 
Informan: ―Peminatnya lumayan bagus.‖ 
Peneliti : ―Apasajakah faktor pendukung dalam mengembangkan sikap religius 
siswa melalui kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong?‖ 
Informan: ―Jika dilihat dari orang-orangnya, lingkungan berpengaruh didalamnya, 
terutama lingkungan yang beragama islam itu lumayan baik. Dulu juga 
lulusan disini, juga banyak sekali yang lulusan-lulusan SMP yang 
berbasis islam, jadi sekolah disini juga bagus islamnya.‖ 
Peneliti : ―Jika mengenai sarpras?‖ 
Infroman: “Menurut saya sarpras disini tidak ada kendala, penunjangnya 
masalah masjid, masjid sudah baik. Masjid itu tidak hanya sekolahan 
yang menggunakan, tetapi masyarakat sekitar sekolahan juga 
menggunakan. Tetapi untuk fasilitas, insya allah disediakan dari 
sekolah.Fasilitas kelas dilengkapi dengan LCD, Komputer yang sudah 
terkoneksi Internet, untuk memudahkan siswa mengakses materi 
pembelajaran dari Internet. Ruang Guru, dilengkapi dengan komputer 
yang sudah terkoneksi Internet, digunakan untuk guru-guru mencari 
materi pembelajaran dan mengupload materi ke Internet. Ruang Kepala 
Sekolah sudah dilengkapi dengan Komputer yang sudah terkoneksi ke 
Internet. Ruang Multimedia dan Ruang Lab Komputer. Ruang 
perpustakaan akan dilengkapi perpustakaan digital, serta operasional 
dilakukan secara sistem elektronik.‖ 
Peneliti : ―Setiap mengadakan program itu membutuhkan dana, dana tersebut 
berasal dari mana?‖ 
Informan: ―Dana juga sebagian dari sekolah, karena Rohis itu masuk di salah satu 
ekstra sekolahan, mereka setiap tahunkan ada pergantian kepengurusan, 
kemudian ada kegiatan juga, mesti mereka membuat proposal untuk 
diajukan ke sekolah.‖ 
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Peneliti : ―Tadi mengenai faktor pendukung, jika mengenai kendala yang 
dihadapi?‖ 
Informan: ―Berkaitan dengan kendala kemungkinannya sangat kecil sekali, 
mungkin ada beberapa paham yang mungkin kurang masuk disekolahan 
ini. Terkadang jika mengadakan kegiatan, orangnya dari Rohis tetapi 
juga ada orang yang mengatasnamakan paham tertentu. Hal itu kemudian 
ditahan dari sekolahan, agar tidak terlalu masuk ke sekolahan.  
Peneliti :‖Cara menyikapi masalah tersebut seperti apa?‖ 
Informan: ―Cara menyikapinya dengan tadi itu. Biasanya dari kepala sekolah 
meminta untuk kegiatan Rohis tidak hanya masuk pada 1 organisasi saja, 
tidak hanya 1 paham saja. Jadi kalau bisa secara global, ikut sana-ikut 
sana. Pengisinya diharapkan tidak dari satu pondok saja, tetapi juga 
meluas dari mana saja. Juga ada yang dari dalam. Setahu saya, anak itu 
kalau pengisinya tidak dari pondok itu kurang puas, makanya rata-rata 
yang mengisi gelarnya Lc, Mc.‖ 
Peneliti : ―Bagaimana harapan bapak dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikulerRohis di SMA Negeri 1 Gemolong?‖ 
Informan: ―Harapannya tidak hanya bertahan, saya kira semua orang juga ingin 
melihat kalau SMA Negeri 1 Gemolong lingkungannya bagus. Walaupun 
sekolah negeri, saya harapkan masalah yang berkaitan dengan 
keagamaan juga bagus. Karena melihat tantangan zaman yang nyatanya 
begitu kuat. Jika disini dimulai dari lingkungan yang kuat islamnya, 
dirumah juga baik. Kalau disini melaksanakan syariat islam, diluar juga 
menjalankan syariat islam dengan baik.‖ 
Peneliti : ―Saya rasa cukup sekian dari saya, terima kasih atas waktu dan 
informasinya.‖ 
Informan: ―Iya, sama-sama.‖ 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 02 
Judul : Latar Belakang Ekstrakurikuler Rohis, peranan Ekstrakurikuler 
Rohis dalam mengembangkan sikap Religius, faktor pendukung, 
dan kendala-kendala yang dihadapi 
Hari/Tanggal : Senin, 12 Maret 2018 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 08.45-09.45 WIB 
Subjek  : Bapak Agus Purwanto (Pembina Rohis) 
Pada hari itu tepat tanggal 12 Maret jam 09.00, peneliti melakukan 
wawancara dengan Bp. Pembina Rohis yakni Pak Agus. Sebelumnya peneliti 
sudah mengabari beliau lewat via WA. Namun hari itu juga bertepatan dengan 
pak Agus yang mengantar Rohis ke Semarang untuk keperluan suatu acara, jadi 
wawancara dilakukan seadanya. Berikut wawancaranya: 
Peneliti : ―Assalamu‘alaikum, dengan Pak Agus Pembina MKI? Nama saya 
Mariana dari Iain Surakarta.‖ 
Subjek : ―Wa‘alaikumsalam. Benar mbak, mau wawancara ya?‖ 
Peneliti : Iya, Pak. Saya mau wawancara terkait MKI (Majelis Kerohanian Islam), 
pak!‖ 
Subjek : ―Ow ya mbak, wawancaranya cuma satu kali ini atau nanti wawancara 
lagi?‖ 
Peneliti : ―Iya, Pak. Satu kali. Tapi nanti jika informasi yang didapatkan kurang 
dan membutuhkan data lagi nanti bisa lagi.‖ 
Subjek : ―O gitu ya mbak, nanti bisa kesini lagi jika memerlukan informasi 
tambahan. Kemudian terkait dengan MKI, sekarang namanya diubah 
menjadi Rohis, karena kalau Majelis itukan tidak dibawah nauangan Osis 
tapi kalau Rohis itu dibawah naungan OSIS. Kemudian untuk kegiatan 
Rohis itu paling pokok ada dari guru Agama tapi termasuk salah satu 
ekstrakurikuler. Untuk penelitian ini apakah dilihat dari prosesnya atau 
langkah kegiatannya?‖ 
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Peneliti : ―Dalam penelitian ini saya mengambil peranan ekstrakurikulerRohis. 
Secara keseluruhan itu, peranan Rohis itu bagaimana pak?‖ 
Subjek : ―Yang berperan disinikan guru Agama. Kemudian dalam Rohis guru 
Agama membantu dalam kegiatan ekstrakurikuler. Untuk kamu, apakah 
penelitian untuk ekstrakurikulernya saja, jika hanya ekstrakurikulernya 
saja menyempit, dari pembinanya, dari waktunya saja disini itu diberikan 
waktu 1 minggu sekali dan dilaksanakan mulai jam 13.00 di Masjid 
Sekolahan. Kemudian untuk materi yang diberikan didalam 
ekstrakurikuler itu. Pertama, kajian misalkan kajian tafsir, kajian hadits, 
dan sebagainya. Juga ada absensinya. Untuk terkait arsip apapun nanti 
saya carikan. Nanti kesini lagi. Dokumen tentang saya selaku pembina 
Rohis dan pembimbing Rohis serta agenda Rohis (kegiatan Rohis selama 
1 tahun). Ada tafakur alam, kegiatan hari raya dan sebagainya. Peran 
Rohis juga ada membuat jadwal sholat untuk kelas-kelas. Dan sekarang 
juga ada tadarus pagi dari jam 06.30-07.00, kemudian sholat dhuhur 
berjamaah, yang ikut Rohis sangat aktif. Kemudian ketika hari Jumatnya 
kegiatan dimulai langsung jam 11.15 setelah selesai jam pelajaran. Untuk 
jam 11.30 itu ada yang namanya kegiatan kajian kelas-kelas dari kelas X 
dan kelas XI. Kajian itu dilaksanakan selama 15 menit.‖ 
Peneliti : ―Ini untuk hal yang awal, bagaimanakah latar belakang terbentuknya 
ekstrakurikulerRohis?‖ 
Subjek : ―Ekstrakurikuler itukan jelas dari Peraturan Kemenag. Untuk di SMA, 
jika didalamnya ada mata pelajaran PAI untuk mengembangkannya perlu 
adanya ekstrakurikuler. Diberikan waktu 1 kali dalam seminggu. 
ekstrakurikuler dilaksanakan sebagai pengembangan pendidikan formal 
diutamakan untuk diikuti tapi tidak wajib. Itu juga tercipta dari kebijakan 
Kementrian Pendidikan dan Kemenag. Supaya dilaksanakan 
ekstrakurikuler. Rohis itu lebih kepada pengembangan PAI didalam 
lingkup sekolahan secara menyeluruh. Rohis sudah ada struktur 
organisasiannya dibawah naungan OSIS. Rohis peran serta dalam 
pengembangan ekstrakurikuler.RohisSMA Negeri 1 Gemolong 
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merupakan salah satu organisasi resmi di bidang dakwah Islam bagi 
siswa dan siswi muslim SMA Negeri 1 Gemolong, Sragen. Tujuan 
didirikannya organisasi ini adalah sebagai sarana dakwah dan 
mempererat ukhuwah Islamiyah bagi bagi siswa-siswi muslim baik di 
lingkungan SMA Negeri 1 Gemolong maupun ke lingkungan luar 
sekolah. Pada awalnya, organisasi ini terbentuk dari kajian-kajian rutin 
yang mulai diadakan pada tahun 1995 yang dibina oleh Bapak Suhono 
selaku guru SMA Negeri 1 Gemolong. Sampai saat ini organisasi ini 
masih di bawah OSIS SMA Negeri 1Gemolong dan membidangi SekBid 
Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Organisasi ini telah berganti 
nama beberapa kali, mulai dari Remaja Islam Masjid (RISMA), 
kemudian berganti lagi menjadi Kerohanian Islam (ROHIS), dan sejak 
tahun 2005 telah resmi berganti nama menjadi Majelis Kerohanian Islam 
(MKI). Dan sekarang berubah namanya menjadi Rohis (Rohani Islam).‖ 
Peneliti : ―Visi Misi nanti Bapak secara langsung atau dari dokumentasi saja, 
pak? 
Subjek : ―Nanti saya informasikan lewat WA saja.‖ 
Peneliti : ―Kemudian jika dikaitkan dengan sikap Religius siswa, kiranya itu ada 
muatan-muatan apasaja yang terkandung didalamnya?‖ 
Subjek : ―Muatan-muatannya keterkaitan dengan visi misi, Muatannya adalah 
mengembangkan akhlak mulia, untuk mengembangkan pengetahuan 
potensi anak untuk menuju kepada akhlak mulia anak. Dan 
pengembangan agama Islam secara mendalam. Kalau disekolahan  umum 
seperti bacaan Qurannya juga kurang. Namun ekstranya disini mendidik 
secara lebih mendalam. Ternyata anak yang ikut ekstrakurikulerRohis 
bacaan Qurannya lebih baik. Jika dikaitkan dengan pelajaran seperti 
Quran Hadits, Akidah Akhlak, SKI. Untuk ekstrakurikulernya lebih 
mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan itu. Selanjutnya 
muatannya itu tidak ada unsur apapun, tidak ada aliran apapun yang 
mendominasi peran Rohis ini.  Tapi mengembangkan kompetensi ajaran 
agama Islam secara mendalam.‖ 
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Peneliti : ―Respon siswa itu bagaimana terkait dengan ekstrakurikulerRohis ini?‖ 
Subjek : ―Ada sebagaian saja yang kurang berminat. Responnya termasuk bagus, 
Subjeknya mencapai 100 siswa.‖ 
Peneliti : ―Faktor pendukung yang mendukung kegiatan Ekstrakurikuler dalam 
mengembangkan sikap Religius siswa itu apasaja?‖ 
Subjek : ―Alhamdulillah, disini sudah ada Masjid, kemudian bapak ibu guru juga 
mendukung dengan tindakan sholat berjamaah dimasjid. Kemudian 
terkait sarana prasarana itu sudah lengkap seperti tempat, buku-buku 
keagamaan sudah ada, dan hasil karya anak seperti buletin. Kemudian 
dari kepala sekolahnya, sangat mendukung karena sikap Religius yang 
tinggi. Jadi dari sarana prasarana ataupun pihak-pihak keanggotaan 
sekolah sangat mendukung kegiatan yang mengembangkan sikap 
Religius.  
Peneliti : ―Selanjutnya, terkait kendala-kendala yang dihadapi dalam 
ekstrakurikulerRohis?‖ 
Subjek : ― Adanya alumni-alumni dari Rohis yang ternyata memiliki sikap 
fanatisme yang tinggi, dan menunjuk kepada salah satu Aliran tertentu 
yakni Salafiyah. Namun setelah saya ambil alih, saya mencoba untuk 
menghilangkan kefanatikan tertentu, karena menurut saya semua aliran 
yang ada dapat masuk ke sekolah ini. Sehingga akan saling menghargai 
satu sama lain.‖ 
Peneliti : ―Baik, itu saja untuk wawancara kali ini. Terima kasih atas 
informasinya, pak.‖ 
Subjek : ― Ya, mbak. Sama-sama‖.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 03 
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
Tempat : Ruang Guru  
Waktu  : 11.30-12.00 wib 
Judul : Macam-macam kegiatan dalam EkstrakurikulerRohis dan 
permasalahan didalamnya. 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
Informan : Bu Muflihatul Mutmainah 
Pada hari itu, peneliti memberikan surat izin observasi dibagian TU, 
kemudian saya diarahkan untuk menemui pak Fajar selaku wakil waka 
Kesiswaan, namun tidak bertemu dengan beliau. Kemudian peneliti diminta oleh 
petugas disana untuk mencari di ruangan Guru, setelah menunggu cukup lama. 
Namun peneliti tidak juga bertemu dengan Bapak tersebut, sebagian guru-guru 
disana menanyakan tujuan saya ke ruang guru. Akhirnya, peneliti mengatakan 
bahwa ingin melakukan wawancara dengan bapak Fajar terkait Rohis. Kemudian 
salah satu guru menyarankan untuk langsung saja berwawancara dengan pembina 
Rohis. Pada saat itu, pembina Rohis yang ada ialah Bu Iin (Pembina Mentoring).  
Peneliti : ―Assalamu‘alaikum, bu!‖ 
Informan: ―Wa‘alaikumsalam, iya mbak. Ada apa ya? 
Peneliti : ―Begini bu, saya rencananya mau mengambil penelitian di SMA Negeri 
1 Gemolong. Saya Mariana dari IAIN Surakarta. 
Informan: ―Mau penelitian tentang apa ya, mbak? 
Peneliti : ―Tentang MKI, bu. (Berhubung pembina Rohis (ikhwan) tidak ada pada 
saat itu, saya menemui Bu Iin selaku pembina sekaligus guru PAI. Saya 
melakukan wawancara awal dengan beliau, sebagai bahan untuk 
membuat Proposal terkait Peran Rohis). Langsung saja bu, saya ingin 
menanyakan, ―Kegiatan-kegiatan apasaja yang ada di 
EkstrakurikulerRohis?‖ 
Informan: ―Kalau sebulan itu ada 4 kajian. Setiap hari Akad di masjid An-Nuur 
SMA Negeri, Judulnya juga macam-macam. Terkadang Fiqh dan juga 
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lainnya. Kemudian setiap Jum‘at itu ada Tahfidz yang diampu oleh Bu 
Asih Yuliata bagi siswa akhwat. Kemudian bagi putra dan putri ikut 
kegiatan Mentoring, yang mengampu bergantian dari saya, pak Agus, 
dan bu Fitri Agustina. Kemudian ada kegiatan Qurban, yakni Qurban 
kecil-kecilan, beberapa Bapak/Ibu guru ikut berpartisipasi didalamnya 
dan disembelih disini.  
Peneliti : ―Qurban dilaksanakan setiap apa, Bu? 
Informan: ―Kemarin baru dimulai, tahun ini. Kemudian ada juga Infaq setiap hari 
Jumat itu rutin.‖ 
Peneliti : ―Oh ya, Bu. Tadi yang terkait mentoring itu biasanya membahas tentang 
apa?‖ 
Informan: ―Macam-macam, mbak. Itu menyesuaikan dengan waktunya yang 
cukup singkat. Biasanya kalau saya membahas sesuatu yang saya kira 
menarik, pada pelajaran biasa mereka juga sudah diajarkan, memberikan 
materi yang kira-kira menarik. Mislnya tentang Hari Akhir, tentang 
perempuan itu juga menarik.‖ 
Peneliti : ―Kalau berkaitan dengan Tahfidz itu sudah berapa lama, bu?‖ 
Informan: ―Sudah lama, mbak. Sejak dulu itu ada.‖ 
Peneliti : ―Peminatnya juga bagaimana, bu?‖  
Informan: ―Lumayan banyak itu putri, tapi kalau putra sedikit. Karena waktunya 
sebelum Sholat Jumat. Maka yang datang banyak perempuannya. Untuk 
anak laki-laki saya rasa cenderung kurang suka menghafal. Kemudian 
sholat Jumat itu juga rutin, Khotib dan Imamnya itu dari guru-guru.‖ 
Peneliti : ―Untuk semua program itu sudah berjalan lama, bu?‖ 
Informan: ―Sudah, mbak. Program terbarunya ialah kegiatan Qurban. Namun 
untuk pendistribusian ke masyarakat sekitar dan siswa namun 
pendistribusian dagingnya belum maksimal. Karena program tersebut 
tergolong baru. Belum bisa seperti kegiatan yang lainnya. Namun untuk 
kendalanya mengenai kegiatan kajian itu siswa yang datang tidak sesuai 
dengan undangan yang diedarkan tiap kelas.  
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Peneliti : ―Mungkin itu saja, bu. Mohon maaf telah menganggu waktunya. Terima 
kasih banyak atas informasinya. Assalamu‘alaikum.‖ 
Informan: ―Iya, mbak. Sama-sama. Waalaikumsalam. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 04 
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Maret 2018 
Tempat : Ruang Guru SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 11.20-11.45 WIB 
Judul : Kegiatan Mentoring, peran Rohis dalam mengembangkan sikap 
Religius, Faktor Pendukung, dan Kendala yang dihadapi. 
Informan : Bu Fitri Agustin 
Pada hari itu,  suasana sekolah yang sudah sepi karena hari itu 
dilaksanakan ujian sekolah dan saya baru dipersilakan melakukan wawancara 
setelah Bapak/ Ibu guru mengawasi ujian. Setelah menunggu beberapa saat, 
akhirnya pada pukul 11.15 saya dipersilakan menuju ruang guru untuk menemui 
Bu Fitri Agustin. Namun sebelum itu saya memberikan surat izin penelitian 
dibagian TU (Tata Usaha). Barulah saya bergegas menemui narasumber. 
Peneliti : ―Sebelumnya, Assalamualaikum, Bu. Saya Mariana dari Iain Surakarta. 
Tujuan saya kesini yang pertama untuk menyambung tali silahturahmi, 
kemudian selanjutnya saya ingin melakukan wawancara dengan Ibu 
terkait Rohis yang menjadi bahan penelitian saya.  
Informan: ―Ya, waalaikumsalam. Judul penelitiannya apa ya, mbak?‖ 
Peneliti : ―Tentang peranan ekstrakurikulerRohis dalam mengembangkan Sikap 
Religius Siswa di SMA Negeri 1 Gemolong. Selanjutnya, bagaimana 
sikap religius siswa yang ada di SMA Negeri 1 Gemolong?‖ 
Informan: ―Jika dikaitkan dengan sikap religius siswa itu seperti kesadaran yang 
dimiliki siswa antara lain sholat dhuha itu lumayan banyak, sholat dhuhur 
itu sudah baik tetapi yang melakukan sholat berjamaah itu hanya 
beberapa shaf dan tergolong sedikit, mungkin sudah ada sebagian siswa 
yang mau sholat berjamaah, tetapi ternyata minat untuk sholat berjamaah 
itu masih kurang besar. Walaupun mereka sudah sholat dimasjid tetapi 
mereka masih sholat sendiri. Itu berarti kesadaran untuk sholat sudah ada 
tetapi untuk berjamaah itu masih kurang. Kemudian kesadaran untuk 
mengikuti kajian-kajian Rohis itu ada juga sebagian ada yang berminat, 
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dan sebagian kurang aktif dalam mengikutinya. Kalau tahfidz itu banyak, 
tetapi kalau mentoring itu sedikit. Mentoring itu kurang jika 
dibandingkan dengan tahun-tahun kemarin. Untuk laki-laki ada kajian 
Jum‘at itu, yang dibina oleh Bapak Agus dan ustad yang dipanggil dari 
luar. Berselang-seling. Kesadaran untuk menjaga kebersihan masjid itu 
ada. Tapi untuk kesehariannya, masih terlihat kurang. Seperti ketika 
mereka memakai mukena juga tidak dilipat. Kebersihan masjid itu 
dilakukan seminggu sekali pada hari Jumat. Kemudian untuk pelajaran 
agama, itu kalau pagi dilakukan sholat dhuha sekitar seperempat jam jika 
pelajaran agama. 
Peneliti : ―Selaku pembina mentoring, bagaimana perannya dalam 
mengembangkan sikap religius siswa di SMA Negeri Gemolong?‖ 
Informan: ―Dalam mentoring, itu memberikan peranannya dari materi-materi yang 
diberikan. Semua materi itu untuk meningkatkan sikap religiusnya, 
diantaranya seperti kesadaran akan sholat, beriman kepada Allah, dsb.  
Peneliti : ―Contoh nyata dari semua itu, seperti apa bu?‖ 
Informan: ―Untuk mentoring itu agak berkurang, tapi tahfidz itu banyak. Mungkin 
semua itu karena kalau tahfidzkan ada hasilnya, seperti hafal Quran. 
Kemarin juga dapat bantuan al-Quran tapi kalau mentoring hanya sebatas 
pengetahuan yang kurang terlihat. 
Peneliti : ―Kalau berkurang itu, solusi dari Ibu sendiri bagaimana?‖ 
Informan: ―Solusinya dengan memberikan hadiah-hadiah, souvenir, selain itu juga 
ada pemberithuan dari pembina mentoring tetapi masih dirasa kurang 
pemberitahuannya. Juga mengingatkan kembali pada siswa dengan 
mengunjungi ditiap kelas-kelas bagi kelas X dan XI. Namun untuk waktu 
sekarang itu kurang efektif karena ada ujian-ujian yang menjadikan 
waktunya kurang kondusif. 
Peneliti : ―Berkaitan dengan kegiatan ini, apasaja muatan-muatan yang 
terkandung didalam sikap reigius dari mentoring itu sendiri?‖ 
Informan: ―Muatannya seperti kejujuran itu ada, apalagi disinikan ada kantin 
kejujuran. Tapi untuk lebih jelasnya itu belum tahu kejujuran dikantin 
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kejujuran itu seperti apa. Namun siswa disini itu, jika berkaitan dengan 
kejujuran masih dapat dipertanggungjawabkan, tetapi tidak semuanya. 
Ketika ada ujian, banyak yang mengerjakan soal itu hasil kerjaannya 
sendiri. Dibandingkan mungkin dengan sekolahan-sekolahan lain yang 
mengandalkan Juduln atau contekan. Sikap toleransinya juga ada, 
disinikan ada yang non Islam, mereka tetap menghargai pemeluk agama 
lain yang bukan Islam. Tidak ada diskriminasi juga. Siswa yang 
beragama non Islam juga hidup berdampingan dan rukun dengan orang-
orang Islam.‖ 
Peneliti : ―Dalam memberikan materi itu, biasanya metode yang digunakan itu 
seperti apa?‖ 
Informan: ―Metode ceramah, juga memberikan powerpoint kepada siswa. 
Sekarang itu hanya sebatas itu, belum mengalami perkembangan.  
Peneliti : ―Metode-metode itu kenapa tidak dikembangkan lebih itu alasannya 
apa, bu?‖ 
Informan: ―Karena dari minat di mentoring itu kurang banyak, yang disebabkan 
oleh banyaknya kegiatan yang ada pada hari dan waktu itu. Bersamaan 
dengan tahfidz jam duabelas juga. Harinya memang sedikit, tapi 
kegiatannya banyak. Mungkin untuk perkembangan metodenya akan 
dipikirkan tahun depan, karena untuk saat ini sudah masuk akhir tahun 
pelajaran.  
Peneliti : ―Bagaimana respon siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut?‖ 
Informan: ―Sebagian ada yang merespon, dan sebagian juga kurang. Hal itu 
dikarenakan banyaknya kegiatan pada hari itu. Laki-laki dan perempuan 
banyak yang mengikuti Rohis, tapi tidak banyak sekali. 
Peneliti : ―Kendala-kendala yang selama ini Ibu hadapi seperti apa?‖ 
Informan: ―Kendalanya itu waktu, waktunya itu hanya 5 hari masuk, sedangkan 
kegiatan siswa itu hanya hari Jumat setelah sholat Jumat. Itu pun juga 
bersamaan dengan ekstrakurikuler yang lainnya. Contohnya jika hendak 
mengadakan acara hari Sabtu atau Minggu itu tidak bisa. Tapi sekarang 
memang ada acara Sabtu pagi.  
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Peneliti : ―Mungkin dari dukungan sekolah atau sarana prasarana itu ada kendala 
tidak, Bu?‖ 
Informan: ―Kalau berkaitan dengan sarana prasarana itu, Rohis mandiri yang 
diambil dari infaq siswa yang diberikan secara sukarela. Kemudian 
hasilnya dialokasikan untuk perkembangan sarpras di masjid. Infaq 
tersebut dilakukan para anggota Rohis laki-laki. Setiap minggu itu dapat 
mencapai 600-700 ribu.  
Peneliti : ―Untuk kendala waktu, cara Ibu menyikapinya itu seperti apa?‖ 
Informan: ―Untuk kendala waktu itu masih sulit mengaturnya, karena kegiatan 
dilaksanakan hanya dari jam 11.30-14.00. Kemudian saya mengambil 
waktu 11.30, agar siswa langsung bisa ikut kegiatan dan tidak pulang.  
Peneliti : ―Berkaitan dengan sikap religius itu, adakah ciri-ciri sikap Religius 
itu?‖  
Informan: ―Seperti sopan santun kepada guru, menghormati guru, menyapa 
dengan salam, berpakaian Islami. Disinikan semua sudah berjilbab, 
walaupun jilbabnya ada yang belum syar‘i, rajin dalam mengerjakan 
sesuatu disekolah jika waktunya pulang tidak langsung pulang.  
Peneliti : ―Adakah upaya-upaya tersendiri dari Ibu untuk menggerakkan siswa 
supaya aktif dalam kegiatan keagamaan?‖ 
Informan: ―Mengaktifkan kembali dengan mengingatkan kembali tentang 
kegiatan tersebut, bisa juga memberikan nilai tertentu yakni nilai yang 
dihubungkan dengan nilai pendidikan agama Islam berkaitan dengan 
keaktifan beragama dengan sikap Religius. Kepala sekolah saat ini 
berkoordinasi dengan guru agama, supaya dari guru agama dapat 
memantau kegiatan Rohis dengan meminimalisir kebergantungan 
anggota Rohis dengan alumni supaya tidak menimbulkan suatu fanatisme 
yang berlebihan. Yaitu dengan meniadakan kegiatan yang berada diluar 
hari aktif, yang didalamnya alumni Rohis berperan banyak. Anak-anak 
disini juga memiliki ide sendiri, sehingga kurang melibatkan guru agama 
dalam kegiatan itu. Seperti apabila anak-anak Rohis membuat acara itu 
mengatur semua acara sendiri tanpa mempertimbangkannya dengan 
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guru-guru pembina. Hal inilah yang membuat koordinasi antar siswa dan 
guru kurang. Mungkin untuk guru agama hanya dikasih tahu mengenai 
acaranya saja tanpa keterlibatan didalamnya. 
Peneliti : ―Mungkin itu saja, bu. Mohon maaf telah menganggu waktunya. Terima 
kasih banyak atas informasinya. Assalamu‘alaikum.‖ 
Informan: ―Iya, mbak. Sama-sama. Waalaikumsalam. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 05 
Judul : Kegiatan Tahfidz dalam mengembangkan sikap Religius 
Hari/Tanggal : Jumat, 20 April 2018 
Tempat : Lab. Kimia 
Waktu  : 12.00-12.30 WIB 
Informan : Bu Asih Yuliata (Pembina Tahfidz)  
Sebelum melakukan wawancara dengan pembina Tahfidz, terlebih 
dahulu peneliti melakukan observasi pada hari tersebut. Pada hari tersebut 
bertepatan dengan kaderisasi anggota Rohis baru, sehingga Tahfidznya hanya diisi 
muroja‘ah ayat yang telah dihafalkan seperti QS. Al-Kahfi ayat 1-10 dan QS. 
Yunus ayat 139-141. Kemudian setelah selesai barulah peneliti melakukan 
wawancara dengan pembina Tahfidz, yakni sebagai berikut.  
Peneliti : ―Assalamualaikum, bu!‖ 
Informan : ―Waalaikumsalam, mbak, iya mbak.‖ 
Peneliti : ―Menurut pendapat Ibu, bagaimana sikap religius siswa yang ada di 
SMA Negeri 1 Gemolong?‖ 
Informan : ―Secara umum di SMA ini, keadaan anak-anak disini itu kondusif. 
Buktinya disini tidak ada siswa yang berkelahi. Untuk anak yang 
mengikuti Rohis, perilakunya terutama dalam sopan santunnya terdapat 
perbedaan antara anak yang mengikuti dan yang tidak.   
Peneliti : ―Bagaimana peran Rohis dalam mengembangkan Sikap Religius siswa 
di SMA Negeri 1 Gemolong? ― 
Informan : ―Untuk Tahfidz disini, saya inginnya tidak hanya mengerti hafalan 
saja, tetapi juga mengerti apa kandungan  makna ayat yang ada didalam 
hafalannya tersebut. Jadi, ayatnya saya tulis kemudian saya potong 
kata-perkata. Kemudian saya tafsirkan dari tafsir Ibnu Katsir. Jadi, 
anak-anak tidak hanya hafal saja, tetapi mengerti maksud, hafal 
ayatnya. Sehingga ketika melafalkan ayat tersebut, siswa dapat 
mengetahui makna dan memahaminya. Paling tidak jika anak 
mengetahui maknanya, hal itu dapat mempengaruhi jiwa anak. Seperti 
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contohnya saya masukkan surah Luqman antara ayat 12 dan 19. Terus 
yang ke 14, itu tentang berbakti kepada orang tua, kemudian saya 
perlihatkan inilah gambaran orang tua dengan susah payah merawat dan 
membesarkanmu, saya harapkan anak bisa merasakan susah payahnya 
orang tua dan akhirnya berbakti kepada orang tua.   
Peneliti : ―Jadi anak tidak hanya menghafalkan tetapi juga dijelaskan 
maknanya?‖ 
Informan : ―Iyha, mbak. Itu yang penting. Jadi awalnya saya tulis ayatnya, 
kemudian saya potong kata perkata. Setelah itu saya meminta mereka 
menghafal kata awalnya, dan menghapusnya, kemudian saya 
terjemahkan. Ternyata jika disertai hafalan anak lebih mudah 
menghafal. Jadi, misalkan satu kata pertama saya hapus, dua kata 
pertama saya hapus, tiga kata pertama saya hapus. Kemudian saya 
meminta anak-anak untuk mengulanginy menghafal dari depan, tetapi 
tetap anak-anak melihat papan tulis yang sudah kosong. Walaupun 
begitu, anak-anak tetap bisa menghafalkan. Itu saya dapatkan dari 
pelatihan itu seperti itu. Diantaranya menggunakan tanda-tanda tertentu, 
jadi bisa lebih cepat menghafal. Jadi target saya itu, bisa menghafal dan 
mengerti makna ayat yang dihafalkannya. Kemudian saya berpesan, 
jika hafalan kalian tidak kalian praktekkan itu akan hilang, maka 
caranya dengan mempraktekkan hafalan tersebut ketika melaksanakan 
shalat. Jika tidak kalian praktekkan tidak di muroja‘ah, maka hafalan 
kalian akan hilang. Untuk awal-awal, saya mewajibkan untuk anak-
anak yang pelajaran pagi ada kelas saya, saya meminta mereka untuk 
sholat dhuha, kemudian mempraktekkan didalamnya.  
Peneliti : ―Biasanya materi yang Ibu berikan itu apa?‖ 
Informan : ―Materinya bebas, diawal-awal. Kadang apa yang saya hafal, 
kemudian meminta anak-anak memilih surah yang dihafalkan. Untuk 
tadi itu surah al-Kahfi ayat 1-10. Itu juga termasuk. Alhamdulillah 
sudah setoran semua. Misalkan ketika mengalami tentang keputusasaan, 
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saya mengaitkannya dengan cerita Nabi Yunus, dan kemudian surah 
Nabi Yunus, kemudian ash-Shoffat ayat139-141.  
Peneliti : ―Jika setoran itu kemana, Bu?‖ 
Informan : ―Ke saya juga, jadi ketika sudah hafal ketika tahfidz langsung 
disetorkan ke saya. Tetapi untuk kakak kelas, tahun kemarin sudah 
hafal, kemudian saya meminta mereka menyimak hafalan adek 
kelasnya. Mereka saya paksa untuk lebih bagus daripada adek-adeknya.  
Peneliti : ―Untuk targetnya sendiri itu bagaimana, bu?‖ 
Informan : ―Untuk target itu tergantung ayat mana yang dipilih, surah mana yang 
dipilih, karena disini ayat dan surahnya itu memilih jadi tergantung ayat 
dan surah yang dipilihnya. Tetapi ada juga anak yang meminta untuk 
hafalan juz 30, disini juga ada anak yang sudah hafal 3 juz. Kemarin 
sudah ada 11 anak, sekarang 2 anak yang sudah hafal juz 30. Jadi, ini 
sistemnya individu kemudian setor ke saya.  
Peneliti : ―Targetnya sendiri apakah ada patokan atau penilaian tersendiri?‖ 
Informan : ―Disinikan termasuk ekstrakurikuler, untuk penilaian sekarang tidak 
A,B,C tetapi dinarasikan dengan kalimat. Jadi nanti misalkan ―siswa 
mampu menghaflkan surah ini  ayat ini. Jadi apa yang mereka hafalkan 
nanti saya tulis dalam raport.‖ 
Peneliti : ―Dalam memberikan materi tersebut, biasanya metode yang digunakan 
dalam menyampaikan materi tersebut bagaimana?‖ 
Informan : ―Metode yang saya gunakan ya tadi, jika disebut metode Tatsmur. 
Metode Tastmur itukan pertama menulis ayatnya dengan jelas 
kemudian agak sedikit diburamkan, kemudian hanya  titik-titik, 
kemudian dihilangkan sama sekali. Dibilang seperti itu mungkin bisa, 
tetapi metodenya ya tadi dengan diterjemahkan kata perkata. 
Mengetahui terjemahan per-kata kemudian per-kalimat dan per-ayat. 
Jadi saya bantu dengan terjemahannya, mereka ayatnya saya 
terjemahkan, mungkin one day one ayat bisa. Dulu saya praktekkan 
dengan memberikan mereka reward  majalah-majalan remaja seperti 
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itu, tetapi sekarang sudah tidak. Itu terbilang lebih mudah ketika 
menghafalkan.‖ 
Peneliti : ―Untuk peminatnya itu bagaimana. Bu?‖ 
Informan : ―Pemintanya untuk awal-awal itu banyak, tetapi semakin kesini 
semakin berkurang. Tetapi insya Allah sudah sampai 20an, dan diawal-
awal bisa sampai 30an. Ada juga dukungan dari orang luar, dianya 
sudah tua, tetapi ingin mengajar tahfidz, kemudian memberikan 
sumbangan al-Quran khusus tahfidz.  
Peneliti : ―Sudah sejak kpan Ibu membina kegiatan ini?‖ 
Informan : ―Sudah sejak hampir 4-5 tahun. Awalnya itu ketika kegiatan Rohis, 
saya mengisi didalamnya, saya terapkan metode itu, dan pada saat itu 
juga mereka hafal. Kemudian anggota Tahfidz meminta saya untuk 
mengisi kegiatan Tahfidz di Rohis.  
Peneliti : ―Apakah kendala yang ada dalam kegiatn ini?‖ 
Informan : ―Kendalanya bentrok dengan ektrakulikuler yang lain, misalnya 
waktunya bentrok dengan ekstrakurikuler pramuka, ataupun 
ekstrakurikuler yang lainnya. Namun, untuk anak-anak yang berniat 
untuk menghafal juga dapat menghafalkan.‖ 
Peneliti : ―Solusi dari Ibu sendiri itu seperti apa?‖ 
Informan : ―Untuk solusinya, inikan ekstrakurikuler. Jadi untuk memaksakan 
tidak bisa, maka saya hanya memotivasi anak-anak dengan 
mengingatkan kembali target mereka. Disini anak-anaknya sudah 
termasuk bagus. Perbedaan dari awal yang belum mengikuti Rohis 
sesudah mengikuti Rohis itu terlihat dari cara berpakaian dan sikapnya 
juga berbeda. Kemudian saya berpesan kepada anak-anak yang sudah 
mau keluar, carilah lingkungan yang lebih baik, mengingat pergaulan 
yang buruk juga akan mempengaruhi perilaku anak itu sendiri.‖ 
Peneliti : ―Saya rasa cukup sekian dari saya. Terima kasih banyak atas 
informasinya.‖ 
Infroman : ―Iyha, mbak. Sama-sama.‖ 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 06 
Judul : Kegiatan Mentoring, Peran Rohis, Faktor Pendukung dan 
Kendala yang dihadapi 
Hari/Tanggal : Senin, 12 Maret 2018 
Tempat : Depan Ruang Lab. Komputer 
Waktu  : 09.45-10.00 wib. 
Informan : Bu Muflikhatul Mutminah (Bu Iin) 
Pada hari tersebut, sebelumnya peneliti sudah melakukan wawancara 
dengan Bapak Agus Purwanto selaku pembina Rohis Ikhwan. Setelah selesai 
melakukan wawancara tersebut, peneliti kemudian menanyakan keberadaan Bu 
Iin kepada Bapak Agus. Kemudian, peneliti segera bergegas menuju tempat yang 
ditunjukkan yakni Ruang Lab. Komputer yang sedang mengawasi ujian praktek 
kala itu. Akhirnya peneliti melakukan wawancara didepan Ruang Lab. Komputer, 
berikut uraiannya. 
Peneliti : ―Assalamu‘alaikum, bu.‖  
Infroman : ―Wa‘alaikumsalam, mbak. Mau wawancara tentang apa ya mbak?‖ 
Peneliti : ―Tentang kegiatan Mentoring yang termasuk salah satu kegiatan 
Rohis, Bu. Biasanya materi Mentoringnya tentang apa bu?‖ 
Informan : ―Biasanya materi yang disampaikan tentang masalah akhlak, tatacara 
berpakaian, fiqh. Tetapi disini fiqhnya bersifat umum jadi agar tidak 
menimbulkan suatu kecenderungan ke ormas tertentu. Jadi, tidak terlalu 
detail. Materinya fiqh kemudian akhlak, misalnya tentang tatacara 
sholat. Saya menyampaikannya semua tetapi tidak terlalu detail. Biar 
mereka menganalisis sendiri, sehingga tidak menimbulkan perbedaan. 
Karena buat saya fiqh itu tidak untuk menimbulkan perbedaan, untuk 
mencari salah dan benarnya tapi lebih kepada mana yang lebih afdhol.” 
Peneliti : ―Bagaimana sikap religius siswa?‖ 
Informan : ―Sebenarnya banyak yang religius,  buktinya kalau sholat berjamaah 
dimasjid itu cenderung lebih banyak dan terkadang sholat harus 
mengantre. Mungkin satu dua siswa mungkin adalah meninggalkan 
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sholat. Kalau ditanya kenapa tidak sholat shubuh itu, jawabannya 
kesiangan. Ada lagi yang ketika temennya sholat itu, dia hanya diam 
saja dan ketika ditanya kenapa tidak sholat. Jawabannya males. 
Sebagian siswa ada yang seperti itu, dan saya hanya menanyai yang 
saya temui saja. Terkadang kalau diceritai tentang surga neraka, mereka 
santai-santai saja. Tidak takut akan semua balasan yang akan diterima. 
Memang surga neraka itu tidak kelihatan, kita percaya karena membaca 
Al-Quran dan Hadits. Karena dia tidak belajar, jawabannya ya seperti 
itu. Yang laki-laki juga ada, beberapa siswa meninggalkan sholat. 
Kemudian mengenai peran saya disini itu hanya memberikan 
bimbingan dibagian mentoring. Mereka lebih memilih kegiatan 
ekstrakurikuler yang menarik lagi, bermalas-malasan jika harus 
mendengarkan kajian-kajian. Seperti teater, olahraga, dsb. Karena 
menurut mereka mingkin prestasi yang diperoleh dari hal itu terlihat, 
sedangkan jika hanya mengikuti kajian-kajian kurang mereka sukai. 
Sudah dibuat menarik pun, mereka juga tidak mau karena malas. 
Bahkan ada juga ―diiming-imingi‖ dengan tambahan nilai bagi yang 
ikut mentoring. Itu pun tidak banyak yang berangkat.‖ 
Peneliti : ―Biasanya metode yang digunakan itu seperti apa?‖ 
Informan : ―Ketika mentoring itu, biasanya suatu saat saya pernah juga 
menayangkan suatu tayangan, power point. Apabila dirasa power point 
kurang menarik, karenakan mereka dikelas juga menggunakan 
powerpoint. Saya mencoba menggunakan tayangan film misalnya 
tentang siksa kubur. Yang pasti itu semua ada hikmah yang bisa 
diambil, beberapa saat jenazah dikubur, kemudian didatangi dan 
dibangunkan oleh malaikat. Kira-kira gambarannya seperti itu.‖ 
Peneliti : ―Bagaimana kendala-kendala yang ibu hadapi?‖ 
Informan : ―Mengenai respon siswa, untuk mentoringnya yang religius itu 
banyak. Disini yang lebih berperan itu dari alumni 
ekstrakurikulerRohis. Mereka lebih banyak berkecimpung dan berjalan 
sendiri terlepas dari OSIS. OSIS itu seperti tidak memiliki kekuatan 
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untuk mengatur kegiatan Rohis. Walaupun namanya sudah diganti jadi 
Rohis bukan MKI lagi. Karena untuk Majelis itu ruang lingkupnya 
lebih besar, dan kalau Rohis tujuannya supaya bisa dibawah naungan 
OSIS. Apakah OSIS tidak perhatian atau OSIS tidak punya power akan 
hal itu. Yang banyak berperan itu alumni, terkadang ada suatu acara 
yang mengisi alumni. Ada pas awal-awal masuk kelas X itu, yang ikut 
itu sampai dua kelas, satu kelas saya satu kelas bu Fitri. Bu Fitri itu 
yang bersikeras menyuruh siswanya untuk ikut mentoring.‖ 
Peneliti : ―Nanti jika ada kekurangan, mohon bantuannya ya, Bu.‖ 
Informan : ―Ya mbak. Nanti bisa WA, dan saya bisa tanyakan dengan Bu Fitri. 
Saya rasa Bu Fitri lebih mengetahui banyak tentang ini.‖ 
Peneliti : ―Owh ya, bu. Terima kasih banyak.‖ 
Informan : ―Ya mbak.‖ 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 07 
Hari/Tanggal : Jumat, 06 April 2018 
Tempat : Masjid SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 10.30-11.15 wib 
Judul : Visi dan Misi Rohis, Perubahan yang Dirasakan, Faktor 
Pendukung dan Kendala yang Dihadapi 
Subjek  : Alfita (Wakil Ketua Rohis Akhwat) 
Pada hari tersebut, tepat tanggal 06 April 2018, peneliti datang untuk 
mengamati pelaksanaan kegiatan Rohis, sekaligus melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah. Namun, ketika itu Bapak Kepala sekolah masih sibuk, sehingga 
peneliti harus mengurungkan niatnya untuk mewawancarai bapak Kepala 
Sekolah. Kemudian peneliti menghubungi wakil ketua Rohis akhwat, lalu 
memintanya untuk melakukan wawancara dengan peneliti. Berikut uraiannya. 
Peneliti : ―Bagaimana Visi dan Misi yang ada didalam ekstrakurikulerRohis di 
SMA Negeri 1 Gemolong? 
Subjek : ―Visi yaitu Berupaya Menegakkan Sunnah. Misinya antara lain  
1. Menyebarluaskan dakwah Islam di lingkungan sekolah. 
2. Menjadi suri tauladan bagi siswa SMA Negeri 1 Gemolong. 
3. Menjadi tolok ukur bagi siswa SMA Negeri 1 Gemolong. 
4. Berusaha membentuk karakter pemuda/siswa SMA Negeri 1 
Gemolong 
5. Menjadi salah satu wadah ukhuwah bagi siswa SMA Negeri 1 
Gemolong 
Peniliti : ―Bagaimana cara mewujudkan visi dan misi tersebut? 
Subjek : ―Cara mewujudkannya dengan mengupayakan dan melaksanakan 
semaksimalnya apa yang ada diproker yang sesuai dengan visi misi. 
Peran dari para anggota Rohis sendiri yakni memberikan teladan bagi 
para siswa. Misalnya kalau dulu peminat sholat dhuha itu sedikit, 
sekarang para anggota Rohis mengajak Juduln-Judulnnya untuk juga 
mendirikan sholat dhuha, sehingga sekarang yang mendirikan sholat 
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dhuha lumayan banyak. Hal itu bisa diartikan dari Rohis memberikan 
contoh kemudian mengajak lainnya untuk melaksanakan sholat tersebut. 
Peneliti : ―Sebenarnya dari kegiatan Rohis itu sendiri seperti apa?‖ 
Subjek : ―Sebenarnya, untuk kegiatan Rohis itu banyak, seperti kegiatan 
mingguan itu infaq kelas itu yang berkeliling biasanya ikhwan, kajian 
kelas itu dari jam 11.15-11.30 wib yang mengisi anak Rohis ikhwan, 
tahfidz itu dilaksanakan bertabrakan dengan mentoring tetapi ada waktu 
senggangnya yakni dari jam 11.30-12.30 wib. Kemudian mentoring itu 
ada dua yakni untuk akhwat dan ikhwan dipisah, yang akhwat biasanya 
jam 12.00-13.00 ketika sholat jumat, untuk yang ikhwan itu dari jam 
13.00-14.00 wib, kajian jumat dari jam 13.00-15.00 wib, dan kajian 
sabtu.  
Peneliti : ―Untuk yang kajian kelas itu, tujuan diadakan kajian kelas itu apa? Serta 
langkah-langkah kegiatannya bagaimana? 
Subjek : ―Itu kajian seperti biasa, kalau ada kajian kelas biasanya kamisnya dari 
Rohis ikhwan diberavimg terlebih dahulu. Tujuan dari kajian kelas dari 
pihak Rohis sendiri yakni untuk berdakwah, mengajarkan sunnah dan 
berdakwah dilingkungan sekolah‖. 
Peneliti : ―Untuk materinya itu seperti apa, dek?‖ 
Subjek : ―Biasanya materinya kehidupan sehari-hari seperti adab, akhlak. Materi 
tersebut dibuat oleh sie. dakwah, jadi sudah ada yang bertugas sendiri. 
Peneliti : ―Kalau dari peminatnya itu sendiri bagaimana dek?‖ 
Sebjek : ―Alhamdulillah peminatnya banyak, ada yang mencatat, ada yang 
mendengarkan, dan ada juga yang tidak menghiraukan. Selain itu juga 
ada yang bertanya. Kemudian untuk yang mengisi itu 1 kelas ada yang 
dua siswa ada yang 1 siswa Rohis ikwan tergantung dari kemahiran 
pengurus Rohisnya.  
Peneliti : ―Peminatnya itu dari kelas x atau kelas xi? 
Subjek : ―Peminatnya itu dari semu kelas, namun untuk saat ini fokus untuk 
kelas x dan xi karena yang kelas xii itu fokus untuk menghadapi ujian. 
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Peneliti : ―Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikulerRohis di SMA Negeri 1 
Gemolong? 
Subjek : ―Alhamdulillah, pelaksanaan ekstrakurikuler  dapat berjalan dengan 
baik, tetapi juga ada beberapa kendala yang menghalangi. Walaupun 
begitu, kendala-kendala tersebut bisa dihadapi‖. 
Peneliti : ―Bagaimana respon siswa dalam mengikuti ekstrakurikulerRohis dan 
perkembangannya? 
Subjek : ―Siswa yang ikut terlibat dalam ekstrakurikulerRohis responnya baik, 
walaupun ada juga beberapa siswa yang kadang tidak mengikuti tetapi 
ekstrakurikuler tetap berjalan.‖ 
Peneliti : ―Dapat dijelaskan mengenai respon yang baik dan kurang baik itu 
seperti apa?‖ 
Subjek : ―Respon yang baik itu yang mau menerima dakwahnya kita, sedangkan 
yang kurang baik itu terkadang menganggap anak-anak Rohis itu ‗sok 
alim‘, itulah yang manjadi kendalanya. Tetapi untuk menanggapi hal 
tersebut anak-anak Rohis tidak terlalu memperdulikan hal tersebut. 
Karena dalam hal ini niat dari anak-anak Rohis sendiri adalah untuk 
berdakwah. Untuk selama ini, kontra dengan organisasi lain itu tidak ada. 
Bahkan terkadang, jika organisasi lain ada acara itu yang mengisi 
kajiannya adalah dari Rohis. Jadi, disini ada kerjasama yang baik antar 
organisasi sekolah. Seperti jika ada diklat osis, pramuka itu, Rohis 
berperan mengisi kajian didalamnya. 
Peneliti : ―Untuk anda sendiri, bagaimana perubahan yang anda rasakan setelah 
sekian lama mengikuti ekstrakurikulerRohis di SMA Negeri 1 
Gemolong?‖ 
Subjek : ―Yang saya rasakan, saya merasa nyaman di ekstrakurikulerRohis, dan 
saya di Rohis mendapatkan ilmu yang Insya Allah bermanfaat, serta 
mendapatkan Juduln-Juduln yang baik, serta lingkungan yang baik pula. 
Untuk perubahan bagi Subjek dari Rohis itu secara umum bergantung 
pada Subjeknya sendiri. Alhamdulillah ada perubahan, misalnya ketika 
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kajian akhwat dan ikhwan mulai ada pembatasnya dan para anggota 
mulai menyadari hal itu.‖ 
Peneliti : ‗Untuk anda sendiri itu ada tambahan ilmu, bisa anda jelaskan ilmu itu 
seperti apa?‖ 
Subjek : ―Ilmu agama umum, mulai dari akhlak, ibadah, fiqh. Ilmu yang lebih 
ditekankan pada hal wajib, sunnah, dan tuntunan rasul. Selain itu, ada 
juga perbaikan pada bacaan al-quran, dahulu membaca al-quran itu masih 
bermalas-malasan. Setelah mengikuti tahfidz dari Rohis itu menjadi 
semangat dan menjadi lebih baik bacaan al-qurannya.  
Peneliti : ―Untuk tahfidznya itu seperti apa?‖ 
Subjek : ―Tahfidznya itu menghafal ayat al-quran pada ayat-ayat pilihan tertentu 
dari pembinaa tahfidz itu sendiri memilihkan materi untuk menghafalnya. 
Jadi, disini pembina menjelaskan dan kemudian meminta siswa untuk 
menghafal ayat tersebut. Untuk target itu, setiap semester itu beberapa 
surat tertentu, tetapi tidak 1 surat full, hanya beberapa ayat dari surat-
surat tersebut. Peminatnya banyak dari siswa perempuan, karena tahfidz 
diperuntukkan siswa perempuan. Karena untuk siswa laki-laki itu sendiri 
sudah ada program tersendiri untuk hal itu. Dan biasanya yang membina 
kegiatan tahfidz itu guru bahasa arab yakni bu asih yuliata bagi yang 
perempuan. 
Peneliti : ―Selaku Subjek kegiatan tahfidz, perubahan apa yang anda rasakan 
setelah mengikuti kegiatan tersebut?‖ 
Subjek : ―Perubahan itu dari bacaan al-quran itu yang dahulu masih tidak terlalu 
lancar dan baik. Setelah mengikuti kegiatan tersebut, bacaannya menjadi 
lebih baik. Ada juga, yang dapat mengiramakan ayat tersebut.  
Peneliti : ―Berkaitan dengan kegiatan tersebut, bisa anda jelaskan mengenai 
muatan-muatan sikap religius yang ada didalam kegiatan tersebut.?‖ 
Subjek : ―Kegiatan yang ada didalam Rohis, kita menekankan pendidikan 
mengenai karakter, sikap dan perilaku yang baik sebagai muslim yang 
baik kepada siswa SMA Negeri 1 Gemolong yang sesuai dengan al-
Quran dan As-Sunnah. 
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Peneliti: ―Bisa anda jelaskan, mengenai karakter, sikap, dan perilaku secara nyata 
itu seperti apa?‖ 
Subjek: ―Dari sikap dan perilakunya itu menghormati orang yang lebih tua, lebih 
memperhatikan syariat islam dengan menjaga jarak antara laki-laki dan 
perempuan. Itu saya lihat dikelas saya sendiri, bahkan ada yang 
menanggap kelas saya itu sudah Rohisnya sendiri. Mereka sudah tahu 
dan mengerti batasan-batasan antara laki-laki dan perempuan. Tetapi 
kalau dikelas itu, masih ada yang berbuat curang denga mencontek atau 
meniru Juduln, namun untuk anggota Rohis itu sendiri saya rasa tidak 
ada.  
Peneliti: ―Apasajakh faktor-faktor pendukung dalam pekasanaan 
ekstrakurikulerRohis di SMA Negeri 1 Gemolong?‖ 
Subjek : ―Faktor-faktor pendukung, yakni kerjasama yang baik antar pengurus 
dan anggota Rohis, koordinasi yang baik antar pengurus  dengan pihak 
sekolah, koordinasi yang baik antar pengurus dan pembina, dan juga 
adanya sikap tanggungjawab antara pengurus dan anggota.‖ 
Peneliti: ―Mengenai faktor pendukung banyak didukung oleh koordinasi yng baik. 
Menurut anda, mengenai sarana prasarana dan dana anggaran dalam 
kegiatan itu bagaimana atau dari individunya sendiri itu ada tidak?‖ 
Subjek: ―Kalau sarana prasarana itu alhamdulillah sudah mendukung dan baik. 
Biasanya untuk kegiatan Rohis itu menggunakan media, dan dari pihak 
sekolah juga menyedikan media tersebut. Kalau umtuk bersih-bersih 
masjid itu masih kurang, seperti sapu, kain pel itu terkadang hilang.  
Peneliti: ―Apasaja kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dalam pelaksanaan 
ekstrakurikulerRohis di SMA Negeri 1 Gemolong?‖ 
Subjek : ―Biasanya kendala-kendala yang sering terjadi itu berkaitan dengan 
koordinasi antar pengurus dan anggota yang kurang, dan juga kurangnya 
koordinasi antara pengurus dan anggota dengan pihak sekolah. Jika ada 
masalah, maka penyelesaiannya dengan melakukan musyawarah dan 
berdiskusi untuk mencari cara menyelesaikan masalah tersebut. Selain 
itu, dari anggaran dana itu sulit, karena Rohis mandiri dan kegiatan itu 
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terkadang diadakan dari kas Rohis yang diperoleh dari infaq kelas setiap 
jumat. Jadi tidak semua usulan kegiatan yang ditawarkan dari Rohis 
kepada sekolah itu diterima dan lebih menyarankan pada kegiatan yng 
lainnya. Masalah disini itu terkait dana kegiatan, maka solusinya dari 
pihak pengurus Rohis itu juga iuran untuk dana kegiatan tersebut‖ 
Peneliti: ―Untuk infaq kelas itu bagaimana? 
Subjek: ―Biasanya yang berkeliling itu Rohis ikhwan, dan dikelilingkan diseluruh 
kelas. Jadi, infaq itu sebuah kotak yang ditaruh setiap kelas, dan 
kemudian dari masing-masing siswa itu memberikan infaq secara 
sukarela. Dan setelah pulang diambil dari pihak Rohis. Tujuannya untuk 
mengajarkan siswa lebih beramal jariyah untuk masjid, bersedekah, 
berbagi kepada sesama. Dan kemudian hasil infaq tersebut dialokasikan 
untuk pembangunan dan sarana prasarana masjid. Setiap minggunnya 
perolehan dari infaq tersebut lebih dari 900 ribu rupiah bahkan mencapai 
1 juta rupiah. 
Peneliti: ―Bagaimana dukungan pihak sekolah terkait ekstrakurikulerRohis di 
SMA Negeri 1 Gemolong?‖ 
Subjek : ―Alhamdulillah, selama ini pihak sekolah mendukung. Tetapi terkadang 
juga ada kendala yang menjadikan sekolah kurang mendukung biasanya 
terkait dengan anggaran dan dana.‖ 
Peneliti: ―Bisa digambarkan dukungan pihak sekolah itu bagaimana? Dan cara 
pengurus maupun pembina mengatasi kendala yang ada itu seperti apa? 
Subjek: ―Dukungan pihak sekolah dengan terus mengontrol kegiatan yang ada 
diRohis, karena Rohis sarana dakwah yang perlu dipantau, terkadang 
masalah dana itu didanai dari pihak sekolah. Tetapi kendalanya disini 
untuk kegiatan semuanya tidak langsung di acc, terkadang malah ada 
kegiatan yang tidak di acc. Pada dasarnya, untuk mengadakan kegiatan 
itu pasti membutuhkan dana, hal ini menimbulkan inisiatif dari para 
pengurus untuk mendanai sendiri dengan kas Rohis, iuran pengurus 
Rohis, dan juga dukungan dari para alumni Rohis.  
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Peneliti: Kembali lagi ke pertanyaan awal mengenai, mading, buletin dan media 
dakwah lain, itu seperti apa?‖ 
Subjek: ―Untuk madingnya sendiri yang membuat adalah sie. mading  dengan 
Judul sesuai dengan materi-materi yang menjadi perbincangan pada 
umumnya.  Untuk buletin tempel fun-nisa biasanya diadakan 1 bulan 
sekali. Kalau tidak diawal bulan, diminggu pertama, minggu kedua, atau 
akhir bulan. Diberikan dikelas-kelas. Kalau untuk majalahnya, majalah 
an-naba.‖ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
188 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 08 
Judul : Ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong, 
Hari/Tanggal : Jumat, 06 April 2018 
Tempat : Masjid An-Nuur SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 10.55-11.15 WIB  
Informan  : Ihda dan Intan (Pengurus /Peserta Rohis) 
Ketika hendak melakukan wawancara dengan pengurus/anggota Rohis, 
mulanya wakil ketua Rohis akhwat meminta pengurus/anggotnnya untuk datang 
ke masjid. Karena sebelumnya peneliti melakukan wawancara dengn wakil ketua 
Rohis Akhwat yakni Alfita. Barulah ketika wawancara dengan Alfita sudah 
selesai, peneliti melakukan wawancara dengan anggota Rohis lainnya. 
Wawancaranya sebagai berikut. 
Peneliti : ―Perubahan yang ada berkaitan dengan sikap religius setelah mengikuti 
Rohis?‖ 
Ihda : ―Ingin mengenal agama lebih dalam lagi, saya merasa sangat kurang 
dalam hal agama. Ingin berada dijalan yang lebih baik, tujuan mengikuti 
Rohis adalah untuk ingin mengikuti organisasi yang didalamnya tidak 
hanya pada urusan dunia tetapi juga mengarah kepada agama, mendapat 
pahala, kebersamaan didalam organisasi, pengalaman berorganisasi.  
Peneliti : ―Biasanya materinya apa?‖ 
Ihda : ―Setiap pekan beda-beda biasanya tentang adab, akhlak, akidah muslim, 
pembahasan fiqh ibadah keseharian.‖ 
Peneliti : ―Perubahan yang ada berkaitan dengan sikap religius setelah mengikuti 
Rohis?‖ 
Intan : ―Setelah mengikuti: mengenal lebih jauh tentang agama, dulunya 
mengenl sedikit sekarang \lebih dalam. Menambah ukhuwah antar 
muslim, jadi ingin di masjid terus. Lebih berani mengemukakan 
pendapat. Mudah bersosialisasi. Dah mulai tahu pergaulan antar laki-laki 
dan perempuan, dulu smp gak ada Rohis. Pergaulan kurang baik, merasa 
tentram, senang ketika mengikuti Rohis.‖ 
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FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 09 
Judul : Ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong, 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 April 2018 
Tempat : Ruang Kelas XI IPS 3 
Waktu  : 10.00-10.45 WIB  
Subjek  : Putri Nanda Aisyah (Peserta Rohis) 
Sebelum melakukan wawancara dengan Subjek Rohis, peneliti 
melakukan wawancara dikelas XI IPS 3, karena dikelas tersebut melaksanakan 
kajian kelas yang diisi oleh anggota Rohis yang sedang bertugas mengisi 
sebanyak 2 siswa Rohis. Setelah selesai melakukan observasi dengan kegiatan 
kajian kelas. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan salah satu Subjek 
Rohis yang mengikuti kajian kelas. Uraiannya sebagai berikut. 
Peneliti : ―Namanya siapa?‖ 
Subjek : ―Nama saya Putri Nanda Aisyah dari kelas XI IPS 3.‖ 
Peneliti : ―Apakah tujuan anda mengikuti kegiatan ekstrakurikulerRohis di SMA 
Negeri 1 Gemolong?‖ 
Subjek : ―Karena saya kurang mengetahui ilmu-ilmu tentang agama Islam. 
Banyak kegiatan-kegiatan yang dapat menambah pengetahuan saya 
mengenai ilmu agama.‖ 
Peneliti : Bagi anda sendiri, kegiatan yang anda pilih untuk diikuti itu apasaja?‖ 
Subjek : ―Ketika yang ikhwan sedang melaksanakn sholat Jumat, bagi akhwat 
ada kegiatan Tahfidz, setelah itu ada kajian Jumat pada jam 13.00.  
Selain itu, ada kajian Sabtu pagi untuk umum.‖  
Peneliti : ―Tanggapan anda mengenai guru yang mengajar kegiatan Rohis itu 
seperti apa?‖ 
Subjek : ―Memberikan motivasi bagi anak-anaknya untuk bisa menjadi lebih 
baik.‖ 
Peneliti : ―Biasanya materi atau metode yang digunakan itu seperti apa?‖ 
Subjek : ―Untuk tahfidznya kita membacanya berulang kali kemudian setoran 
kepada guru pembina.‖ 
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Peneliti : ―Untuk materi atau ayatnya itu ditentukan darimana?‖ 
Subjek : ―Untuk materinya ditentukan dari guru, kalau tidak terkadang guru 
meminta pendapat siswa untuk menentukan ayatnya.‖ 
Peneliti : ―Selama ini setelah sekian lama mengikuti Rohis adakah perkembangan 
dalam diri anda?‖ 
Subjek : ―Ada, seperti dalam berpakaian, sebelumnya saya belum mengetahui 
batas aurat wanita seperti pergelangan tangan ini. Setelah masuk Rohis 
saya jadi mengetahui.‖ 
Peneliti : ―Misalnya dalam kehidupan sehari-hari itu bagaimana?‖ 
Subjek : ―ketika ulangan jika ingin melakukan perbuatan curang itu menjadi 
tidak tenang dan merasakan bahwa hal tersebut tidak boleh.‖ 
Peneliti : ―kemudian yang berkembang itu dari aspek apasaja, Dek?‖ 
Subjek : ―Memiliki lebih banyak kenalan. Tiap bertemu dengan Juduln 
mengucapkan salam, sapa dan berjabat tangan.‖ 
Peneliti : ―Jika dikaitkan dengan sikap Religius yang dimiliki itu seperti?‖ 
Subjek : ―sikap Religiusnya lebih meningkat daripada sebelumnya. Kemudian 
ilmu yang saya dapatkan, saya aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.‖ 
Peneliti : ―Mengenai sarana prasarana yang ada di ekstrakurikulerRohis itu 
seperti apa?‖ 
Subjek : ―Kalau kajian itu sarananya masjid. Ustadznya menggunakan microfon 
ketika memberikan kajian. Sebelumnya memakai LCD sekarang tidak.‖ 
Peneliti : ―Jika berkaitan dengan mentoring itu seperti apa?‖ 
Subjek : ―Mentoring itu ada, waktunya dengan tahfidz  bersamaan sehingga 
siswa mengikuti salah satunya.‖ Kalau mentoring itu biasanya dijelaskan 
dulu didepan kemudian ada LCD.‖ 
Peneliti : ―Mungkin itu saja dek. Assalamualaikum.‖ 
Subjek : ― Owh, ya mbak. Waalaikumsalam.‖  
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Lampiran 4 Foto-Foto Kegiatan Rohis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto Pembina Rohis) 
 
  (Kegiatan Kajian Sabtu Di Masjid An-Nuur SMA Negeri 1 Gemolong) 
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(Kegiatan Tahfidz Rohis SMA Negeri 1 Gemolong) 
 
(Infaq Jumat Keliling) 
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 (Buletin Tempel Fun-Nisa) 
 
(Kajian Jumat Jam 13.00) 
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(Mading Fun-Nisa‘) 
     (Kegiatan Mentoring Rohis Putri) 
195 
 
 
 
(Kajian Kelas Rohis) 
 
(Materi Kajian Jumat jam 13.00) 
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Lampiran 5 
Profil Sekolah: Sejarah Terbentuknya SMA Negeri 1 Gemolong 
SMA Negeri 1 Gemolong terletak di Jl. Citrosancakan, Tegaldowo, 
Gemolong, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 57274. Sekolah tersebut telah 
memasuki usia 30 tahun lebih, tak lepas dari perjalanan perjuangan panjang yang 
telah dilalui. 
Berdasarkan SK Mendikbud No : 02019/0/1981 tanggal 14 Juli 1981, 
sebagai dasar atau pijakan SMA Negeri Gemolong mulai menerima siswa baru 
untuk tahun pelajaran 1981/ 1982 atau angkatan pertama, yang sekaligus sebagai 
tanda berdirinya SMA Negeri Gemolong. Meskipun sudah menerima siswa baru 
yang berjumlah 120 siswa atau tiga kelas untuk kelas satu namun belum memiliki 
gedung sekolah sendiri, maka sementara menumpang di SMP Negeri 2 Gemolong 
dan masuk siang hari. Kemudian tidak lama berdasarkan Surat Keputusan 
Mendikbud No : 0371/0/1878/1981, mulailah dibangun gedung baru untuk SMA 
Negeri Gemolong di atas tanah seluas dua hektar di Desa Tegaldowo Kecamatan 
Gemolong Kabupaten Sragen yang kebetulan berdampingan dengan lokasi SMP 
Negeri 2 Gemolong. Sejak tanggal 29 Januari 1982 kegiatan belajar mengajar 
mulai dilaksanakan di gedung SMA Negeri Gemolong. 
Sesuai dengan kebijakan pemerintah, SMA Negeri Gemolong mengalami 
perubahan nama sebagaimana SMA yang lain, yakni mulai tanggal 07 Maret 1997 
berdasarkan SK Mendikbud No: 035/0/1997 SMA Negeri Gemolong berubah 
menjadi SMU Negeri 1 Gemolong. Kemudian berdasarkan UU Sisdiknas No: 
20/2003, berubah nama menjadi SMA Negeri 1 Gemolong mulai 08 Juli 2003 
sampai dengan sekarang. 
Selanjutnya sampai pada tahun pelajaran 2017/2018 ini SMA Negeri 1 
Gemolong memiliki siswa sebanyak delapan ratus enam puluh tujuh siswa yang 
terdiri dari kelas X sebanyak sembilan rombongan belajar; Kelas XI sebanyak 
sembilan rombongan belajar dengan perincian: lima rombongan belajar jurusan 
Matematika Ilmu Pengetahuan Alam, tiga rombongan belajar jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan 1 rombongan belajar jurusan Bahasa; kelas XII sebanyak 
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sembilan rombongan belajar dengan perincian: lima rombongan belajar jurusan 
Matematika Ilmu Pengetahuan Alam dan tiga rombongan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial, dan satu rombongan belajar jurusan Bahasa sehingga secara 
keseluruhan SMA Negeri 1 Gemolong memiliki dua puluh tujuh rombongan 
belajar. Sampai dengan tahun ajaran 2017-2018 ini SMA Negeri 1 Gemolong 
mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak sebelas kali. Berikut adalah 
nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah:  
Sejarah kepemimpinan SMA Negeri 1 Gemolong 
No. Nama Kepala 
Sekolah 
Periode 
1. R. Soetarman Juni 1981 s.d 31 Desember 1981 
2. M. Sumijarso 1 Januari 1982 s.d 30 September 1985 
3. Rob. Soedirjo  1 Oktober 1985 s.d 28 Februari 1988 
4. R. Soetarman 31 Maret 1988 s.d 28 Februari 1989 
5. Drs. Sardjana 1 Maret 1989 s.d 31 Januari 1993 
6. Soedarka, Ba 31 Januari 1993 s.d 17 Januari 1996 
7. Ichsanudin, Ba 18 Januari 1996 s.d 28 Februari 2002 
8. Drs. Marsono  01 Maret 2002 s.d 9 Juli 2002 
9. Dra. Sunari, M.Pd 10 Juli 2002 S.D 7 Maret 2008 
10. Drs. Indriyanto, M.Pd 8 Maret 2008 s.d 4 Agustus 2009 
11. Drs. Moh Amir 
Zubaidi 
04 Agustus 2009 s.d 28 September 
2012 
12. Drs. Marsono, M. S. I  28 September 2012 s.d Sekarang 
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Lampiran 6 
Sarana 
    SMAN 1 GEMOLONG 
   
 
 
      
No 
Jenis 
Sarana Letak Kepemilikan 
Jumla
h 
Statu
s 
1 Meja Siswa XII-MIPA.2 Milik 16 Baik 
2 Kursi Siswa XII-MIPA.2 Milik 32 Baik 
3 Meja Guru XII-MIPA.2 Milik 1 Baik 
4 Kursi Guru XII-MIPA.2 Milik 1 Baik 
5 Papan Tulis XII-MIPA.2 Milik 2 Baik 
6 Meja Siswa XII-IPS.1 Milik 16 Baik 
7 Kursi Siswa XII-IPS.1 Milik 32 Baik 
8 Meja Guru XII-IPS.1 Milik 1 Baik 
9 Kursi Guru XII-IPS.1 Milik 1 Baik 
10 Papan Tulis XII-IPS.1 Milik 2 Baik 
11 Meja Siswa XII-MIPA.5 Milik 16 Baik 
12 Kursi Siswa XII-MIPA.5 Milik 32 Baik 
13 Meja Guru XII-MIPA.5 Milik 1 Baik 
14 Kursi Guru XII-MIPA.5 Milik 1 Baik 
15 Papan Tulis XII-MIPA.5 Milik 2 Baik 
16 Meja Siswa XI-MIPA.3 Milik 16 Baik 
17 Kursi Siswa XI-MIPA.3 Milik 32 Baik 
18 Meja Guru XI-MIPA.3 Milik 1 Baik 
19 Kursi Guru XI-MIPA.3 Milik 1 Baik 
20 Papan Tulis XI-MIPA.3 Milik 2 Baik 
21 Meja Siswa X-IPS.3 Milik 16 Baik 
22 Kursi Siswa X-IPS.3 Milik 32 Baik 
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23 Meja Guru X-IPS.3 Milik 2 Baik 
24 Kursi Guru X-IPS.3 Milik 16 Baik 
25 Papan Tulis X-IPS.3 Milik 2 Baik 
26 Meja Siswa XI-IPS.1 Milik 16 Baik 
27 Kursi Siswa XI-IPS.1 Milik 32 Baik 
28 Meja Guru XI-IPS.1 Milik 1 Baik 
29 Kursi Guru XI-IPS.1 Milik 1 Baik 
30 Papan Tulis XI-IPS.1 Milik 2 Baik 
31 Meja Siswa XII-MIPA.3 Milik 16 Baik 
32 Kursi Siswa XII-MIPA.3 Milik 32 Baik 
33 Meja Guru XII-MIPA.3 Milik 1 Baik 
34 Kursi Guru XII-MIPA.3 Milik 1 Baik 
35 Papan Tulis XII-MIPA.3 Milik 2 Baik 
36 Meja Siswa XI-MIPA.4 Milik 16 Baik 
37 Kursi Siswa XI-MIPA.4 Milik 32 Baik 
38 Meja Guru XI-MIPA.4 Milik 1 Baik 
39 Kursi Guru XI-MIPA.4 Milik 1 Baik 
40 Papan Tulis XI-MIPA.4 Milik 2 Baik 
41 Meja Siswa XI-MIPA.5 Milik 16 Baik 
42 Kursi Siswa XI-MIPA.5 Milik 32 Baik 
43 Meja Guru XI-MIPA.5 Milik 1 Baik 
44 Kursi Guru XI-MIPA.5 Milik 1 Baik 
45 Papan Tulis XI-MIPA.5 Milik 2 Baik 
46 Meja Siswa XII-IBBU Milik 16 Baik 
47 Kursi Siswa XII-IBBU Milik 32 Baik 
48 Meja Guru XII-IBBU Milik 1 Baik 
49 Kursi Guru XII-IBBU Milik 1 Baik 
50 Papan Tulis XII-IBBU Milik 2 Baik 
51 Meja Siswa X-IPS.1 Milik 16 Baik 
52 Kursi Siswa X-IPS.1 Milik 32 Baik 
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53 Meja Guru X-IPS.1 Milik 1 Baik 
54 Kursi Guru X-IPS.1 Milik 1 Baik 
55 Papan Tulis X-IPS.1 Milik 2 Baik 
56 Meja TU TU Milik 5 Baik 
57 Papan Tulis TU Milik 1 Baik 
58 Komputer TU Milik 2 Baik 
59 Kursi Kerja TU Milik 5 Baik 
60 
Filling 
Cabinet TU Milik 2 Baik 
61 Kipas angin TU Milik 1 Baik 
62 Televisi TU Milik 1 Baik 
63 Laptop TU Milik 1 Baik 
64 Lemari/Rak TU Milik 5 Baik 
65 
Printer 
Laserjet TU Milik 1 Baik 
66 Meja Siswa X-IBBU Milik 15 Baik 
67 Kursi Siswa X-IBBU Milik 30 Baik 
68 Meja Guru X-IBBU Milik 1 Baik 
69 Kursi Guru X-IBBU Milik 1 Baik 
70 Papan Tulis X-IBBU Milik 2 Baik 
71 Meja Siswa X-MIPA.4 Milik 16 Baik 
72 Kursi Siswa X-MIPA.4 Milik 32 Baik 
73 Meja Guru X-MIPA.4 Milik 1 Baik 
74 Kursi Guru X-MIPA.4 Milik 1 Baik 
75 Papan Tulis X-MIPA.4 Milik 2 Baik 
76 Kursi Siswa BP Milik 23 Baik 
77 Printer BP Milik 1 Baik 
78 
Kursi dan 
Meja Tamu BP Milik 1 Baik 
79 LCD BP Milik 1 Baik 
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Proyektor 
80 Meja  BP Milik 7 Baik 
81 
Papan 
Tulis/White 
Board BP Milik 3 Baik 
82 Laptop BP Milik 4 Baik 
83 
Papan 
Pajang BP Milik 1 Baik 
84 
Rak 
Penyimpana
n BP Milik 1 Baik 
85 Bola Basket 
LAPANGA
N BASKET Milik 5 Baik 
86 Meja Siswa XII-MIPA.1 Milik 16 Baik 
87 Kursi Siswa XII-MIPA.1 Milik 32 Baik 
88 Meja Guru XII-MIPA.1 Milik 1 Baik 
89 Kursi Guru XII-MIPA.1 Milik 1 Baik 
90 Papan Tulis XII-MIPA.1 Milik 2 Baik 
91 Meja Siswa XI-MIPA.2 Milik 16 Baik 
92 Kursi Siswa XI-MIPA.2 Milik 32 Baik 
93 Meja Guru XI-MIPA.2 Milik 1 Baik 
94 Kursi Guru XI-MIPA.2 Milik 1 Baik 
95 Papan Tulis XI-MIPA.2 Milik 2 Baik 
96 Meja Siswa X-MIPA.5 Milik 16 Baik 
97 Kursi Siswa X-MIPA.5 Milik 32 Baik 
98 Meja Guru X-MIPA.5 Milik 1 Baik 
99 Kursi Guru X-MIPA.5 Milik 1 Baik 
100 Papan Tulis X-MIPA.5 Milik 2 Baik 
101 Meja Siswa X-MIPA.1 Milik 32 Baik 
102 Kursi Siswa X-MIPA.1 Milik 32 Baik 
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103 Meja Guru X-MIPA.1 Milik 1 Baik 
104 Kursi Guru X-MIPA.1 Milik 1 Baik 
105 Papan Tulis X-MIPA.1 Milik 2 Baik 
106 Meja Siswa XI-MIPA.1 Milik 16 Baik 
107 Kursi Siswa XI-MIPA.1 Milik 32 Baik 
108 Meja Guru XI-MIPA.1 Milik 1 Baik 
109 Kursi Guru XI-MIPA.1 Milik 1 Baik 
110 Papan Tulis XI-MIPA.1 Milik 2 Baik 
111 Meja Siswa XI-IPS.3 Milik 16 Baik 
112 Kursi Siswa XI-IPS.3 Milik 32 Baik 
113 Meja Guru XI-IPS.3 Milik 1 Baik 
114 Papan Tulis XI-IPS.3 Milik 1 Baik 
115 Papan Tulis XI-IPS.3 Milik 2 Baik 
116 Meja Siswa X-MIPA.2 Milik 16 Baik 
117 Kursi Siswa X-MIPA.2 Milik 32 Baik 
118 Meja Guru X-MIPA.2 Milik 16 Baik 
119 Kursi Guru X-MIPA.2 Milik 1 Baik 
120 Papan Tulis X-MIPA.2 Milik 2 Baik 
121 Meja Siswa XII-MIPA.4 Milik 16 Baik 
122 Kursi Siswa XII-MIPA.4 Milik 32 Baik 
123 Meja Guru XII-MIPA.4 Milik 1 Baik 
124 Kursi Guru XII-MIPA.4 Milik 1 Baik 
125 Papan Tulis XII-MIPA.4 Milik 2 Baik 
126 Jam Dinding 
Kepala 
Sekolah Milik 1 Baik 
127 
Kursi 
Pimpinan 
Kepala 
Sekolah Milik 1 Baik 
128 
Meja 
Pimpinan 
Kepala 
Sekolah Milik 1 Baik 
129 Kursi dan Kepala Milik 1 Baik 
204 
 
Meja Tamu Sekolah 
130 
Air 
Conditioners 
Kepala 
Sekolah Milik 1 Baik 
131 
Filling 
Kabinet 
Kepala 
Sekolah Milik 1 Baik 
132 Kipas angin 
Kepala 
Sekolah Milik 1 Baik 
133 
Papan 
Tulis/White 
Board 
Kepala 
Sekolah Milik 1 Baik 
134 Televisi 
Kepala 
Sekolah Milik 1 Baik 
135 Brankas 
Kepala 
Sekolah Milik 2 Baik 
136 Lemari Kaca 
Kepala 
Sekolah Milik 1 Baik 
137 Meja Siswa XI-IBBU Milik 16 Baik 
138 Kursi Siswa XI-IBBU Milik 32 Baik 
139 Kursi Siswa XI-IBBU Milik 1 Baik 
140 Meja Guru XI-IBBU Milik 1 Baik 
141 Papan Tulis XI-IBBU Milik 2 Baik 
142 Meja Siswa XII-IPS.2 Milik 16 Baik 
143 Kursi Siswa XII-IPS.2 Milik 32 Baik 
144 Meja Guru XII-IPS.2 Milik 1 Baik 
145 Kursi Guru XII-IPS.2 Milik 1 Baik 
146 Papan Tulis XII-IPS.2 Milik 2 Baik 
147 Meja Siswa XII-IPS.3 Milik 14 Baik 
148 Kursi Siswa XII-IPS.3 Milik 27 Baik 
149 Meja Guru XII-IPS.3 Milik 1 Baik 
150 Kursi Guru XII-IPS.3 Milik 1 Baik 
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151 Papan Tulis XII-IPS.3 Milik 2 Baik 
152 
Tempat 
Sampah XII-IPS.3 Milik 2 Baik 
153 Meja Siswa X-MIPA.3 Milik 16 Baik 
154 Kursi Siswa X-MIPA.3 Milik 32 Baik 
155 Meja Guru X-MIPA.3 Milik 1 Baik 
156 Kursi Guru X-MIPA.3 Milik 1 Baik 
157 Papan Tulis X-MIPA.3 Milik 2 Baik 
158 Meja Siswa XI-IPS.2 Milik 16 Baik 
159 Kursi Siswa XI-IPS.2 Milik 32 Baik 
160 Meja Guru XI-IPS.2 Milik 1 Baik 
161 Kursi Guru XI-IPS.2 Milik 1 Baik 
162 Papan Tulis XI-IPS.2 Milik 2 Baik 
163 Meja Siswa X-IPS.2 Milik 2 Baik 
164 Kursi Siswa X-IPS.2 Milik 1 Baik 
165 Meja Guru X-IPS.2 Milik 1 Baik 
166 Kursi Guru X-IPS.2 Milik 1 Baik 
167 Papan Tulis X-IPS.2 Milik 2 Baik 
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Prasarana 
SMAN 1 
GEMOLONG 
   
  
     
No Nama Prasarana Keterangan  Panjang Lebar 
1 Bp Milik 8 8 
2 Gudang Milik 8 6 
3 Guru Milik 21 8 
4 Kepala Sekolah Milik 10,5 8 
5 Ketrampilan Milik 7 7 
6 Kopsis Milik 13 3 
7 Lab Bahasa Milik 13,5 11 
8 Lab Biologi Milik 15 7 
9 Lab Fisika Milik 15 8 
10 Lab Kimia Milik 13 8 
11 Lab Komputer Milik 8 8 
12 Lapangan Basket Milik 10 10 
13 Masjid Milik 16 15 
14 Osis Milik 6 8 
15 Perpustakaan Milik 15 8 
16 Ruang Penjaga Milik 2 2 
17 Ruang Wakasek Milik 8 8 
18 Rumah Penjaga Milik 7 6 
19 Tu Milik 8 7,5 
20 Uks Putra Milik 3 3 
21 Uks Putri Milik 3 3 
22 Wc Guru Putra Milik 3 2 
23 Wc Guru Putri Milik 3 3 
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24 Wc Siswa Putra Milik 8 5 
25 Wc Siswa Putri Milik 8 5 
26 X-IBBU Milik 9 8 
27 X-IPS.1 Milik 9 8 
28 X-IPS.2 Milik 9 8 
29 X-IPS.3 Milik 9 8 
30 X-MIPA.1 Milik 9 8 
31 X-MIPA.2 Milik 9 8 
32 X-MIPA.3 Milik 9 8 
33 X-MIPA.4 Milik 9 8 
34 X-MIPA.5 Milik 9 8 
35 XI-IBBU Milik 9 8 
36 XI-IPS.1 Milik 9 8 
37 XI-IPS.2 Milik 9 8 
38 XI-IPS.3 Milik 9 8 
39 XI-MIPA.1 Milik 9 8 
40 XI-MIPA.2 Milik 9 8 
41 XI-MIPA.3 Milik 9 8 
42 XI-MIPA.4 Milik 9 8 
43 XI-MIPA.5 Milik 9 8 
44 XII-IBBU Milik 9 8 
45 XII-IPS.1 Milik 9 8 
46 XII-IPS.2 Milik 9 8 
47 XII-IPS.3 Milik 9 8 
48 XII-MIPA.1 Milik 9 8 
49 XII-MIPA.2 Milik 9 8 
50 XII-MIPA.3 Milik 9 8 
51 XII-MIPA.4 Milik 9 8 
52 XII-MIPA.5 Milik 9 8 
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Lampiran 7 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Gemolong tahun 
2017/2018 
No Nama JK 
Status 
Kepegawaian 
Jenis PTK 
Keterangan 
Gelar 
Depan 
Gelar 
Belakang 
Jenjang 
1 Achsan Safurianto L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
2 Agus Muhamadi L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
3 Agus Purwanto L PNS Guru Mapel   S.Ag S1 
4 Agus Riadi L PNS Guru Mapel Drs   S1 
5 Arief Rahmawan L PNS Guru Mapel   
S.Pd, 
M.Pd S2 
6 Asih Yuliata P 
Guru Honor 
Sekolah Guru Mapel   S.Pd S1 
7 Astuti P PNS Guru BK   S.Pd S1 
8 Atik Siti Sulastri P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
9 
Bambang Hadi 
Suyitno L 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah     
SMA / 
sederajat 
10 Basuki L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
11 Budhi Rahmani L PNS Guru Mapel   S.Sos S1 
12 Dhimas Tutuko L 
Guru Honor 
Sekolah Guru Mapel   S.Pd S1 
13 Edi Subagyo L 
Guru Honor 
Sekolah Guru Mapel   S.P, M.Si S2 
14 Edi Suharto L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
15 Edy Supomo L PNS Guru Mapel   B.A., S.Pd S1 
16 Eka Ayu Widuri P 
Honor Daerah 
TK.I Provinsi Guru Mapel   S.Pd S1 
17 Eko Wahyuningsih P 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi     
SMA / 
sederajat 
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Sekolah 
18 
Faizal Kartika 
Yudha L 
Guru Honor 
Sekolah Guru TIK   S.Kom S1 
19 Farida Ika Astuti P PNS 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah   A.Md D3 
20 
Fitri Agustin 
Widyawati P PNS Guru Mapel   
S.HI, 
M.Pd.I S2 
21 Giyono L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
22 
Handayani 
Sulistyowati P PNS Guru Mapel Dra   S1 
23 Hanung Supriyono L PNS Guru Mapel Drs   S1 
24 Harmini P PNS Guru Mapel   S.Pd, M.Si S2 
25 Heru Probowati P PNS Guru Mapel Dra   S1 
26 
Invan Shanty 
Dyaningtyas P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
27 Joko Prayitno L PNS Guru Mapel Drs M.Pd S2 
28 Jumadi L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
29 Lilis Sukowati P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
30 Marjana Saputra L 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah   S.Pd S1 
31 Marsono L PNS 
Kepala 
Sekolah Drs M.Si S2 
32 
Matius Tri Agus 
Hartanto L PNS Guru BK Drs   S1 
33 
Muflihatul 
Mutmainah P PNS Guru Mapel   S.Pd.I S1 
34 
Muhamad Fajar 
Sodiq L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
35 
Muhammad 
Mahyudin Nur 
Hadiansyah L 
Guru Honor 
Sekolah Guru Mapel   S.Pd S1 
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36 
Muhammad Revzan 
Fafa L 
Guru Honor 
Sekolah Guru Mapel   S.Pd S1 
37 Mulyati P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
38 Nafsul Mutmainah P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
39 Ngatijo L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
40 Parmono L PNS Guru Mapel   
S.Pd, 
M.Pd S2 
41 Prapti Haryani P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
42 Purwanti P 
Guru Honor 
Sekolah Guru Mapel   S.Pd S1 
43 Purwanto L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
44 
Raden Rara 
Yogianti Dwi R.W. P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
45 Rakimin L PNS Guru Mapel Drs   S1 
46 Robiatun Amtiah P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
47 
Rr Nurwidayani 
Respatiningsih P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
48 Siti Munjiyatun Aly P PNS Guru Mapel Dra M.Pd S2 
49 Siti Nurhayati P PNS Guru Mapel Dra   S1 
50 Slamet L PNS Guru BK Drs   S1 
51 Sri Hardati P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
52 Sri Hartati P 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah     
SMA / 
sederajat 
53 Sri Widodo L PNS 
Penjaga 
Sekolah     
SD / 
sederajat 
54 Sugeng Widodo L 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah     
SMA / 
sederajat 
55 Sukarni P PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
56 Suleman L PNS 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah     
SMP / 
sederajat 
211 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
57 Sumanti P PNS Guru Mapel   
S.Pd, 
M.Pd S2 
58 Sumardi L PNS Guru Mapel   
S.Pd, 
M.Hum S2 
59 Sumaryono L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
60 Sumiyati P PNS Guru Mapel Dra   S1 
61 Suprapti P PNS Guru BK   S.Pd S1 
62 Suwarno L PNS 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah     
SMA / 
sederajat 
63 Suyatno L PNS Guru Mapel   
S.Pd, 
M.Pd S2 
64 Titik Setiyaningsih P 
Guru Honor 
Sekolah Guru Mapel   S.Pd S1 
65 Waris L PNS 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah     
SMA / 
sederajat 
66 Warsito L PNS Guru Mapel   S.Pd S1 
67 Wiwik Dwiastuti P 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah     
SMA / 
sederajat 
68 Yati Nurhayati P PNS Guru Mapel Dra   S1 
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Lampiran 8Rombongan Belajar 
SMAN 1 GEMOLONG 
    
       
No Nama Rombel 
Tingkat 
Kelas 
Jumlah Siswa 
Wali Kelas 
L P Total 
1 X-IBBU 10 6 25 31 Budhi Rahmani 
2 X-IPS.1 10 8 26 34 Nafsul Mutmainah 
3 X-IPS.2 10 17 16 33 Jumadi 
4 X-IPS.3 10 11 22 33 Prapti Haryani 
5 X-MIPA.1 10 11 22 33 Fitri Agustin Widyawati 
6 X-MIPA.2 10 20 13 33 Giyono 
7 X-MIPA.3 10 10 21 31 Lilis Sukowati 
8 X-MIPA.4 10 17 17 34 Rr Nurwidayani Respatiningsih 
9 X-MIPA.5 10 17 17 34 Mulyati 
10 XI-IBBU 11 6 16 22 Yati Nurhayati 
11 XI-IPS.1 11 14 18 32 Rakimin 
12 XI-IPS.2 11 10 20 30 Muflihatul Mutmainah 
13 XI-IPS.3 11 11 22 33 Purwanto 
14 XI-MIPA.1 11 12 22 34 Basuki 
15 XI-MIPA.2 11 13 21 34 Sri Hardati 
16 XI-MIPA.3 11 12 22 34 Handayani Sulistyowati 
17 XI-MIPA.4 11 9 26 35 Hanung Supriyono 
18 XI-MIPA.5 11 13 21 34 Achsan Safurianto 
19 XII-IBBU 12 9 22 31 Sumardi 
20 XII-IPS.1 12 9 23 32 Heru Probowati 
21 XII-IPS.2 12 8 24 32 Siti Nurhayati 
22 XII-IPS.3 12 3 28 31 Robiatun Amtiah 
23 XII-MIPA.1 12 10 22 32 Siti Munjiyatun Aly 
24 XII-MIPA.2 12 9 22 31 Suyatno 
25 XII-MIPA.3 12 14 17 31 Agus Purwanto 
26 XII-MIPA.4 12 9 23 32 Warsito 
27 XII-MIPA.5 12 5 26 31 Arief Rahmawan 
  TOTAL       867 
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Lampiran 9 
STRUKTUR ORGANISASI ROHIS SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
Kepala Sekolah : Drs. Marsono M.Si. 
Wakasek : Giyono S.Pd. 
Pembina :  
1. Agus Purwanto S.Pd. 
2. Fitri Agustin W. S.H.I 
Ketua OSIS : Muhammad Renta 
Febrian 
Ketua ROHIS : FikiAmirul K. 
1. Gilang Panji P 
2. Alfitamara M 
3. Qanita  
Sekretaris :  
1. Timor Umasy J. A  
2. Setyo Rnu Murti 
3. Afifah Khoirunnisa 
4. Qanita  
Bendahara :  
1. Riawan Prayoga 
2. Krisna Sidiq 
3. Lestari Rahayu 
4. Miftahul Aulia 
Seksi-seksi : 
1. Sie. Dakwah :  
a. Yudin Joko P 
b. Anggit Nazril R 
c. Alief Himatun Nisa‘ 
d. Zukhrifa  
2. Sie. Humas :  
a. Muhammad Hasan 
b. Ilham Syafei 
c. Annisa Nur 
d. Isnaini Nur Anami 
e. July Setyorini 
f. Nurul 
g. Isna 
h. Anandini  
3. Sie. Riyadhoh :  
a. Taufik Usman A 
b. Fadhil Afif Nur 
c. Ariangga Ibnu A. N  
d. Fitria Haqiqi 
e. Navalia 
f. Naufal Nafiardina 
g. Luluk 
h. Wiwin 
i. Ayu Anisa 
4. Sie. Ma‟Tabah :  
a. Nando Ryan Saputra 
b. Enggar Sujagad Y. K  
c. Aulia Azizah 
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d. Fathonah 
e. Nur Halizah 
f. Hasna Azifatun 
5. Sie. Media: 
a. Arya Arista W 
b. Romario Seger A. P  
c. Raka Aulia M 
d. Arhaki An Nur A 
e. Bimo Yudho W 
f. Indah Parwati 
g. Salisa 
h. Nastaina Awim 
i. Tina  
6. Sie. Media Buletin : 
a. Ade Nofita 
b. Fadhillah Puspa 
c. Nisatul Nur Aini 
d. Isnaeni Rahmatunnisa 
7. Sie. Mading : 
a. Putri Nanda Aisyah N.S 
b. Salsabela Makarima Z 
c. Fatika Soraya T 
d. Devita Dwi R 
e. Bilqis Lutfhi A 
f. Desi Mustika S 
g. Devita Munifah
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Lampiran 10  
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مْيِح َّرلاِنمْح َّرلاِهللاِمِْسب 
PROGRAM KERJA ROHIS AKHWAT PERIODE 2017/2018 
PROGRAM KERJA MINGGUAN ROHIS AKHWAT SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
NO NAMA KEGIATAN INDIKATOR TUJUAN 
SUMBER 
DANA 
LOKASI DAN 
WAKTU 
PENANGGUNG 
JAWAB 
1 TahfidzJama‘i 
SetiaphariJum‘atsetelahkajiankelasseluruhpengurus&anggota 
ROHISAkhwatbersama –samamenghafalayat Al Qur‘an 
Mampumenghafal Al Qur‘an denganbenarsesuaitajwid dan 
memahami artinya 
- 
Lab. Kimia, 
pukul 11.30-
12.30 
SekbidDakwah 
&SekbidHumas 
2 Bersih - Bersih Masjid 
Setiapseminggu sekaliseluruhpengurus&anggota 
ROHISAkhwatmembersihkan area Masjid An-nuur. 
Mampumembersihkan&menjagalingkungan masjid agar 
tetapbersih 
KAS ROHIS 
Akhwat 
Masjid An – 
Nuurkompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
sepulangsekolah 
SekbidRiyadhoh 
3 PiketMukena 
Setiap seminggu sekaliseluruhpengurus&anggota ROHIS 
Akhwatmelaksanakanpiketmukenabergilir. 
Mampumenanamkandisiplin, rasa 
memilikidantanggungjawab. 
M1+M3=Kas 
Rohis akhwat 
M2+M4=Sekolah 
(dari bu fitri) 
Masjid An – 
Nuurkompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
sepulangsekolah 
SekbidRiyadhoh 
4 
Merapikan&Memeriksa 
Data PeminjamanBuku di 
Maktabah 
Setiapseminggusekalipengurus ROHIS 
dariSekbidMaktabahmerapikandanmemeriksa data 
peminjamanbuku di Maktabah ROHIS 
 
Mampuuntukmengontrolpeminjamanbuku - 
Masjid An – 
Nuurkompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
sepulangsekolah 
SekbidMaktabah 
5 KAS ROHIS Akhwat 
SetiaphariJum‘atseluruhpengurus&anggota ROHIS 
Akhwatsebesar Rp 1000,00 
 
MampumengumpulkandanauntukkepentinganROHISakhwat - 
Kelas XI MIPA 
3, waktu 
menyesuaikan 
 
 
Bendahara 
6 RapatPengurusRohisAkhwat 
Setiaphari Selasa setelahpulangsekolah, setiap sekbid 
menyampaikan laporan tentang perkembangan Rohis akhwat 
Mampumemantausegalakekurangantiapsekbid - 
Masjid An – 
Nuurkompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
pukul 15.30 
Amiroh 
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7 Fiqih Nisa‘ 
Setiap hari Rabu diadakan kajian yang membahas tentang 
wanita 
Mampu mengetahui tentang tata cara menjadi wanita sesuai 
dengan tuntunan Al-Quran dan Sunnah 
- 
Masjid An-
Nuur kompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
pukul 15.30 
Sekbid Dakwah 
 
PROGRAM KERJA BULANAN ROHIS AKHWAT SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
NO NAMA KEGIATAN INDIKATOR TUJUAN 
SUMBER 
DANA 
LOKASI DAN 
WAKTU 
PENANGGUNG JAWAB 
1 MenerbitkanMading Setiapawalbulanpadaminggupertama Mampuberdakwahmelaluitulisan 
KAS 
ROHIS 
Akhwat 
MadingAkhwat, 
sepulang 
sekolah 
SekbidMading 
2 
MenerbitkanBuletinTempelFunnisa‘ 
(BTF) 
Setiaptanggal 10-15 setiapbulannya Mampuberdakwahmelaluitulisan 
KAS 
ROHIS 
Akhwat 
Ditempel di 
setiapkelas, 
sepulang 
sekolah 
SekbidBuletinTempelFunnisa‘ 
(BTF) 
3 
Menerbitkan Poster 
(kerja sama dengan ikhwan) 
Setiapminggu kedua tiap bulan Mampuberdakwahmelaluitulisan&gambar 
KAS 
ROHIS 
Ditempel di 
lingkungan 
SMAN 1 
Gemolong 
SekbidBuletinTempelFunnisa‘ 
(BTF) 
PROGRAM KERJA TAHUNANROHIS AKHWAT SMA NEGERI 1 
GEMOLONG 
NO 
NAMA 
KEGIATAN 
INDIKATOR TUJUAN 
SUMBER 
DANA 
LOKASI 
DAN 
WAKTU 
PENANGGUNG 
JAWAB 
1 
Wawancara 
ROHIS 
Akhwat 
Setiap tahun, 
dalam rangka 
perekrutan 
anggota baru 
Untuk 
mengetahui 
kemampun 
kinerja calon 
KAS 
ROHIS 
Akhwat 
Masjid An-
Nuur 
kompleks 
SMAN 1 
Amiroh 
221 
 
 
 
 
NB: 
1. Jadwal Kajian Rutin 
 Kajian Jum‘at setiap ba‘da sholat jum‘at pukul 13.00 
 Kajian ahad pagi pukul 08.00-selesai 
 Kajian tahsin akhwat setiap ba‘da ahad pagi pukul 10.00-
selesai 
2. Rapat rutin evaluasi ikhwan-akhwat setiap hari Jum’at 
pekan ke-4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
diadakan 
wawancara 
untuk kelas X 
yang ingin 
mengikuti 
ROHIS 
pengurus 
anggota baru 
Gemolong, 
waktu 
menyesuaikan 
2 
Ta‘aruf 
ROHIS 
Akhwat 
Setiap tahun 
diadakan 
taaruf ROHIS 
Akhwat 
kepada kelas 
X atau 
anggota baru 
Sebagai 
ajang 
silaturahmi 
antar sesama 
pengurus dan 
anggota 
ROHIS 
akhwat 
KAS 
ROHIS 
Akhwat 
Masjid An-
Nuur 
kompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
waktu 
menyesuaikan 
Seluruh pengurus 
ROHIS Akhwat 
kelas XI 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
 
   (Absensi Kegiatan Mentoring Putri) 
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 (Absensi Kajian Kelas  di kelas XI) 
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(Daftar Hadir Siswa Yang Ikut Tahfidz) 
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Lampiran 13 Surat Izin Observasi 
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Lampiran 14 Surat Tugas Dosen 
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Lampiran 15 Surat Dispensasi Peminjaman Buku 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Bukti Telah melakukan Penelitian 
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RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri  
1. Nama   : Mariana 
2. Tempat Tanggal Lahir: Sragen, 17 Oktober 1995 
3. Alamat  : Sambirejo RT. 12/06, Plupuh, Sragen 
4. Agama   : Islam  
 
B. Riwayat Pendidikan  
1. TK Sambirejo 02 
2. SDN Sambirejo 03 
3. SMP Negeri 1 Plupuh 
4. SMA Negeri 1 Gemolong  
5. Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN Surakarta) 
 
